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PRAKATA

Jurnal Medan Bahasa Volume 6, Edisi Desember 2012, menyajikan sepuluh artikel hasilpenelitian dan kajian. Artikel-artikel yang dimuat dalam edisi ini didominasi oleh penelitian ataukajian terhadap bahasa daerah; tujuh artikel meneliti atau mengkaji bahasa daerah, dua artikelmelibatkan bahasa asing, dan satu artikel mengkaji penggunaan bahasa Indonesia di ranahelektronik.Artikel pertama berjudul “Derivasi Transposisional pada Kategori Verba Denominal dalamBahasa Osing” ditulis oleh Asrumi. Artikel ini bertujuan mengungkapkan afiks-afiks derivasitransposisional sebagai pembentuk kategori verba denominal dan proses derivasi afiks derivasitransposisional pembentuk kategori verba denominal dalam bahasa Osing. Dari analisis data,Asrumi menemukan bahwa ada delapan belas afiks pembentuk kategori verba denominaldalam bahasa Osing.Yani Paryono menulis artikel berjudul “Karakteristik Morfofonemik pada KonfiksasiBahasa Jawa Dialek Banyumas”. Melalui artikel ini, Yani Paryono ingin mendeskripsikankarakteristik morfofonemik pada konfiksasi bahasa Jawa Dialek  Banyumas denganmenggunakan teori struktural. Melalui analisis yang telah dilakukan ditemukan adanyaperubahan fonem dan pemunculan fonem baru yang tidak pernah dijumpai dalam bahasaJawa standar.Artikel selanjutnya ditulis oleh Hero Patrianto. Dalam artikelnya yang berjudul“Penerjemahan Makna Subjek: Analisis terhadap Struktur Modus Bahasa Inggris danBahasa Indonesia”, Hero Patrianto berusaha memerikan penerjemahan maknainterpersonal subjek melalui analisis kontrastif fungsional terhadap struktur moduskalimat bahasa Inggris dan kalimat bahasa Indonesia. Hasilnya, penerjemahan maknainterpersonal subjek dipengaruhi oleh dimensi sosial, sistem pronomina, gender, konteks,serta struktur bahasa.Muna Riswati berupaya menentukan tingkat tutur bahasa Jawa di lereng GunungMerapi melalui artikel berjudul “Variasi Tingkat Tutur Bahasa Jawa di Wilayah LerengMerapi: Tinjauan Sosiodialektologi”. Penelitiannya menghasilkan empat temuan. Pertama,bentuk ngoko lebih dominan daripada bentuk krama. Kedua, bentuk krama yangdigunakan tidak sesuai dengan bahasa Jawa standar. Ketiga, tingkat tutur dapat dikenalidari kosakata, pronomina personal, dan imbuhan. Keempat, terbatasnya kosakata bentukkrama penduduk desa memengaruhi ketidaktepatan bahasa Jawa yang digunakan.Dede Hasanudin berupaya menyelelidiki penggunaan bahasa elektronik di duniamaya. Melalui artikel berjudul “Fenomena Penggunaan Bahasa Tulis di Dunia Maya”,Hasanudin berusaha membuktikan bahwa penyingkatan kata tidak menganggu jalannyakomunikasi tulis. Hasanudin menyimpulkan bahwa komunikasi tulis dalam pesan singkat,dalam jejaring sosial (facebook), maupun dalam Chatting sebenarnya memiliki pola yanghampir sama, yaitu menyingkat kata, menggunakan variasi angka dengan huruf,menggunakan tanda-tanda baca yang tidak perlu dalam rangkaian kalimat, menulis hurufbesan dan kecil dalam satu kalimat.W. Hendrosaputro dan Wakit Abdullah menulis artikel berjudul “Kearifan Lokaldalam Bahasa dan Budaya Jawa Orang Samin di Kabupaten Blora: Kajian Etnolinguistik”.Artikel tersebut  bertujuan untuk mendeskripsikan kearifan lokal dalam bahasa Jawa dankebudayaan masyarakat Samin dari sudut pandang etnolinguistik. Hasil penelitiantersebut membuktikan bahwa kearifan lokal dalam bahasa jawa dan kebudayaanmasyarakat Samin dipengaruhi oleh agama masyarakatn Samin, kepercayaan kepadaTuhan, tradisi sikep, cara pandang mereka tentang pendidikan, sistem pertanian, masalah



ii

ekonomi, pernikahan, khitan, kematian, perdagangan, kebiasaan sehari-hari, dan berbagaihal yang mereka lakukan.Artikel berjudul “Kearifan Lokal Cara Memanfaatkan Lingkungan Alam yangTecermin dalam Ekspresi Verbal dan Nonverbal Nelayan di Pesisir Selatan Kebumen:Kajian Etnolinguistik” merupakan penelitian etnolinguistik yang bertujuanmendeskripsikan kearifan lokal yang tecermin dalam ekspresi verbal dan nonverbalnelayan dalam memanfaatkan lingkungan alam di pesisir selatan Kebumen. Penelitianyang dilakukan Wakit Abdullah, Edi Subroto, dan Inyo Yos Fernandz ini menemukanbahwa cara nelayan yang mencerminkan kearifan hidup mereka meliputi kearifanspiritual, kearifan kultural, kearifan ekonomis, kearifan geografis, kearifan retensi,kearifan teknis, dan kearifan harapan. Kearifan nelayan yang tecermin dalam ekspresiverbal dan nonverbal tersebut dapat mencerminkan pola pikir, pandangan hidup, danpandangan terhadap dunianya di pesisir selatan Kebumen.Zhang Huiye menulis artikel berjudul “Karakteristik Fitur-Fitur Pragmatik dalamTipe-Tipe Kalimat Bahasa Mandarin”. Artikel tersebut bertuuan mendeskripsikanperbedaan-perbedaan tipe-tipe kalimat dalam bahasa Mandarin dan juga karakteristikfitur-fitur pragmatik dalam pemakaian tipe-tipe kalimat bahasa Mandarin, baik secaraeksplisit maupun implisit. Dalam penelitiannya, Zhang Huiye menemukan bahwakarakteristik fitur-fitur pragmatik dalam bahasa Mandarin memiliki kekhasan tersendiriyang berbeda dengan bahasa-bahasa lain di dunia.Maria Magdalena Sinta Wardani berupaya memaparkan analisis proses morfologisbahasa Keo yang berupa reduplikasi dalam artikel berjudul “Reduplikasi Morfemis dalamBahasa Keo”. Dengan menggunakan teori kaidah pembentukan kata Morris Halle, Wardanimenyimpulkan bahwa reduplikasi terjadi dalam morfem yang terdiri atas satu atau duasilabel, terdapat bentuk perulangan penuh dengan kaidah {Stem + R}, reduplikasi memilikibanyak makna.Artikel berjudul “Medan Makna Leksem Verba Ombe ‘Minum” dalam Bahasa Jawa”bertujuan mendeskripsikan leksem-leksem verba yang mengandung konsep makna ombe‘minum’ dalam bahasa Jawa dan juga kekontrasannya. Melalui analisi medan makna, DwiSutana, penulis artikel, menemukan lima belas leksem yang mengandung konsep makna
ombe ‘minum’. Leksem-leksem tersebut diklasifikasikan dan dideskripsikan berdasar teorianalisis komponen.

Redaksi
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MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012Kata-kata kunci bersumber dari artikel. Abstrak  ini boleh diperbanyak tanpa izinAsrumi (Universitas Jember)Derivasi Transposisional pada Kategori Verba Denominal dalam Bahasa Osing
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012, hlm. 133—150Derivasi transposisional kategori verba denominal merupakan derivasi kategori verbayang diturunkan dari dasar nomina yang telah dilekati afiks sehingga  mengubah maknaleksikal dan status kategorial katanya. Untuk itu dapat diketahui  (1) afiks-afiks derivasitransposisional sebagai pembentuk kategori verba denominal dan (2) proses derivasi afiksderivasi transposisional pembentuk kategori verba denominal dalam bahasa Osing melaluimetode distribusional (agih) dan padan referensial. Hasilnya dapat dikatakan bahwa afikspembentuk kategori verba denominal dalam bahasa Osing terdapat 18 afiks, yakni: (1)afiks {di-}, (2) afiks {N-i}, (3) afiks {di-i}, (4) afiks {N-akən}, (5) afiks {di-akən}, (6) afiks {-i}, (7) {-nↄ}, (8) afiks {sUn-}, (9) afiks {rikↄ/sirↄ-}, (10) afiks {-ↄnↄ},  menurunkan verbatransitif (Vtrans), sedangkan afiks derivasi (11) {kə-}, (12) afiks {mə-}, (13) afiks {-an},(14) afiks {-əm-}, (15) afiks {kə-an}, (16) afiks {-əl-}, (17) afiks nasal {N-}, dan (18) afiks {-
ən}.
Yani Paryono (Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur)Karakteristik Morfofonemik pada Konfiksasi Bahasa Jawa Dialek Banyumas
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012, hlm. 151—163Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik morfofonemik pada konfiksasibahasa Jawa Dialek Banyumas. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teoristruktural dan pendekatan deskriptif kualitatif. Untuk menganalisis data digunakanpendekatan sinkronis yaitu pendekatan analisis bahasa yang menggunakan prinsipkesezamanan atau kesesaatan sebagai pegangannya. Sumber data adalah tuturan dalamberbagai peristiwa tutur alami di Kabupaten Banyumas. Pengumpulan data dilakukandengan menggunakan  metode simak dan cakap. Keunikan yang ditemukan dalam prosesmorfofonemik pada konfiksasi /tak-na/  yang menyebabkan peristiwa fonemis adalahberupa perubahan fonem /a/ menjadi fonem // dan pemunculan fonem baru // padakonfiks /tak--na/ sehingga bervariasi dengan  /tak—na/, /tak—ena/, /tek—na/ atau/tek—ena/. Hal ini tidak pernah dijumpai dalam bahasa Jawa standar.
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MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012Kata-kata kunci bersumber dari artikel. Abstrak  ini boleh diperbanyak tanpa izinHero Patrianto (Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur)Penerjemahan Makna Subjek: Analisis terhadap Struktur Modus Bahasa Inggris danBahasa Indonesia
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012, hlm. 165—177Penelitian ini bertujuan untuk memerikan penerjemahan makna interpersonal subjekmelalui analisis struktur modus teks sumber dan teks sasaran. Data penelitian ini adalahkalimat dalam bahasa Inggris (teks sumber) dan bahasa Indonesia (teks sasaran) yangdikumpulkan dari sumber data berupa buku berjudul Language and Power (teks sumber)karya Norman Fairclough serta terjemahannya dalam bahasa Indonesia yang berjudul
Language and Power: Relasi Bahasa Kekuasaan, dan Ideologi (teks sasaran) yangditerjemahkan oleh Indah Rohmani. Berdasarkan analisis kontrastif fungsional terhadapstruktur modus teks sumber dan teks sasaran, didapatkan hasil sebagai berikut.Penerjemahan makna interpersonal subjek dipengaruhi oleh dimensi sosial, sistempronomina (seperti pronomina takbernyawa it), gender, konteks, serta struktur bahasa(seperti dummy subject ‘subjek silih).
Muna Riswati (Universitas Sebelas Maret Surakarta)Variasi Tingkat Tutur  Bahasa Jawa di Wilayah Lereng Merapi: Tinjauan Sosiodialektologi
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012, hlm. 179—192Penelitian ini bertuuan untuk menentukan tingkat tutur bahasa Jawa di lereng GunungMerapi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalahpenutur asli bahasa Jawa di lereng Merapi yang memenuhi persyaratan tertentu.Pengumpulan data menggunakan daftar berisi 829 pertanyaan kosakata Swadesh yangdikembangkan Bernd Nothofer dan 75 pertanyaan berupa kalimat. Hasil penelitian iniadalah sebagai berikut. Pertama, penggunaan bentuk ngoko oleh pengguna bahasa Jawa dilereng Merapi lebih dominan dibandingkan bentuk krama. Kedua, penggunaan bentukkrama tidak sesuai dengan tingkat tutur dalam bahasa Jawa standar; penutur cenderungmenggunakan bentuk madya dan krama desa. Ketiga, tingkat tutur bisa ditandai darikosakata, pronomina personal, dan imbuhan. Keempat, pengaruh dari ketidaktepatanpenggunaan bahasa Jawa adalah bahwa penutur merupakan penduduk desa yangkosakata bentuk kramanya terbatas.
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MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012Kata-kata kunci bersumber dari artikel. Abstrak  ini boleh diperbanyak tanpa izinDede HasanudinFenomena Penggunaan Bahasa Tulis di Dunia Maya
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012, hlm. 195—205Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk membuktikan bahwa dengan penyingkatankata, komunikasi tertulis dapat tetap berjalan secara baik. Ada 3 hal yang dapat  penulisklasifikasikan, yaitu (1) komunikasi tulis dengan media telepon genggam (pesan singkat)dan (2) komunikasi tulis dalam jejaring sosial (facebook), dan (3) komunikasi tulis dalam
chatting di MIG 33. Komunikasi tulis dengan pesan singkat, dapat penulis klasifikasikanlagi menjadi (1) pesan singkat yang menggunakan penyingkatan kata, (2) gabungan antarapenggunakan huruf, singkatan kata, dan angka. Kedua-duanya penulis uraikan dalamkonsep kewacanaan untuk mencari rangkaian komunikasi yang utuh dari awal sampaiakhir. Komunikasi tulis dalam pesan singkat, dalam jejaring sosial (facebook), maupundalam Chatting sebenarnya memiliki pola yang hampir sama, yaitu menyingkat kata,menggunakan variasi angka dengan huruf, mengunakan tanda-tanda baca yang tidak perludalam rangkaian kalimat, menulis huruf besar dan huruf kecil dalam satu kalimat.
W. Hendrosaputro, Wakit Abdullah (Universitas Sebelas Maret Surakarta)Kearifan Lokal dalam Bahasa dan Budaya Jawa Orang Samin di Kabupaten Blora: KajianEtnolinguistik
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012, hlm. 207—221Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kearifan lokal dalam bahasa Jawa dankebudayaan masyarakat Samin dari sudut pandang etnolinguistik. Penelitian inimenggunakan teknik observasi partisipasi. Data yang terkumpul dianalisis denganmenggunakan analisis data tunggal dalam bentuk deskriptif kualitatif. Teknikpengumpulan data yang digunakan adalah observasi aktif, wawancara mendalam, studidokumen dan pustaka, serta model triangulasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahuibahwa kearifan lokal dalam bahasa Jawa dan kebudayaan masyarakat Samin dipengaruhioleh agama masyarakat Samin, kepercayaan kepada Tuhan, tradisi sikep, cara pandangmereka tentang pendidikan, sistem pertanian, masalah ekonomi, pernikahan, khitan,kematian, perdagangan, kebiasaan sehari-hari, dan berbagai hal yang mereka lakukansehari-hari.
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MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012Kata-kata kunci bersumber dari artikel. Abstrak  ini boleh diperbanyak tanpa izinWakit Abdullah, Edi Subroto, Inyo Yos Fernandez (Universitas Sebelas Maret Surakarta)Kearifan Lokal Cara Memanfaatkan Lingkungan Alam yang Tercermin Dalam EkspresiVerbal dan Nonverbal Nelayan di Pesisir Selatan Kebumen: Kajian Etnolinguistik
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012, hlm. 223—234Penelitian etnolinguistik ini bertujuan untuk mendeskripsikan kearifan lokal yangtercermin dalam ekspresi verbal dan nonverbal nelayan dalam memanfaatkan lingkunganalam di pesisir selatan Kebumen. Kajian deskriptif kualitatif dan eksploratif inimenggunakan pendekatan etnosains. Data dikumpulkan dengan teknik wawancaramendalam dan observasi partisipasi dalam metode etnografi. Data dianalisis denganmodel etnosains dengan memanfaatkan analisis taksonomi, analisis komponensial, dananalisis domain. Hasil penelitian ini memaparkan pemanfaatan lingkungan alam gunamemperoleh kesejahteraan hidup berdasarkan petunjuk (guideline) leluhurnya. Caranelayan yang mencerminkan kearifan hidupnya tersebut meliputi kearifan spiritual,kearifan kultural, kearifan ekonomis, kearifan geografis, kearifan retensi, kearifan teknis,dan kearifan harapan. Kearifan nelayan yang tercermin dalam ekspresi verbal dannonverbal tersebut dapat mencerminkan pola pikir, pandangan hidup, dan pandanganterhadap dunianya di pesisir selatan Kebumen.
Zhang Huiye (Universitas Yunnan)Karakteristik Fitur-Fitur Pragmatik dalam Tipe-Tipe Kalimat Bahasa Mandarin
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012, hlm. 235—242Makalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan tipe-tipe kalimat dalam bahasaMandarin dan juga karakteristik fitur-fitur pragmatik dalam pemakaian tipe-tipe kalimatbahasa Mandarin, baik secara tersurat (explicit) maupun secara tersirat (implicit). Teoriyang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pragmatik yang dikemukakan oleh Katz.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ciri-ciri atau karakteristik fitur-fitur pragmatikdalam bahasa Mandarin memiliki kekhasan tersendiri yang berbeda dari bahasa-bahasalain di dunia. Dalam tipe-tipe kalimat bahasa Mandarin, tipe kalimat interogatifmempunyai kata tanya yang letaknya tidak di awal kalimat tetapi di akhir kalimat tanya.Dibandingkan Bahasa Mandarin, dalam bahasa Indonesia letak kata tanya biasanya padaawal kalimat. Adapun kalimat deklaratif dan kalimat imperatif dapat pula mengandungtindak tutur perlokusi selain ilokusi dan lokusi. Tindak tutur lokusi dan ilokusi tetapmempunyai fungsi yang berlaku umum dengan maksud yang sesuai dengan isipembicaraan sesuai dengan struktur gramatika dalam bahasa Mandarin.
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MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012Kata-kata kunci bersumber dari artikel. Abstrak  ini boleh diperbanyak tanpa izinMaria Magdalena Sinta Wardani (Universitas Flores)Reduplikasi Morfemis dalam Bahasa Keo
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012, hlm. 243—252Makalah ini memaparkan analisis proses morfologis bahasa Keo yang berupa reduplikasi.Teori yang digunakan untuk mencari kaidah reduplikasi adalah teori kaidah pembentukankata menurut Morris Halle.  Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknikcakap semuka yang digunakan saat mewawancarai informan dan merekam folklor. Datayang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode agih dan disajikan dalam bentukuraian.  Dari hasil analisis data jadi dalam morfem dapat disimpulkan bahwa reduplikasiterjadi dalam morfem yang terdiri atas satu silabel maupun dua silabel, adanya bentukperulangan penuh dengan kaidah {Stem + R}, dan reduplikasi memiliki banyak makna,yakni yang artinya ‘banyak’, yang dilakukan dengan cara yang ‘sungguh-sungguh’(intensif), dilakukan dengan ‘tidak sungguh-sungguh’ (deintensif), dilakukan ‘berulang-ulang’ (frekuentif), bermakna ‘menerangkan tindakan’, dan bermakna ‘kumpulan’.
Dwi Sutana (Kantor Bahasa Provinsi Kepulauan Riau)Medan Makna Leksem Verba Ombe ‘Minum’ dalam Bahasa Jawa
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edisi Desember, 2012, hlm. 253—262Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk  mendeskripsikan leksem-leksem verba yangmengandung konsep makna ombe ‘minum’ dalam bahasa Jawa dan juga kekontrasannya.Teori yang digunakan adalah teori medan makna. Penelitian ini menggunaan metodedeskriptif sinkronik dengan menerapkan metode simak atau observasi, metode intuisi,dan metode elisitasi. Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan metodepadan dan metode agih. Sumber data terdiri atas sumber tulis dan sumber lisan. Darianalisis komponen makna tersebut  dapat ditemukan 15 leksem yang mengadung konsepmakna ombe ‘minum’. Persamaan dan perbedaan leksem-leksem itu dapat dilihat di dalamtabel. Leksem-leksem itu diklasifikasikan dan dideskripsikan berdasar teori analisiskomponen.
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MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 2, Edition December, 2012Key words are extracted from articles. Abstract may be reproduced without permissionAsrumi (Jember University)Transpositional Derivation of Denominal Verb Category in Osing Language
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edition December, 2012, p. 133—150The transpositional derivation of denominal verb category is a derivation of verb categorywas derivate from noun and affix until to change lexical meaning and word category. Forthe understand of derivational transpositional affix as forming verb category of denominaland the process of derivation verb denominal affix transpositional was used ofdistributional and padan referencial method. The result can be said that the forming ofdenominal verb category at Osing language are 18 affix: (1){di-}, (2) {N-i}, (3) {di-i}, (4){N- akən}, (5) {di-akən},  (6) {-i}, (7) {-nↄ}, (8) {sUn-}, (9) {rikↄ/sirↄ-}, (10)  {-ↄnↄ},  thedown the transitive verb (Vtrans), then afixs (11) {kə-}, (12) {mə-}, (13) {-an}, (14) {-əm-},(15) {kə-an}, (16) {-əl-}, the down the intransitive verb (V intrans), and then (17) affixnasal {N-}, and (18) affix {-ən} the down the transitive and intransitive verb (Vtrans andVintrans).
Yani Paryono (Language Office of East Java)Morphophonemic Characteristics of Confixation in the Banyumas Dialect of Javanese
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edition December, 2012, p. 151—163This study aims to describe the morphophonemic characteristics of confixation  in theBanyumas Dialect of Javanese. It uses the structural theory and descriptive-qualitativeapproach. To analyze the data, this study uses synchronic approach, studying a languagephenomenon at point in time, not historically. The source of data are utterances fromvarious natural speech events in the Regency of Banyumas. The data were collected byusing observation and interview mehods. The uniqueness found in the morphophonemicprocess in the confixation /tak-na/ causing phonemic event in the form of the change ofphoneme /a/ to phoneme // and the emergence of new phoneme // in the confix /tak--na/ so that varying with /tak—na/, /tak—ena/, /tek—na/ or /tek—na/. Thisphenomenon has never been found in standard Javanese.



xi

MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 2, Edition December, 2012Key words are extracted from articles. Abstract may be reproduced without permissionHero Patrianto (Language Office of East Java)The Translation of the Meaning of Subject: An Analysis on Mood Structure of English andBahasa Indonesia
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edition December, 2012, p. 165—177This research is aimed at describing the translation of subject’s interpersonal meaning byanalyzing the mood structures of source and target texts. The research data are sentencesin the source (English) an target (Indonesian) texts collected from sources of data,
Language and Power (source text) written by Norman Fairclough and its translationversion in Indonesian, Language and Power: Relasi Bahasa Kekuasaan, dan Ideologi (targettext), translated by Indah Rohmani. Through functional contrastive analysis to the moodstructures of source and target texts, it is found that the translation of interpersonalmeaning of subject is influenced by social dimension, pronoun system (i.e. impersonalpronoun it), gender, context, and language structure (i.e. dummy subject).
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Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edition December, 2012, p. 179—192This study aims to determine the usage level Java language in slopes Merapi. This researchusing descriptive method. The subject of this study were native speakers of Javanese onthe slopes of Merapi complying specific qualification. Data collection used a list of 829questions that Swadesh vocabulary developed by Bernd Nothofer and 75 sentences. Theresults of this study are as follows. First, the use of the Java language level on the slopes ofMerapi is ngoko form more dominant than the krama form. Second, the use of the kramaform is not appropriate with the standard speech levels in Javanese, speakers tend to usethe madya and krama desa forms. Third, the level can be marked by vocabularies,personal pronouns, and affixes. Fourth, the influence of inaccuracies in the use of theJavaese language is that the speakers are villagers who understand limited vocabularies ofkrama forms.
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Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edition December, 2012, p. 195--205In this study, the writer aims to proove that by abbreviating words, writtencommunication can still run well. There are three items that the writer is able to classify,namely (1) written communication in cellular phone (short messages), (3) writtencommunication in sosial network (Facebook), and (3) written communication in Chattingin MIG 33. Written communication in short messages can be subclassified into (1) shortmessages using abbreviated words and (2) combination of letters, abbreviated words, andnumber. Both are explained in the concept of discourse untuk find a whole communicationsequence from beginning to end. Written communication in short messages, socialnetwork (Facebook), or Chatting actually almost have the same patterns, namelyabbreviating words, using variation fo numbers and letters, using unnecessarypunctuation marks in series of sentences, writing upper and lower cases in a sentence.
W. Hendrosaputro, Wakit Abdullah (Sebelas Maret University, Surakarta)Local Wisdom in Javanese Language and Culture of Samin People in the Regency of Blora:A Linguistic Study
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edition December, 2012, p. 207—221This research is aimed at describing the local wisdom of Javanese and Samin’s culturefrom the ethnolinguistics point of view. The research uses participative-observationtechnique. The data were analyzed by single data analysis in the form of qualitativedescriptive. The data were collected by using active observation, deep interview, librarianstudy, and triangulation model. From the analysis, it can be found that the local wisdom inJavanese and Samin’s culture is affected by Samin’s religion, their belief in God, sikeptradition, their view toward education, agriculture system, economic problem, marriage,circumsition, death, trade, daily habit, and their other daily activities.
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Medan Bahasa, Vol. 6, No. 2, Edition December, 2012, p. 235—242This paper aims to describe the different types of sentences in Mandarin and alsocharacteristic of pragmatic features in the use of Chinese sentence types, either expressed(explicit) or implied (implicit). The theory used is a pragmatic theory proposed by Katz.The results showed that the characteristics of the pragmatic features in Mandarin has auniqueness that is different from other languages in the world. Types of sentences inChinese, interrogative sentence type have asked said that it's not at the beginning but atthe end of sentences or questions. Compared to Chinese, Indonesian language lies thequestion words usually at the beginning of the sentence. The declarative sentences andimperative sentences may also contain a speech act perlocution than ilocution, andlocutions. Speech act of locution  and ilocutions still have generally function with theintent to suit the content of the conversation according to the grammatical structure inMandarin.
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DERIVASI TRANSPOSISIONAL PADA
KATEGORI VERBA DENOMINAL DALAM BAHASA OSING

(Transpositional Derivation of Denominal Verb Category in Osing Language)

Asrumi

Universitas JemberJalan Kalimantan No. 37, JemberPos-el: asrumi.umi@gmail.com
AbstrakDerivasi transposisional kategori verba denominal merupakan derivasi kategori verbayang diturunkan dari dasar nomina yang telah dilekati afiks sehingga  mengubah maknaleksikal dan status kategorial katanya. Untuk itu dapat diketahui  (1) afiks-afiks derivasitransposisional sebagai pembentuk kategori verba denominal dan (2) proses derivasiafiks derivasi transposisional pembentuk kategori verba denominal dalam bahasa Osingmelalui metode distribusional (agih) dan padan referensial. Hasilnya dapat dikatakanbahwa afiks pembentuk kategori verba denominal dalam bahasa Osing terdapat 18 afiks,yakni: (1) afiks {di-}, (2) afiks {N-i}, (3) afiks {di-i}, (4) afiks {N-akən}, (5) afiks {di-akən},(6) afiks {-i}, (7) {-nↄ}, (8) afiks {sUn-}, (9) afiks {rikↄ/sirↄ-}, (10) afiks {-ↄnↄ},menurunkan verba transitif (Vtrans), sedangkan afiks derivasi (11) {kə-}, (12) afiks {mə-}, (13) afiks {-an}, (14) afiks {-əm-}, (15) afiks {kə-an}, (16) afiks {-əl-}, (17) afiks nasal{N-}, dan (18) afiks {-ən}.

Kata-Kata Kunci : derivasi verba, denominal, proses, Osing.
AbstractThe transpositional derivation of denominal verb category is a derivation of verbcategory was derivate from noun and affix until to change lexical meaning and wordcategory. For the understand of derivational transpositional affix as forming verbcategory of denominal and the process of derivation verb denominal affix transpositionalwas used of distributional and padan referencial method. The result can be said that theforming of denominal verb category at Osing language are 18 affix: (1){di-}, (2) {N-i}, (3){di-i}, (4) {N- akən}, (5) {di-akən},  (6) {-i}, (7) {-nↄ}, (8) {sUn-}, (9) {rikↄ/sirↄ-}, (10)  {-

ↄnↄ},  the down the transitive verb (Vtrans), then afixs (11) {kə-}, (12) {mə-}, (13) {-an},(14) {-əm-}, (15) {kə-an}, (16) {-əl-}, the down the intransitive verb (V intrans), and then(17) affix nasal {N-}, and (18) affix {-ən} the down the transitive and intransitive verb(Vtrans and Vintrans).
Keywords: verb derivation, denominal, process, Osing.
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PENDAHULUANDerivasi merupakan salah satu bagianmorfologi yang terdapat dalam setiapbahasa. Derivasi pada suatu bahasa inipenting diketahui dalam upaya melihatpengkategorian kelas kata sertakeajegan proses morfologi yang terdapatdalam bahasa tertentu. Dalam kaitan ini(Harris, 1962) menyatakan bahwadengan mengetahui sistem suatu bahasaakan dapat dilakukan pendeskripsiankategori kata dan proses pembentukankata turunan yang terdapat dalambahasa tertentu, termasuk dalam bahasaOsing di Kabupaten Banyuwangi, JawaTimur.Derivasi merupakan prosesmorfemis yang mengubah identitasleksikal sebuah kata yang mengalamiproses tersebut. Proses morfemis yangmengubah identitas leksikal sebuah kataini dibedakan menjadi dua macam, yaitu(1) derivasi yang berupa prosesmorfemis yang mengubah identitasleksikal (makna leksikal) yang disertaidengan perubahan status kategorial kataatau yang disebut derivasitransposisional dan (2) derivasi yangberupa proses morfemis yang mengubahidentitas leksikal tanpa disertaiperubahan status kategorial kata yangdisebut derivasi taktransposisional(Hockett, 1958:243; Keraf, 1980:185).Dalam morfologi yangmembicarakan proses pembentukankata terdapat istilah morfologiderivasional dan morfologi inflektionalyang sangat kontras. Hal ini sejalandengan pendapat Yule (1996:77).Derivasi berhubungan denganmorfologi dan proses morfologi.Morfologi dibedakan atas: (1) prosesinfleksional dan (2) proses word-
formation yang dipisahkan atas (a)proses derivasi dan (b) proses komposisi(pemajemukan) (Lyons, 1968).Sementara Matthews (1974) dan Bauer(1983:34) membagi morfologi dalam (a)

morfologi infleksi dan (b) morfologileksikal (derivasional). Bauer (1983:73)juga membagi morfologi atas derivasidan infleksi. Derivasi menghasilkanbentuk kata (kata gramatikal darileksem).Sebagai sebuah leksem, verbamerupakan semua kata yang termasukdalam proses word (Nida, 1989:181—186), yakni kata yang menyatakanproses atau tindakan, baik tindakan fisikmaupun mental. Hal ini sejalan denganpendapat Warriner (1965:9 dalamSunoto, dkk, 1984:7) bahwa action verbs
may express either physical or mental
action. Misalnya, turu ‘tidur’, macUl‘mencangkul’, mikIr ‘berpikir, dan wərUh‘tahu’.Verba dapat berupa verba dasar(misalnya turu ‘tidur) dan dapat pulaberupa verba jadian atau turunan(misalnya macUl ‘mencangkul’). Kategoriverba jadian atau turunan dalam bahasaOsing dapat diturunkan atau diderivasidari dasar nomina (denominal) melaluimorfologi derivasi afiksasi, reduplikasi,dan pemajemukan. Derivasi kategoriverba denominal melalui afiksasi dapatberupa derivasi transposisional, yakniproses penurunan kata yang mengubahkategori kata (dari nomina menjadiverba) dan sekaligus mengubah maknaleksikalnya (dari makna nomina menjadimakna verba).Secara sintaksis, verba yangberfungsi sebagai predikat merupakansentra kalimat atau klausa. Secarasemantik (meaning), verba tersebutdibedakan atas (1) verba aksi (verbaperbuatan), (2) verba proses, (3) verbaaksi-proses (verba tindakan), dan (4)verba statis (verba keadaan) (Chafe,1970:95—104). Elson & Pickett(1969:20) menyatakan bahwaberdasarkan voice (relations participant
and action), yakni ditinjau dari jenishubungan verba sebagai pengisi Pdengan kategori tertentu pengisi S
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(Sudaryanto, 1991:76), verba dibedakanatas verba (1) aktif, (2) pasif, (3)refleksif, (4) kausatif, (5) resiprokal, (6)transitif, (7) intransitif, dan (8)benefaktif. Selain itu, Robins (1983)menyatakan bahwa dalam kontekskalimat, verba memiliki beberapa maknatambahan, yakni repetitif, kaustif,intensif, resiprokal, habituatif, intensif,disengaja (inadversatif), tak disengaja(adversatif) pada turunan sebagai hasilproses derivasi.Kategori verba jadian dapatditurunkan atau diderivasi dari dasarnomina (denominal), dari dasar verba(deverbal), dari dasar ajektival(deajektival), dan sebagainya. Kategoriverba jadian yang diturunkan ataudiderivasi dari dasar nomina(denominal) merupakan salah satuverba yang produktif dalam bahasaOsing.Nomina atau kata benda sebagaidasar pembentukan verba melaluiafiksasi merupakan kata yang mengacupada benda. Selain itu, nomina (noun)tersebut merupakan kata penanda, yakninama person, tempat, pengertian, dan
living creature(http://en.wikipedia.org/wiki/verb).Anton M. Moeliono (peny. 1988:152)menyatakan bahwa kata benda tersebutdalam bahasa Indonesia, secarasemantik merupakan kata yangmengacu pada manusia, binatang, benda,dan konsep atau pengertian. Dari segisintaksis, kata benda atau nominamemiliki ciri-ciri sebagai berikut.Pertama, cenderung menduduki subjek,objek, atau pelengkap. Kedua, tidakdapat dijadikan bentuk ingkar dengankata tidak, tetapi dapat menggunakanbentuk pengingkar dengan kata bukan.Ketiga, biasanya dapat diikuti olehajektiva, baik secara langsung maupundengan perantaraan kata yang.Dalam morfologi derivasi melaluiafiksasi, derivasi kategori verba

denominal dalam bahasa Osingberkaitan dengan afiks-afiks derivasipembentuk verba. Oleh karena itu,tujuan dalam penulisan artikel ini adalahmengungkapkan (1) afiks-afiks derivasitransposisional sebagai pembentukkategori verba denominal dan (2) prosesderivasi afiks derivasi transposisionalpembentuk kategori verba denominaldalam bahasa Osing. Dalam penyelesaianmasalah ini digunakan metode agih ataumetode distribusional dan metodepadan referensial (Sudaryanto,1993:15). Teknik analisis yangdigunakan adalah teknik urai, teknikoposisi dua-dua (teknik biner), teknikganti, teknik perluas, dan teknikparafrase. Namun, untuk membatasipembahasan, hanya analisis denganteknik urai yang dipaparkan dalamartikel ini.Dengan diungkapkannya keduapermasalahan tersebut di atas secarateoritis bermanfaat bagi peneliti bahasaOsing untuk mengkaji sistem penurunankata dari perspektif morfologi derivasidan juga bermanfaat untuk penataankembali kata-kata dalam kamus bahasaOsing. Selain itu, secara praktis dapatdigunakan penuturnya untuk lebihcermat dalam menggunakan verbaafiksasi. Dan, bagi guru dan penulis bukupelajaran bahasa Osing, tulisan ini dapatbermanfaat untuk menjelaskan tatabahasa bahasa Osing secara cermatkepada siswa tentang fenomenapenurunan kata yang teramalkan(predictable), teratur, otomatis, danfenomena penurunan kata yang bersifattidak otomatis dan memiliki keanehansemantik dalam proses derivasi ataupenulisan cerita-cerita tradisional lokaldalam bahasa Osing yang mudah dibacadan mudah ditangkap maknanya denganmemperhatikan penurunan verba.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Afiks-Afiks Derivasi Transposisional
Pembentuk Kategori Verba
Denominal dalam Bahasa OsingKategori verba bahasa Osing yangditurunkan dari dasar nomina(denominal) berupa verba transitif danintransitif melalui proses derivasitransposisional, yakni derivasi yangmengubah kelas kata dan maknaleksikalnya. Proses derivasitransposisional pada verba dari dasarnomina (denominal) ini menggunakan18 afiks, yakni: (1) afiks {di-}, (2) afiks{N-i}, (3) afiks {di-i}, (4) afiks {N-akən},(5) afiks {di-akən}, (6) afiks {-i}, (7) {-n(8) afiks {sUn-}, (9) afiks {rik -},(10) afiks {-transitif (Vtrans), sedangkan afiksderivasi (11) {kə-}, (12) afiks {mə-}, (13)afiks {-an}, (14) afiks {-əm-}, (15) afiks{kə-an}, dan (16) afiks {-əl-}menurunkan verba intransitif (Vintrans).Khusus afiks derivasi nasal {N-}dan afiks{-ən}dapat menurunkan Vtrans danVintrans. Berikut penjelasan prosesderivasi pada verba bahasa Osing yangditurunkan dari dasar nomina(denominal) yang berupa verba transitif(Vtrans) dan verba intransitif (Vintrans).Afiks-afiks derivasi transposisionaltersebut di atas selain mampumengubah kategori kata atau kelas katajuga mampu mengubah makna leksikaldari makna nomina menjadi makna

verba. Berikut uraian proses derivasiafiks-afiks derivasi transposisionaldalam pembentukan kategori verbadenominal dalam bahasa Osing.
Proses Derivasi Afiks Derivasi
Transposisional  dalam
Pembentukan Kategori Verba
Denominal dalam Bahasa Osing

Proses Derivasi: Afiks derivasi nasal
{N-} + N VTrans (VTindakan)  dan
VIntrans Aktif (Vkeadaan
resiprokatif dan Adversatif dan
Perbuatan Adversatif)Pengimbuhan afiks nasal {N-} padadasar N (nomina) dapat menurunkanVtrans. Secara semantis Vtrans tersebutmerupakan V yang bermakna tindakanatau Vaksi-proses. Dikatakan Vtindakanatau aksi-proses karena secara sintaksisVtrans tersebut mewajibkan hadirnyaagen dan pasien. Agen diisi oleh N/FNyang berfitur bernyawa yangmempunyai kekuatan dan kemapuanuntuk melakukan tindakan. Pasien (O)yang diisi oleh N/FN yang berfitur ataubermakna pasien (objektif, lokatif,benefaktif). Selain itu, afiks derivasi nasal{N-} yang melekat pada dasar N dapatmenurunkan Vintrans yang bermaknakeadaan, yang terlihat pada kalimat-kalimat berikut.

1) IsUn njↄlↄ iwak nIng banyu.
[esUn ňjyↄlↄ iwak nIŋ byaňu]‘Saya menjaring ikan di sungai’S              P            O        KET2) DhukUn ikau nyantht perawan-perawan ning desanisUn.
[DukUn ikau ňant pərawan-pərawan nIŋ desↄnIsUn]‘Dukun itu mengguna-gunai para gadis di desa saya’S                          P                           O                  KET3) Anak sIng olngəlawan wↄng tuwyk.
[anak sIŋ ol ŋəlawan wↄŋ tuwyk]‘Anak tidak boleh melawan orang tua’
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S                       P                          O4) Lawang umyah ikau njyəbrd dhywk.
[lawaŋ umyah ňjyəbrd ywk]S                P             KET5) Lare-lare padhyo muyeb sekat mau
[lare-lare pↄyↄ muyəb səkat mau]‘Anak-anak bergurau sejak tadi’S                  P            KETVtrans ňjyↄlↄ, ňanTt, dan

ŋəlawan pada contoh (1—3) merupakanVtrans tidakan (aksi-proses) aktif yangditurunkan dari afiks derivasi nasal {N-}dan dasar nomina jyↄlↄ, sant, dan
lawan. Dikatakan Vtrans tindakan (aksi-proses) aktif karena dapat diketahuiadanya tuntutan hadirnya agen yangmengisi S yang berkategori N/FN yangberfitur bernyawa atau manusia, yaknipronomina persona esUn, ukUn ikau,
anak, dan pasien yang berkategori N/FNyang mengisi O yang bermakna pasien(objektif dan lokatif), yakni iwak nIŋ
byaňu, pərawan-pərawan nIŋ desↄnIsUn,dan wↄng tuwyk. Selin itu, afiks derivasinasal {N-} yang melekat pada N jugadapat menurunkan Vintrans keadaan.Verba ňjyəbrd pada contoh (4)merupakan verba intransitif  (Vintrans)keadaan adversatif  yang menuntuthadirnya fungsi S yang diisi oleh N/FNyang berfitur pengrasa dan tiba-tibaserta tidak disengaja, yakni lawaŋ
umyah. Verba muyəb pada contoh (5)merupakan verba intransitif  (Vintrans)

keadaan resiprokatif karena  adanyatuntutan hadirnya fungsi S yang diisioleh N/FN yang berperan pengrasa danmengandung makna tindakan saling,yakni pronomina persona lare-lare.
Proses Derivasi: Afiks Derivasi {di-} +
NV Transitif (V Tindakan Pasif)Pengimbuhan afiks {di-} pada dasar Ndapat menurunkan Vtrans. Secarasemantis Vtrans tersebut merupakan Vyang bermakna tindakan atau Vaksi-proses pasif. Dikatakan Vtindakan atauaksi-proses pasif karena secara sintaksisVtrans tersebut mewajibkan hadirnyapasien dan agen. Pasien sebagai S yangdiisi oleh N/FN berfitur ± manusia yangmenderita akibat dikenai tindakan olehagen atau pelaku yang berfungsi sebagaiobjek (O)  yang diisi oleh N/FN yangberfitur + manusia, + bernyawa, yangmemiliki kemampuan dan kekuatanuntuk melakukan tindakan, yang terlihatpada kalimat-kalimat berikut.

6) Kang Tohir disihir dulure.
[kaŋ tↄhIr disihIr dulure]‘Kak Tohir disihir saudaranya’S              P            O7) Rina disanthet wong lanang ikau.
[rina disant wↄŋ lanaŋ ikau]‘Rina diguna-guna  orang laki-laki itu’S                P O8) Epoh-epoh mentah ikau disengkep plastik ambi apak.
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[epↄh- epↄh məntah itu disəŋkəp plastik ambi apak]‘Mangga mentah itu ditutup  plastik oleh ayah’S                           P               O2          O1Verba disihIr, disant, dan disəŋkəppada contoh (6-8) merupakan Vtransdan Vbitrans tindakan (aksi proses) pasifyang diturunkan dari afiks dervasi {di-}dan dasar nomina (N): sihIr, sant, dan
səŋkəp. Dikatakan Vtrans tindakan (aksi-proses) pasif karena dapat diketahuiadanya tuntutan atau mewajibkanhadirnya pasien yang mengisi S dan agenyang mengisi O. Pasien yang mengisi Stersebut dapat berkategori  N/FN yangberfitur ± manusia, ± bernyawa yangberperan sebagai (pasien-objektif),yakni: kang tↄhir, rina, dan əpoh-əpoh
məntah ikau yang telah dikenai tindakanoleh agen. Agen yang mengisi Oberkategori N/FN berfitur manusia,bernyawa yang berperan sebagai agenatau pelaku yang memiliki kemampuandan kemauan melakukan tindakan,yakni dulure, wↄŋ lanaŋ ikau, dan apak.Khusus Vtrans tindakan pasif disəŋkəppada contoh (8) merupakan Vbitransitifatau dwitransitif karena selain mampumenghadirkan pasien dan agen, jugamewajibkan hadirnya fungsi pelengkap(PEL) yang diisi oleh N/FN yang berfiturbenda, lentur yang dapat digunakan

untuk  alat atau instrumental dalammelakukan tindakan oleh O2, yakninomina plastik.

Proses Derivasi: Afiks Derivasi {N-i} +
N V Transitif (V Tindakan Aktif
Intensif)Pengimbuhan afiks derivasi {N-i} padadasar N dapat menurunkan Vtrans.Secara semantis Vtrans tersebutmerupakan V yang bermakna tindakanatau Vaksi-proses benefaktif intensif.Dikatakan Vtindakan atau aksi-prosesbenefaktif intensif karena secarasintaksis Vtrans tersebut mewajibkanhadirnya agen dan pasien. Agen sebagaiS yang diisi oleh N/FN berfitur +manusia, + bernyawa, yang  bermaknatambahan ‘dengan intensitas berkali-kaliatau intensif’ yang memiliki kemampuandan kekuatan untuk melakukantindakan. Pasien sebagai (O) diisi olehN/FN yang berfitur ± manusia, ±bernyawa, yang berperan sebagai pasien(objektif, lokatif, dan direktif), yangterlihat pada kalimat-kalimat berikut.

9) Dhukun ikau njyapani selametan sawah
[DUkUn ikau ňjyↄpↄni səlamətan sawah]S                 P             O10) Emak mayungik kakang.

[əmak mayuŋik kakaŋ]‘Ibu memayungi kakak’S           P                  OVerba ňjyↄpↄni dan mayuŋik padacontoh (9—10) merupakan Vtranstindakan aktif intensif yang diturunkandari afiks derivasi {N-i} dan dasar N,yakni: jyↄpↄ dan payUŋ. Dikatakan Vtranstindakan aktif intensif karena
mewajibkan hadirnya agen dan pasiendengan intensitas tindakan berkali-kali.Agen sebagai S diisi oleh N/FN yangberfitur + bernyawa, + manusia yangmemiliki kemapuan dan kekuatan untukmelakukan tindakan dengan intensitas
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berkali-kali, yakni pronomina persona
DukUn ikau dan Emak. Pasien sebagai Odiisi oleh N/FN yang berfitur ± manusia,± bernyawa yang berperan sebagaipasien-objektif, yakni səlamətan sawahdan kakaŋ.

Proses Derivasi: Afiks Derivasi {di-i} +
NV Transitif (VTindakan Pasif
Intensif)Pengimbuhan afiks derivasi {di-i} padadasar N dapat menurunkan Vtrans.Secara semantis Vtrans tersebutmerupakan V yang bermakna tindakan

atau Vaksi-proses pasif intensif.Dikatakan Vtindakan atau aksi-prosespasif intensif karena secara sintaksisVtrans tersebut mewajibkan hadirnyapasien dan agen. Pasien  (pasien-objektif) sebagai S yang diisi oleh N/FNberfitur ± bernyawa, ± manusia yangdikenai tindakan oleh agen atau pelaku.Agen sebagai O diisi oleh N/FN yangberfitur + manusia, yang berperansebagai pelaku tindakan, yang terlihatpada kalimat-kalimat berikut.
11) Selametan  sawah dijyapani ambi dhukun ikau.

[səlamətan sawah dijyↄpↄni ambi ukUn itu]‘Selamatan sawah didoai oleh dukun itu’S                   P                 O12) Kakang dipayungi emak.
[kakaŋ dipayuŋi əmak ]‘Kakak dipayungi ibu’S              P OVerba dijyↄpↄni dan dipayuŋi padacontoh (11—12) merupakan Vtranstindakan pasif intensif (terus-menerus)yang diturunkan dari afiks derivasi {di-i}dan dasar N, yakni: jyↄpↄ dan payuŋ.Dikatakan Vtrans tindakan pasif intensifkarena mewajibkan hadirnya pasien danagen. Pasien (pasien-objektif) sebagai Sdiisi oleh N/FN yang berfitur ±bernyawa, ± manusia yang dikenaitindakan terus-menerus, yakni

səlamətan sawah dan kakaŋ. Agen yangberfungsi sebagai O diisi oleh N/FN yangberfitur + manusia, + bernyawa yangberperan sebagai pelaku tindakan pasifintensif, yakni: UkUn dan əmak yangmemiliki kemampuan dan kekuatanuntuk melakukan tindakan secara terus-menerus.

Proses Derivasi: Afiks Derivasi {N-
akən} +NV Transitif (V Tindakan
Aktif)Pengimbuhan afiks derivasi {N-akən}pada dasar N dapat menurunkan Vtrans.Secara semantis Vtrans tersebutbermakna tindakan atau Vaksi-prosesaktif benefaktif. Dikatakan Vtindakanatau aksi-proses aktif benefaktif karenasecara sintaksis Vtrans tersebutmewajibkan hadirnya agen dan pasien.Agen sebagai S yang diisi oleh N/FNberfitur + manusia, + bernyawa, yangberperan sebagai pelaku tindakan.Pasien sebagai O diisi oleh N/FN yangberfitur + manusia, yang berperansebagai pasien-objektif, yang terlihatpada kalimat-kalimat berikut.

13) Anake njowokaken basa medurok.
[anake         ňjↄwↄkakәn        b s mәdurᴐ?]‘Anaknya       menjawakan        bahasa Madura’S                          P                                 O
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14) Paman maculaken sawahe          anang.
[paman     macUlakәn sawae          anaŋ]‘Paman    mencangkulkan    sawahnya     kakek’S                           P                            OVerba ňjↄwↄkakәn, dan macUlakәn

pada contoh (13—14) merupakanVtrans tindakan aktif yang diturunkandari afiks derivasi {N-akən} dan dasar N,yakni: jyↄwↄ, dan pacul. Dikatakan Vtranstindakan aktif  benefaktif karenamewajibkan hadirnya agen dan pasien.Agen sebagai S diisi oleh N/FN yangberfitur + bernyawa, + manusia yangmemiliki kemampuan dan kekuatanuntuk melakukan tindakan untuk oranglain, yakni anake dan paman . Pasienyang berfungsi sebagai O diisi oleh N/FNyang berfitur ± manusia, ± bernyawayang berperan sebagai pasien (pasien-objektif), yakni, basa medurok pada (13)dan sawahe anang pada (14.

Proses Derivasi: Afiks Derivasi {di-
akən} + NV Transitif (V Tindakan
Pasif)Pengimbuhan afiks derivasi {di-akən}pada dasar N dapat menurunkan Vtrans(Vekatrans dan Vbitrans). Secarasemantis Vtrans tersebut merupakan Vyang bermakna tindakan atau Vaksi-proses pasif. Dikatakan Vtindakan atauaksi-proses pasif karena secara sintaksisVtrans tersebut mewajibkan hadirnyapasien dan agen. Pasien  (objektif, lokatif,benefaktif) sebagai S yang diisi olehN/FN berfitur ± bernyawa, ± manusiayang dikenai tindakan oleh agen ataupelaku. Agen sebagai O diisi oleh N/FNyang berfitur + manusia, yang berperansebagai pelaku tindakan, yang terlihatpada kalimat-kalimat berikut.15) Cangkeme? lare cilik ikau dibeselaken kain       ambi byapake.

[caŋkәme lare cilik ikau dibsәlakәn     kain      ambi byapake]‘Mulut anak kecil itu disumpal           kain      oleh ayahnya’S P                    O2               O116) Sak gelas kopi ambi gedhyang goring diidhyangaken ambi uwak wadon
[sak gyәlas kᴐpi ambi gyәyaŋgᴐrŋ   diiyaŋakәn  ambi uwak wadᴐn]‘Satu gelas kopi dengan pisang goreng    dihidangkan       oleh bude’S P                           O17) Watuke diidokaken.
[watuke       diidᴐkakәn]‘Batuknya   diludahkan’S                          PVerba diiyaŋakәn pada contoh(16) dan diidᴐkakәn (17) merupakanVekatrans tindakan pasif yangditurunkan dari afiks derivasi {di-akən}dan dasar N, yakni: iyaŋan dan idu.Verba dibsәlakәn pada contoh (15)merupakan Vbitrans tindakan pasif yangditurunkan afiks {di-akən} dan dari

dasar N, yakni besel. Dikatakan Vtrans(ekatrans) tindakan pasif  karenamewajibkan hadirnya pasien dan agendan dikatakan Vbitrans tindakan pasifkarena mewajibkan hadirnya pasien,agen, dan (tujuan atau alat). Pasien(pasien-objektif) pada Vekatrans sebagaiS diisi oleh N/FN yang berfitur + benda, -bernyawa yang dikenai tindakan yang
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berperan sebagai pasien (objektif), yakni
sak gyәlas kᴐpi ambi gyәyaŋ gᴐrŋ danpasien (benefaktif), yakni watukesedangkan pada Vbitrans,  S diisi olehN/FN yang berfitur ± manusia, ±bernyawa yang berperan sebagai pasien(pasientif-objektif), yakni: caŋkәme lare
cilik ikau (15). Agen pada Vtrans(ekatrans) yang berfungsi sebagai O diisioleh N/FN yang berfitur + manusia, +bernyawa yang berperan sebagai pelakutindakan, yakni uwak wadᴐn (16) dandirinya sendiri (zero) (17) yang memilikikemampuan dan kekuatan untukmelakukan tindakan sedangkan padaVbitrans, O1 diisi oleh N/FN yangberfitur + manusia, + bernyawa yangberperan sebagai pelaku tindakan, yakni
byapake (15) dan O2 diisi oleh N/FNyang berfitur + benda, - bernyawa, yakni
kain (15) yang berperan sebagai alat(instrumental).

Proses Derivasi: Afiks Derivasi {-i} + N
V Transitif (V Tindakan Pasif
Imperatif Intensitas)Pengimbuhan afiks derivasi {-i} padadasar N dapat menurunkan Vtrans.Secara semantis Vtrans tersebutmerupakan V yang bermakna tindakanatau Vaksi-proses pasif imperatifintensitas. Dikatakan Vtindakan atauaksi-proses pasif imperatif intensitaskarena secara sintaksis Vtrans tersebutmewajibkan hadirnya pasien dan agen.Pasien  (pasien-objektif) sebagai S yangdiisi oleh N/FN berfitur ± bernyawa, ±manusia yang dikenai tindakan perintaholeh agen atau pelaku secara terus-menerus. Agen sebagai O diisi oleh N/FNyang berfitur + manusia, yang berperansebagai pelaku tindakan yang telahdilesapkan, yang terlihat pada kalimat-kalimat berikut.

18) Wong sak kampong santhEtai kabyeh’.
[wᴐŋ sak kampuaŋ santai kabyh]‘Orang satu kampung silahkan diguna-gunai semua’S                                                     P19) Pecutai byaen, sapi ikau.
[ pәcUtai byan, sapi ikau]‘Silahkan dipecuti saja, sapi itu’P                                       SVerba santai dan pәcUtai padacontoh (18—19) merupakan Vtranstindakan pasif imperatif intensitas yangditurunkan dari afiks derivasi {-i} dandasar N, yakni: sant dan pәcUt.Dikatakan Vtrans tindakan pasifimperatif intensitas karena mewajibkanhadirnya pasien dan agen. Pasiensebagai S diisi oleh N/FN yang berfitur ±manusia, ± bernyawa, yang berperansebagai (pasien-objektif) yang dikenaitindakan dengan intensitas berkali-kali,yakni: wᴐŋ sak kampuaŋ dan sapi ikau.Agen yang berfungsi sebagai O diisi olehN/FN yang berfitur + manusia, +

bernyawa yang berperan sebagai pelakuyang memiliki kemampuan dankekuatan untuk melakukan tindakanperintah dari lawan bicara secara terus-menerus, yakni nomina rikᴐ yang telahdilesapkan (Ø). Hal ini terjadi karenaverba santai, dan pecUtai, secarasemantik sama maknanya dengan rikᴐ
santai dan rikᴐ pәcUtai yang artinyasama dengan disantai ambi rikᴐ * dan
dipәcUtai ambi rikᴐ *, namun duabentukan yang terakhir tidak berterimakarena tidak gramatikal.
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Proses Derivasi: Afiks Derivasi {-nↄ} +
NV Transitif (V Tindakan  Pasif
Imperatif)Pengimbuhan afiks derivasi {-ndasar N dapat menurunkan Vtrans yangsecara semantis merupakan V yangbermakna tindakan atau Vaksi-prosespasif imperatif. Dikatakan Vtindakanatau aksi-proses pasif imperatif karenasecara sintaksis mewajibkan hadirnyapasien dan agen. Pasien  (pasien-

objektif) sebagai S yang diisi oleh N/FNberfitur ± bernyawa, ± manusia, + bendayang dikenai tindakan perintah olehagen atau pelaku. Agen sebagai O diisioleh N/FN yang berfitur + manusia, yangberperan sebagai pelaku tindakan yangtelah dilesapkan, yang terlihat padakalimat-kalimat berikut.
20) Isun gyendhingno lagu umbul-umbul Blambyangan.

[esUn gyәnyIŋnᴐ lagu umbUl-umbUl lambyaŋan]‘Saya    nyanyikanlah    lagu umbul-umbul blambangan’KET                 P                   S21) Paculno sawahe apak
[pacUlnᴐ sawae apak]‘Cangkulkan  sawah bapak’P S22) Singkepno lawang ngarep ikau!
[siŋkәpnᴐ lawaŋ ŋarəp ikau]‘tutupkan             pintu depan itu’P                                       SVerba gyәnyIŋnᴐ, pacUlnᴐ, dan

siŋkәpnᴐ pada contoh (20—22)merupakan Vtrans tindakan pasifimperatif yang diturunkan dari afiksderivasi {-n
gyәnyIŋ, pacUl, dan siŋkәp. DikatakanVtrans tindakan pasif imperatif karenamewajibkan hadirnya pasien dan agen.Pasien sebagai S diisi oleh N/FN yangberfitur ± manusia, ± bernyawa, yangberperan sebagai pasien-objektif yangdikenai tindakan perintah, yakni: lagu
umbUl-umbUl blambyaŋan, sawahe
apak, dan lawaŋ ŋarəp ikau . Agen yangberfungsi sebagai O diisi oleh N/FN yangberfitur + manusia, + bernyawa yangberperan sebagai pelaku yang memilikikemampuan dan kekuatan untukmelakukan tindakan perintah dari lawanbicara, yakni nomina rikᴐ yang telahdilesapkan (Ø). Hal ini terjadi karenaVtrans tindakan pasif imperatif

gyәnyIŋnᴐ, pacUlnᴐ, dan siŋkәpnᴐ,secara semantik sama dengan rikᴐ
gyәnyIŋnᴐ, rikᴐ pacUlnᴐ, dan rikᴐ
siŋkәpnᴐ yang artinya sama dengan
digyәnyIŋnᴐ ambi rikᴐ *, dipacUlnᴐ ambi
rikᴐ *, dan disiŋkәpnᴐ ambi rikᴐ *, namun3 bentukan yang terakhir tidakberterima karena tidak gramatikal.
Proses Derivasi: Afiks Derivasi {sUn-}
+ NV Transitif (V Tindakan Pasif)Pengimbuhan afiks derivasi { sUn-} padadasar N dapat menurunkan Vtrans yangsecara semantis merupakan V yangbermakna tindakan atau Vaksi-prosespasif. Dikatakan Vtindakan atau aksi-proses pasif karena secara sintaksismewajibkan hadirnya pasien dan agen.Pasien  (pasien-objektif) sebagai S yangdiisi oleh N/FN berfitur benda yangdikenai tindakan  agen atau pelaku. Agensebagai O diisi oleh N/FN yang berfitur +
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manusia, yang berperan sebagai pelakutindakan yang telah dilesapkan, yang terlihat pada kalimat-kalimat berikut.
23) Parine sunrabuk isuk-isuk mau.

[parine   sUnrabUk    isuk-isuk mau]‘Padinya   saya pupuk   pagi tadi’S                   P KET24) Rambute adhik  wis sungyaru.
[rambute aIk  wIs sUngyaru]‘Rambut adik   sudah saya sisir’S                            PVerba sUnrabuk dan sUngyaru padacontoh (23—24) merupakan Vtranstindakan pasif yang diturunkan dariafiks derivasi {sUn-} dan dasar N, yakni:

rabuk dan gyaru. Dikatakan Vtranstindakan pasif karena mewajibkanhadirnya pasien dan agen. Pasiensebagai S diisi oleh N/FN yang berfitur+benda, + tidak bernyawa, yangberperan sebagai (pasien-objektif) yangdikenai tindakan, yakni, parine dan
rambute aik. Agen yang berfungsisebagai O diisi oleh N/FN yang berfitur +manusia, + bernyawa yang berperansebagai pelaku yang memilikikemampuan dan kekuatan untukmelakukan tindakan dengan alat sepertipada bentuk dasarnya, yakni nomina sUn
(isun) yang telah dilesapkan karena telahmenjadi satu dengan verbanya. Hal initerjadi karena Vtrans tindakan pasif
sUnrabUk dan sUngyaru, secarasemantik memiliki informasi yang samadengan dirabUk ambi esUn*, dan digyaru
ambi esUn*, namun dua bentukan yang

terakhir tidak berterima karena tidakgramatikal.
Proses Derivasi: Afiks Derivasi {sirↄ-}
+NV Transitif (V Tindakan Pasif
Imperatif)Pengimbuhan afiks derivasi {sir -} padadasar N dapat menurunkan Vtrans yangsecara semantis merupakan V yangbermakna tindakan atau Vaksi-prosespasif imperatif. Dikatakan Vtindakanatau aksi-proses pasif imperatif karenasecara sintaksis mewajibkan hadirnyapasien dan agen. Pasien  (pasien-objektif) sebagai S yang diisi oleh N/FNberfitur benda yang disertai milik yangdikenai tindakan  agen atau pelaku. Agensebagai O diisi oleh N/FN yang berfitur +manusia, yang berperan sebagai pelakutindakan atas perintah pembicara yangtelah dilesapkan karena telah menjadisatu dengan verbanya, yang terlihatpada kalimat-kalimat berikut.

25) Parine sirorabuk wih.
[parine   sirↄrabUk    wIh]‘Padinya   kamu pupuk ’S                  P26) Rambute adhik sirogyaru wih.
[rambute aDIk  sirↄgyaru wIh]‘Rambut adik  silahkan kamu sisir’S P
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Verba sirↄrabUk dan sirↄgyaru padacontoh (25—26) merupakan Vtranstindakan pasif imperatif yangditurunkan dari afiks derivasi {sir -} dandasar N, yakni: rabUk dan gyaru.Dikatakan Vtrans tindakan pasifimperatif karena mewajibkan hadirnyapasien dan agen. Pasien sebagai S diisioleh N/FN yang berfitur benda yangdisertai milik yang berperan sebagaipasien-objektif yang dikenai tindakanagen, yakni, parine dan rambute aIk.Agen yang berfungsi sebagai O diisi olehN/FN yang berfitur + manusia, +bernyawa yang berperan sebagai pelakuyang memiliki kemampuan dankekuatan untuk melakukan tindakandengan alat seperti pada bentukdasarnya atas perintah pembicara, yakninomina sirↄ ‘kamu’  yang telahdilesapkan (Ø). Hal ini terjadi karenaVtrans tindakan pasif sirↄrabUk dan
sirↄgyaru, secara semantik samainformasinya dengan dirabUk ambi sirↄ*dan digyaru ambi sirↄ*, namun dua

bentukan yang terakhir tidak berterimakarena tidak gramatikal.
Proses Derivasi: Afiks Derivasi {kə-}
+NV Intransitif (V Keadaan
Adversatif)Pengimbuhan afiks derivasi {kə-} padadasar N dapat menurunkan Vintransyang secara semantis merupakan V yangbermakna  keadaan pasif adversatif(tidak disengaja). Dikatakan Vkeadaanpasif adversatif  karena secara sintaksismewajibkan hadirnya agen dankomplemen. Agen yang berfungsisebagai S yang diisi oleh N/FN yangberfitur ± manusia, ± bernyawa yangberperan sebagai pasien (pasien-objektif) yang bermakna tambahansebagai ‘pengrasa’ yang merasakankejadian yang tidak disengaja dan tidakdiduga. Komplemen yang berfungsisebagai KET diisi oleh frase keteranganyang berfitur tempat atau lokasikejadian, yang terlihat pada kalimat-kalimat berikut.

27) Sikile hang kiwo kejelowok ning jyurang.
[sikile haŋ kiwᴐ kәjәlᴐwᴐk      nIŋ  jyuraŋ]‘Kaki yang kiri      terperosok      di jurang’S                              P                        KET28) Kertas ikau sing sengojo kegunting.
[kәrtas ikau sIŋ sәŋᴐjᴐ kәguntIŋ]‘Kertas itu tidak sengaja tergunting’S                            PVerba kәjәlᴐwᴐk dan kәguntIŋ padacontoh (27—28) merupakan Vintranspasif yang bermakna pasif keadaanadversatif  yang diturunkan dari afiksderivasi {kə} dan dasar N, yakni: jәlᴐwᴐkdan guntIŋ. Dikatakan Vintrans pasifkeadaan adversatif karena mewajibkanhadirnya agen dan (boleh ada dan bolehjuga tidak) atas hadirnya pasien sebagaikomplemen yang berfungsi sebagai KET.Agen yang berfungsi sebagai S diisi olehN/FN yang berfitur ± manusia, ±

bernyawa yang berperan sebagai pasien(pasien-objektif) yang bermaknatambahan sebagai ‘pengrasa’ yangmerasakan keadaan yang tidak disengaja(adversatif) dan tiba-tiba terjadi, yakni
sikile haŋ kiwᴐ dan kertas ikau.Komplemen yang berfungsi sebagai KETdiisi oleh frase depan atau fraseketerangan yang berfitur ± manusia, ±bernyawa,  yang menunjukkan maknatempat atau lokatif, yakni nIŋ  jyuraŋpada (27).
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Proses Derivasi: Afiks Derivasi {mə-}
+NV Intransitif: Semitransitif
(VPerbuatan Aktif )Pengimbuhan afiks derivasi {mə-} yangjuga dapat berupa morfem {mər-} padadasar N dapat menurunkan Vintrans(semitransitif) yang secara semantismerupakan V yang bermakna  perbuatanaktif. Dikatakan Vperbuatan  aktifkarena secara sintaksis mewajibkanhadirnya agen dan pasien. Agen yangberfungsi sebagai S yang diisi oleh N/FN

berfitur semantis + manusia, +bernyawa yang berperan sebagai pelakuatau aktor perbuatan yang memilikikemampuan untuk melakukanperbuatan. Pasien yang berfungsisebagai keterangan (KET) diisi olehN/FN/F Ket. yang berfitur semantis ±manusia, ± bernyawa, yang berperansebagai (pasien-lokatif), seperti yangterlihat pada kalimat-kalimat berikut.
29) Isun mergyuru ambi mbok Lina.

[esUn mәrgyuru ambi mbᴐk Lina]‘Saya berguru kepada kak Lina’S        P                       KET30) Wong ikau merdhukun sampe gyaduk Mangir.
[wᴐŋ ikau mәrukUn sampe gyadUk maŋIr]‘Orang itu mencari jasa dukun sampai dengan desa Mangir’S                         P                                        KET31) Apak medhyayoh ning umyahe Pak Lurah.
[apak mәyayᴐh nIŋ umyae pak lurah]‘Ayah bertamu di rumahnya Pak Lurah’S          P                          KETVerba mәrgyuru, mәrUkUn, dan

mәyayᴐh pada contoh (29—31)merupakan Vintrans (semitransitif) aktifyang bermakna perbuatan yangditurunkan dari afiks derivasi {mə/ mər-} dan dasar N, yakni: gyuru, UkUn, dan
yayᴐh. Dikatakan Vintrans perbuatanaktif karena mewajibkan hadirnya agendan komplemen. Agen yang berfungsisebagai S diisi oleh N/FN yang berfitur +manusia, + bernyawa yang berperansebagai pelaku atau aktor perbuatanyang memiliki kemampuan untukmelakukan perbuatan, yakni esUn, wᴐŋ
ikau, dan apak. Komplemen yangberfungsi sebagai KET diisi oleh frasedepan/frase keterangan yang berfitursemantis ± manusia, ± bernyawa, yangberperan sebagai lokatif, yakni mbᴐk

Lina, sampe gyadUk maŋIr, dan nIŋ
umyae pak lurah.

Proses Derivasi: Afiks Derivasi {ən-}
+NV Intransitif (V Keadaan
Posesif) dan VTrans (VTindakan Pasif
Imperatif)Pengimbuhan afiks derivasi {-ən} padadasar N dapat menurunkan Vintrans danVtrans yang secara semantis merupakanV yang bermakna  keadaan posesif danVtrans yang bermakna tindakan pasifimperatif. Dikatakan Vkeadaan posesifkarena secara sintaksis mewajibkanhadirnya pasien (pasien-objektif) yangberfungsi sebagai S yang diisi oleh N/FNyang berfitur + manusia atau anggotatubuh manusia yang bermakna ‘posesif’yang berperan sebagai pengrasa ataskeadaan pada verba tersebut. Dikatakan
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Vtindakan pasif imperatif karenamewajibkan hadirnya pasien dan agen.Pasien yang berfungsi sebagai S yangdiisi oleh N/FN berfitur semantis +benda milik manusia yang berperansebagai pasien (pasien-objektif) atauyang dikenai tindakan dan agen yang

berfungsi sebagai O diisi oleh N/FN yangberfitur + manusia yang berperansebagai pelaku yang melakukantindakan perintah dari lawan bicara,yang terlihat pada kalimat-kalimatberikut.
32) Sikile lare ikau byarengen.

[ sikile lare ikau      byarŋәn]‘Kaki anak itu          berborok’S                              P33) Gledhegane ceten
[glygane     ctәn]‘gerobaknya     catlah’S                    PVerba byarŋәn pada contoh (32)merupakan Vintrans yang bermaknakeadaan yang diturunkan dari afiksderivasi {-ən} dan dasar N, yakni: byarŋ.Dikatakan Vintrans keadaan karenamewajibkan hadirnya pasien yangberfungsi sebagai S yang diisi oleh N/FNyang berfitur manusia yang bermakna‘pengrasa’ atau posesif yang merasakankeadaan, yakni Sikile lare ikau. Selain itu,verba ctәn pada contoh (33)merupakan Vtrans yang bermaknatindakan pasif imperatif yangditurunkan dari dasar nomina (N), yakni

cEt. Dikatakan Vtrans tindakan pasifimperatif karena mewajibkan hadirnyapasien dan agen. Pasien yang berfungsisebagai S yang diisi oleh N/FN yangberfitur + benda yang dapat dikenaitindakan pelaku atas perintah lawanbicara, yakni glygane . Agen yangberfungsi sebagai O diisi oleh N/FN yangberfitur + manusia, + bernyawa yangberperan sebagai pelaku atau aktorperbuatan yang memiliki kemampuanuntuk melakukan perbuatan, yakni rik‘kamu’ yang telah dilesapkan, namundimarkahi oleh afiks {-ən} yang sudahmenyatu pada verba tersebut, yakni
ctәn. Hal ini karena memiliki kesamaan

informasi dengan rik ct atau dict ambi
rik *. Bentukan yang bertanda bintang(*) tersebut merupakan bentuk yangtidak berterima karena tidak gramatikal.
Proses Derivasi: Afiks Derivasi {-an}
+NV Intransitif  (VPerbuatan Aktif
Reflektif )Pengimbuhan afiks derivasi {-an} padadasar N dapat menurunkan Vintransyang secara semantis merupakan V yangbermakna  perbuatan (aksi) aktifreflektif. Dikatakan Vperbuatan aktifreflektif  karena secara sintaksismewajibkan hadirnya agen dankomplemen. Agen yang berfungsisebagai S yang diisi oleh N/FN yangberfitur + manusia, + bernyawa yangberperan sebagai pelaku atau aktorperbuatan yang memiliki kemampuanuntuk melakukan perbuatan terhadapdirinya sendiri. Artinya bahwa sebagaiperbuatan reflektif terlihat adanyapelaku perbuatan dan objeknya sama,yakni dirinya sendiri. Komplemen yangberfungsi sebagai PEL diisi olehN/FN/Adj. berfitur + benda, yangtergolong jenis dari nomina pada dasarVperbuatan tersebut,  yang terlihat padakalimat-kalimat berikut.
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34) Apak saruŋan mergo arep sholat.
[apak saruŋan mәrgᴐ arәp sᴐlat]‘Ayah memakai sarung karena akan bersembahyang’S                             P                                       KET35) Adhik klambian putih.
[aIk klambiyan putIh]‘adik berbaju putih’.S              P             PELVerba saruŋan dan klambiyan padacontoh (34—35) merupakan Vintransyang bermakna perbuatan reflektif yangditurunkan dari afiks derivasi {-an} dandasar N, yakni: saruŋ dan klambi.Dikatakan Vintrans perbuatan reflektifkarena mewajibkan hadirnya agen danboleh ada boleh juga tidak adanyakomplemen. Agen yang berfungsisebagai S yang diisi oleh N/FN yangberfitur +manusia, + bernyawa yangberperan sebagai aktor atau pelakuperbuatan pada dirinya sendiri, yakni

apak dan aIk. Komplemen yangberfungsi sebagai PEL yang diisi olehN/FN/Adj. yang berfitur +benda yangtergolong jenis dari nomina pada dasarVperbuatan tersebut, yakni putIh pada(35). Keberadaan KET, yakni mәrgᴐ arәp
sᴐlat pada contoh (34) tidak wajibadanya.

Proses Derivasi: Afiks Derivasi {-ↄnↄ}
+NV Transitif (VTindakan Pasif
Imperatif Intensif )Pengimbuhan afiks derivasi {-dasar N dapat menurunkan  Vtrans yangsecara semantis merupakan V yangbermakna tindakan pasif imperatifintensif. Dikatakan Vtindakan pasifimperatif intensif karena  mewajibkanhadirnya pasien dan agen. Pasien yangberfungsi sebagai S yang diisi oleh N/FNberfitur semantis ± manusia, ± bernyawayang berperan sebagai pasien (pasien-objektif) atau yang dikenai tindakan danagen yang berfungsi sebagai O diisi olehN/FN yang berfitur + manusia yangberperan sebagai pelaku yangmelakukan tindakan perintah (darilawan bicara), yakni rikᴐ yang telahdilesapkan yang terlihat pada kalimat-kalimat berikut.36) Anake kәmulᴐnᴐ

[anake kәmulᴐnᴐ]‘anaknya silahkan diselimuti’S             P37) Parine rabukono.
[parine        rabUkᴐnᴐ]‘Padinya silahkan dipupuk’S                          PVerba kәmulᴐnᴐ dan rabUkᴐnᴐ padacontoh (36—37) merupakan Vtransyang bermakna tindakan pasif imperatifintensif yang diturunkan dari afiksderivasi {- kәmUldan rabUk. Dikatakan Vtrans tindakanpasif imperatif intensif karenamewajibkan hadirnya pasien dan agen.

Pasien yang berfungsi sebagai S yangdiisi oleh N/FN yang berfitur ± manusia,± bernyawa yang berperan sebagaipasien-objektif yang dikenai tindakanpelaku secara terus-menerus, yakni
anake dan parine. Agen yang berfungsisebagai O diisi oleh N/FN yang berfitur +manusia yang berperan sebagai aktor
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atau pelaku tindakan yang dalam hal initelah dilesapkan, yakni rikᴐ dari lawanbicara yang memiliki kemampuan untukmelakukan tindakan perintah dari lawanbicara dengan intensitas berkali-kali(intensif). Hal ini dapat diketahui denganpengembangan atau perluasan verba
kәmulᴐnᴐ menjadi rikᴐ kemuli atau
dikәmUli ambi rikᴐ * dan rabUkᴐnᴐdiperluas menjadi rikᴐ rabuki atau
dirabuki ambi rikᴐ*. Kedua bentukanyang bertanda bintang (*) tersebutmerupakan bentukan yang tidakberterima karena tidak gramatikal.

Proses Derivasi: Afiks Derivasi {-əm-}
+NV Intransitif   (Vkeadaan Pasif
Adversatif)Pengimbuhan afiks derivasi {-əm-} padadasar N dapat menurunkan  Vintransyang secara semantis bermakna keadaanpasif adversatif Dikatakan Vkeadaanpasif karena mewajibkan hadirnya agen.Agen yang berfungsi sebagai S yang diisioleh N/FN berfitur semantis ± manusia,± bernyawa yang berperan sebagaipasien (pasien-objektif) yang bermakna‘pengrasa’, yakni yang merasakankeadaan, seperti yang terlihat padakalimat-kalimat berikut.38) Aspale kemeringet.

[aspale       kәmәriŋәt]‘Aspalnya   berkeringat’S                          P39) Radione kemeresek.
[radiyone kәmәrəsək]‘Radionya    berbunyi kresek-kresek’S                                    PVerba kәmәriŋәt dan kәmәrəsəkpada contoh (38—39) merupakanVintrans pasif yang bermakna keadaanadversatif yang diturunkan dari afiksderivasi {-əm-} dan dasar N, yakni:

kәriŋәt dan kәrəsək. Dikatakan Vintranspasif keadaan  adversatif  karenamewajibkan hadirnya agen. Agen yangberfungsi sebagai S diisi oleh N/FN yangberfitur ± manusia, ± bernyawa yangberperan sebagai pasien (pasien-objektif) yang bermakna tambahansebagai ‘pengrasa’ yang merasakankeadaan yang tidak disengaja(adversatif) dan tiba-tiba terjadi, yakni
aspale dan radiyone.

Proses Derivasi: Afiks Derivasi {kə-
an} +NV Intransitif (V Keadaan
Pasif Reflektif Adverstif)Pengimbuhan afiks derivasi {kə-an}pada dasar N dapat menurunkanVintrans yang secara semantisbermakna keadaan pasif adversatif.Dikatakan Vkeadaan pasif reflektifadversatif karena mewajibkan hadirnyaagen. Agen yang berfungsi sebagai Syang diisi oleh N/FN berfitur semantis ±manusia, ± bernyawa yang berperansebagai pasien (pasien-objektif) yangbermakna ‘pengrasa’, yakni yangmerasakan keadaan yang tidak disengaja(tiba-tiba), seperti yang terlihat padakalimat-kalimat berikut40) Apak keudyanan.

[apak       kəudyanan]‘Bapak     kehujanan’S                     P
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41) Umyah isun kebyanjiran
[umyah esUn    kəbyanjiran]‘Rumah saya    kebanjiran’S                             PVerba kəudyanan dan kəbyanjiranpada contoh (40—41) merupakanVintrans pasif yang bermakna keadaanpasif reflektif adversatif yang diturunkandari afiks derivasi {kə-an} dan dasar N,yakni: udyan dan byanjir. DikatakanVintrans  keadaan pasif reflektifadversatif karena mewajibkan hadirnyaagen. Agen yang berfungsi sebagai S diisioleh N/FN yang berfitur ± manusia, ±bernyawa yang berperan sebagai pasien(pasien-objektif) yang bermaknatambahan sebagai ‘pengrasa’, yangmerasakan keadaan yang tidak disengaja(adversatif) dan tiba-tiba terjadi, yakni

apak dan Umyah esUn.

Proses Derivasi: Afiks {-əl-} + N
Vintrans (V Keadaan Aktif Posesif)Pengimbuhan afiks derivasi {-əl-} padadasar nomina (N) dapat menurunkanVintrans. Secara semantis Vintranstersebut merupakan V yang bermaknakeadaan posesif. Dikatakan Vkeadaanposesif karena secara sintaksis Vintranstersebut mewajibkan hadirnyaPengalam dan komplemen. Pengalamsebagai S yang diisi oleh N/FN berfitur +benda yang mengalami bentuk/keadaan.Komplemen sebagai KET diisi olehKet/Fket, berfitur - manusia, yangberperan sebagai komplemen, yangterlihat pada kalimat-kalimat berikut.42) Klambine  adon gyelarit koyo kuwung.

[klambine adↄn       gyəlarIt                     kↄyↄ kuwUŋ ]‘Bajunya      nenek      bergores/bercorak     seperti pelangi’S                                P                                        KETVerba gyəlarIt ‘bercorak’ pada
contoh (42) merupakan Vintrans:semitransitif aktif yang bermaknakeadaan yang diturunkan dari afiksderivasi {-əl-} dan dasar N, yakni: gyarIt‘gores/corak’. Dikatakan Vsemitransitifaktif keadaan karena mewajibkanhadirnya agen dan komplemen. Agenyang berfungsi sebagai S diisi oleh N/FNyang berfitur ± manusia, ± bernyawayang berperan sebagai pengalam, yangmemiliki keadaan, yakni klambine
adↄn. Komplemen yang berfungsisebagai KET diisi oleh N/FN yangberfitur + benda yang bermakna tiruanatau emitasi, yakni kↄyↄ kuwUŋ.

SIMPULANBerdasarkan uraian di atas dapatdikatakan bahwa afiks pembentukkategori verba denominal dalam bahasaOsing terdapat 18 afiks, yakni: (1) afiks

{di-}, (2) afiks {N-i}, (3) afiks {di-i}, (4)afiks {N-akən}, (5) afiks {di-akən}, (6)afiks {-i}, (7) {-n -}, (9)afiks {rik -}, (10) afiks {-menurunkan verba transitif (Vtrans),sedangkan afiks derivasi (11) {kə-}, (12)afiks {mə-}, (13) afiks {-an}, (14) afiks {-əm-}, (15) afiks {kə-an}, (16) afiks {-əl-}menurunkan verba intransitif (Vintrans),dan (17) afiks nasal {N-}, dan (18) afiks{-ən} menurunkan verba transitif danintransitif.Dalam proses derivasitransposisional pada verba denominaldalam bahasa Osing, setiap afiks derivasiyang melekat pada N akan menghasilkanVtrans yang bermakna tindakan aktif,tindakan pasif, tindakan aktif intensif,tindakan pasif intensif, tindakan pasifimperatif intensif, tindakan pasifimperatif dan Vintrans yang bermakna:keadaan adversatif, keadaan
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resiprokatif, perbuatan adversatif,perbuatan aktif, keadaan poseif,perbuatan aktif reflektif, keadaan pasifadversatif,  keadaan pasif reflektifadversatif , dan Vkeadaan aktif posesif.
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KARAKTERISTIK MORFOFONEMIK PADA KONFIKSASI
BAHASA JAWA DIALEK BANYUMAS

(Morphophonemic Characteristics of Confixation
in the Banyumas Dialect of Javanese)

Yani Paryono

Balai Bahasa Provinsi Jawa TimurJalan Siwalanpanji, Buduran, SidoarjoPos-el : yani_coll@ymail.com
AbstrakPenelitian bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik morfofonemik pada konfiksasibahasa Jawa Dialek Banyumas. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teoristruktural dan pendekatan deskriptif kualitatif. Untuk menganalisis data digunakanpendekatan sinkronis yaitu pendekatan analisis bahasa yang menggunakan prinsipkesezamanan atau kesesaatan sebagai pegangannya. Sumber data adalah tuturan dalamberbagai peristiwa tutur alami di Kabupaten Banyumas. Pengumpulan data dilakukan denganmenggunakan  metode simak dan cakap. Keunikan yang ditemukan dalam prosesmorfofonemik pada konfiksasi /tak-na/  yang menyebabkan peristiwa fonemis adalah berupaperubahan fonem /a/ menjadi fonem // dan pemunculan fonem baru // pada konfiks /tak--na/ sehingga bervariasi dengan  /tak—na/, /tak—ena/, /tek—na/ atau /tek—ena/. Hal initidak pernah dijumpai dalam bahasa Jawa standar.

Kata-Kata Kunci : morfofonemik,  proses morfemis, peristiwa fonemis.
AbstractThis study aims to describe the morphophonemic characteristics of confixation  in theBanyumas Dialect of Javanese. It uses the structural theory and descriptive-qualitativeapproach. To analyze the data, this study uses synchronic approach, studying a languagephenomenon at point in time, not historically. The source of data are utterances from variousnatural speech events in the Regency of Banyumas. The data were collected by usingobservation and interview mehods. The uniqueness found in the morphophonemic process inthe confixation /tak-na/ causing phonemic event in the form of the change of phoneme /a/ tophoneme // and the emergence of new phoneme // in the confix /tak--na/ so that varyingwith /tak—na/, /tak—ena/, /tek—na/ or /tek—na/. This phenomenon has never been foundin standard Javanese.

Keywords: morphophonemic, morphemic process, phonemic event
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PENDAHULUAN
Latar BelakangSalah satu karakteristik bahasa JawaDialek Banyumas yang cukup menarikadalah memiliki beberapa kekhasan tatabunyi yang berbeda dengan bahasa Jawastandar. Dialek Banyumas memilikienam fonem vokal yaitu: /a/, /o/, /u/, /i/,
/e/ dan // dan 22 fonem konsonan,yakni /p/, /b/, /c/, /w/, /m/, /t/, //, /d/,
//, /n/, /n/, /s/, /l/, /j/, /ñ/, /r/, /y/, /k/,
/g/, //, /h/, dan /v/. Sebagai satu dialek,fonem dialek Banyumasmemperlihatkan kekhasan. Kekhasanfonem itu dapat dibagi dua, yaitukekhasan fonem vokal dan kekhasanfonem konsonan.Kekhasan fonem vokal  dialekBanyumas yaitu pada pelafalan [,[i],
[u]. Fonem /a/ yang berposisi pada sukuultima terbuka diucapkan [a], tetapipada bahasa Jawa standar diucapkan [],misalnya kata lara’sakit’ diucapkan
[lara] sedangkan dalam bahasa  Jawastandar diucapkan []. Fonem /i/ yangberposisi pada suku ultima tertutupdiucapkan [i], tetapi pada bahasa Jawastandar diucapkan [], misalnya  pada
pitik’anak ayam’ dalam bahasa Jawastandar diucapkan [pit] sedangkandalam dialek Banyumas diucapkan
[pitik]. Adapun fonem /u/ yang berposisipada suku ultima tertutup diucapkan [u],tetapi pada bahasa Jawa standardiucapkan [], misalnya pada kata abuhdiucapkan [abhuh] ’bengkak’ sedangkandalam Jawa standar diucapkan [abhh].Kekhasan fonem konsonan yangdimiliki dialek Banyumas, diantaranyaterlihat pada fonem [b], [d] , [g], [k], dan
[ jika dikontraskan dengan bahasaJawa standar, fonem itu bervariasidengan [p], [t], [k], [?], dan [Ø]. Fonemkonsonan /b/ ababé ‘bau mulut’ atau‘udara yang keluar dari mulut’diucapkan [] sedangkan dalambahasa Jawa Jawa standar [abape].

Fonem konsonan /d/ pada  kata babat‘tebas’ diucapkan [babhad] sedangkandalam dialek standar diucapkan
[bhabhat]. Kata endhog ’telur’ diucapkan
] sedangkan dalam bahasa Jawastandar [ Kata bapak ‘bapak’diucapkan [bhapak] sedangkan dalamdialek standar [bapa].Kekhasan lain yang menarik  padadialek Banyumas menurut Paryono3adalah memiliki silabe (suku kata) yanglebih panjang jika dibandingkan dengandialek standar , seperti pada kata tenan[tәnan],  menjadi temenan [tәmәnan]dalam dialek Banyumas yang bermakna
sesungguhnya. Kata gemiyèn‘dahulu’dalam dialek standar  diucapkan
[mbhiyεn/ bhiyεn] sedangkan dalamdalam dialek Banyumas menjadi[ghәmiyεn].Berkenaan dengan fenomenatersebut,  penulis termotivasi untukmengungkap  karakteristikmorfofonemik pada konfiksasi bahasaJawa Dialek Banyumas.
Rumusan MasalahBerdasarkan latar belakang di atas,penulis dapat merumuskan masalahpenelitian sebagai berikut.Bagaimanakah karakteristikmorfofonemik yang terjadi padakofiksasi bahasa Jawa Dialek Banyumas?
Tujuan PenelitianTujuan penelitian ini sesuai denganrumusan masalah adalahmendeskripsikan karakteristikmorfofonemik pada konfiksasi bahasaJawa Dialek Banyumas
Manfaat PenelitianAda dua manfaat yang diharapkan dapatdiperoleh dari penelitian ini, yaitumanfaat teoretis dan manfaat praktis.Manfaat teoretis, hasil penelitian inidiharapkan bermanfaat bagipengembangan ilmu pengetahuan yang
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berhubungan dengan bidang bahasa,terutama dalam bidang  fonologi danmorfologi (morfofonemik bahasa Jawadialek Banyumas). Berkaitan denganupaya pengembangan bahasa, penelitianini diharapkan dapat memperkayakhazanah penelitian bahasa Indonesia,khususnya dalam pengkodifikasianbahasa Jawa ragam tulis. Adapunmanfaat praktis dalam penelitian iniadalah berkaitan dengan upayapemasyarakatan bahasa, hasil penelitianini dapat dijadikan bahan pertimbangandalam penyusunan rencanapembelajaran muatan lokal bahasa JawaDialek Banyumas. Berkaitan denganpengajaran, hasil penelitian ini dapatdijadikan rujukan para guru dalampembelajaran di sekolah-sekolah dasardi Kabupaten Banyumas sebagai bahanrujukan dan sumber diskusi untuk matakuliah bahasa daerah  pada JurusanBahasa dan Sastra Indonesia.
TEORI
Bahasa Jawa Dialek BanyumasBahasa Jawa Dialek Banyumas olehsebagian besar masyarakat penuturJawa sering dinamakan bahasaBanyumasan atau bahasa Ngapak-ngapak. Bahasa Dialek Banyumas me-rupakan  salah satu identitas budayayang hidup di perbatasan budaya Jawadan Sunda. Penelitian yang dilakukanEsser (1927—1929) menunjukkanadanya kosakata Dialek Banyumas yangberasal dari  bahasa Jawa Kuno, JawaPertengahan, bahasa Sunda Kuno, danbahasa Sunda. Bahasa Jawa Dialek

Banyumas merupakan hasil kontakantarbudaya lokal yang terjadi sejakmasa akhir Majapahit sampai sekarang(Poedjosoedarmo, 1982:5).Bahasa Jawa Dialek Banyumas jugamerupakan salah satu dialek regionalbahasa Jawa atau bagian dari variasibahasa Jawa. Variasi bahasa  dari segipenuturnya  didasarkan pada siapa yangmenggunakan bahasa yaitu, di manatinggalnya, bagaimana kedudukansosialnya di dalam masyarakat, apa jeniskelaminnya, dan kapan bahasa itudigunakan (Rokhman, 2003:61).Pemakaian bahasa Jawa dialekBanyumas meliputi wilayah KaresidenanBanyumas, sebagian KaresidenanPekalongan, dan sebagian baratKaresidenan Kedu. Pada sisi barat dayawilayah pemakaiannya dibatasi olehKabupaten Cilacap, pada sisi barat lautdibatasi oleh Kabupaten Tegal, pada sisitimur laut dibatasi oleh sebagianKabupaten Pekalongan, dan pada sisitenggara dibatasi oleh KabupatenKebumen.Bahasa Jawa Dialek Banyumasmemiliki enam fonem vokal yaitu: /a/,
/o/, /u/, /i/, /e/ dan // (Adisomarto dkk.1981; Supardo 1999:74). Keenam fonemvokal dialek Banyumas tidak jauhberbeda dengan bahasa Jawa standaryang juga  terdiri atas  enam vokal(Ekowardono, 1988:90). Perbedaannyaterletak pada  sistem ucap. Keenamvokal dialek Banyumas besertaalofonnya dapat digambarkan dalamBagan 1.
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Bagan 1
Variasi Fonem Vokal dalam Dialek Banyumas

[i] [u]
Tinggi

[I] [U]

Sedang

[e] [o]

Rendah [a]
[]                                []

Bagan 2
Klasifikasi Konsonan Dialek BanyumasLabial Dental Retrofleks Palatal Velar GlotalHambat Intensif P T  c kTidakIntensif B D  j gNasal M N  ñ Sibilan V S HLikuida l   rSemivokal W yKonsonan dalam bahasa JawaDialek Banyumas memiliki 22 fonem.Konsonan tersebut meliputi /p/, /b/, /w/,

/m/, /t/, //, /d/,//, /n/, /n/, /s/, /l/, /c/,
/j/, /ñ/, /r/, /y/,/k/, /g/,//, /h/, dan /v/.Menurut Wedhawati, 2006: 74)klasifikasi konsonan dalam bahasa JawaDialek Banyumas dapat digambarkandalam Bagan 2.
MorfofonemikKajian Morfofonemik Bahasa Jawa Dialek
Banyumas berada dalam tataranfonologi dan morfologi. Prosesmorfofonemik adalah peristiwaberubahnya wujud morfemis dalamsuatu proses morfologis, baik afiksasi,reduplikasi, komposisi, maupunmodifikasi intern. Menurut Adipitoyo4,kajian morfofonemik  pada ilmu bahasamemiliki  dua konsep dasar teori.

Pertama, peristiwa fonemis sebagaiakibat proses morfemis. Kedua, prosesmorfemis sebagai penyebab timbulnyaperistiwa fonemis yang saling berkaitansatu sama lain. Proses morfemismerupakan pertemuan morfem denganmorfem, sedangkan peristiwa fonemisdipandang sebagai proses perubahanfonem akibat  pertemuan morfemdengan morfem. Dengan kata lain,menurut Uhlenbeck5, hal tersebutmerupakan proses perubahan fonemakibat proses morfemis.Menurut  Verhaar6, morfofonemikdapat terjadi pada proses pengimbuhanatau pengafiksan, pengklitikan,pemajemukan, dan reduplikasi. Verhaar7juga menyatakan bahwa prosesmorfemis yang sering terjadi padahampir setiap bahasa adalah afiksasi,klitiksasi, reduplikasi, komposisi, dan
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modifikasi intern. Pernyataan ada padahampir setiap bahasa itu dalam hal inidipandang lebih dari itu. Artinya, bukansaja pada bahasa, tetapi pada dialeksuatu bahasa pun ada. Proses morfemisyang menjadi bahasan utama dalampenelitian ini adalah afiksasi danmodifikasi intern.
KonfiksasiKonfiksasi merupakan prosespembentukan kata melaluipenggabungan konfiks dan bentukdasar.  Konfiks merupakan afiks yangterdiri atas dua unsur, satu di mukabentuk dasar dan satu di belakangbentuk dasar dan berfungsi sebagai satumorfem terbagi. Konfiks harusdibedakan dengan kombinasi afikskarena konfiks merupakan satu morfemdengan satu makna gramatikal(Kridalaksana, 2007:28—29). Dengandemikian dapat dikatakan bahwakeberadaan prefiks dan sufiks melekatsecara serentak pada kata dasar. Hal itusesuai dengan pendapat Alwidkk.(2000:32) yang menyatakan bahwakonfiksasi  merupakan gabungan prefiksdan sufiks yang membentuk satukesatuan yang diimbuhkan secaraserentak pada kata dasar. Istilahkonfiksasi di atas juga senada denganpendapat Chaer (1994:197) yangmenyatakan bahwa konfiksasi adalahafiks  yang berupa morfem terbagi, yangbagian pertama berposisi pada awalbentuk dasar, dan bagian yang keduaberposisi pada akhir bentuk dasar.Kedua bagian dari afiks itu dianggapsebagai satu kesatuan, danpengimbuhannya dilakukan sekaligus,tidak ada yang lebih dahulu dan tidakada yang lebih kemudian.Hal senada juga dikatakan Verhaar,2001:110—111) bahwa konfiks atausimulfiks, atau ambifiks, atau sirkumfiksmerupakan imbuhan untuk sebagian disebelah kiri kata dasar dan  sebagian

untuk sebelah kanannya secarabersamaan atau sekaligus. Pakar lain,Ramlan menyebutnya dengan istilahsimulfiks yaitu afiks terpisah atausimulfiks yang melekat  secara bersama-sama dan mendukung satu fungsi dibagian muka bentuk dasar dansebagiannya terletak di belakangnya(Ramlan, 1980:34).Dari kelima pakar di atas dapatdisimpulkan bahwa konsep konfiksasimerupakan gabungan prefiks dan sufiksyang menempel pada bentuk dasarsecara serentak atau bersamaan. Proseskonfiksasi dalam bahasa Jawa DialekBanyumas tidak terlalu banyak terjadi.Contoh konfiks yang menggabungkanambifiks {N-/–i},  {ke-/-an} dan {pe-/-an}dengan morfem dasarnya dapat diamatiseperti berikut ini.
METODEPenelitian ini menggunakan pendekatankualitatif deskriptif. Metode kualitatifdipilih dalam tahap ini, antara lain,karena penelitian ini menggunakanpeneliti sebagai alat pengumpul datautama dan data yang dikumpulkanberupa leksikon bahasa Jawa DialekBanyumas.Data penelitian ini berupa dataprimer leksikon-leksikon bahasa JawaDialek Banyumas yang berjumlah 125dari  650 data yang dikumpulkan padaJuni—Juli 2009. Sumber data dalampenelitian  ini adalah  informan yangberjumlah lima belas orang. Informanberupa penutur asli bahasa Jawa DialekBanyumas yang mampu memberikandata-data peristiwa fonemis akibatproses morfemis bahasa Jawa DialekBanyumas.  Informan yang dipilihberjumlah lima belas orang yang berasaldari Kabupaten Banyumas dengankriteria, yaitu (1) penutur asli bahasaJawa dialek Banyumas yang tinggal diBanyumas; (2) dewasa (tidak terlalumuda dan tidak terlalu tua); (3) tidak
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meninggalkan tempat asal lebih dari duatahun; (4) sehat fisik dan mental; (5)tidak memunyai cacat bicara; (6)bersedia menjadi informan; dan (7)memunyai sifat terbuka dan tidakmudah tersinggung.Teknik pengumpulan data menurutSudaryanto11 dengan menggunakanmetode simak dan cakap. Metode simakyakni penyimakan penggunaan bahasa.Metode cakap berupa percakapan dankontak antara peneliti selaku penelitidan penutur selaku narasumber atauinforman.Teknik analisis data menurutMoleong12 berarti mengategorisasikan,memanipulasikan, dan meringkas datauntuk memperoleh jawaban bagipertanyaan penelitian. Kegunaan analisisdata adalah mereduksi data menjadiperwujudan yang dapat dipahami danditafsirkan dengan cara tertentu hinggarelasi masalah penelitian dapat ditelaahserta diuji.Peneliti dalam menganalisis datamenggunakan tahap-tahap sebagaiberikut.
a.  Memproses rekaman dan catatan
lapangan.Data mentah yang telah direkamkemudian ditranskripkan ke dalamlembar transkrip yang dipadukandengan catatan lapangan supaya datayang diperoleh menjadi lengkap. Lembartranskrip tersebut berupa leksikon-leksikon bahasa Jawa Dialek Banyumasyang mengandung peristiwa fonemisdan proses morfemis yang dihasilkannarasumber ataupun informan saatmelakukan interaksi dengan lawantuturnya.
b. Mereduksi dataReduksi data yaitu kegiatan analisis datadengan cara menyusun data dalamsatuan-satuan sesuai dengan rumusanmasalah. Penyusunan satuan-satuantersebut menggunakan pemilahan dan

pengodean. Pemilahan dan pengodeandata ini dilakukan dengan bantuan kartudata, setiap kartu data dua sampai limadata.  Pemilahan dan pengodeandimaksudkan untukmengidentifikasikan  bentuk-bentukperistiwa fonemis dalam prosesmorfemis bahasa Jawa Dialek Banyumas.
c. Menganalisis dataPeneliti setelah mereduksi datakemudian menganalisis berdasarkanbentuk-bentuk peristiwa fonemis dalamproses morfemis. Dalam analisis data,peneliti mencoba untuk memberikaninformasi  bentuk-bentuk peristiwafonemis  dalam proses morfemis yangdisertai interpretasi peneliti terhadapperubahan yang terjadi dalam prosesmorfemis tersebut  dalam bentukdeskripsi.
d. MenyimpulkanPenyimpulan dapat dilakukan setelahpeneliti  menganalisis danmenginterpretasikan data-dataperistiwa fonemis dalam prosesmorfemis  sebagai jawaban rumusanmasalah dalam penelitian ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Morfofonemik pada
Proses KonfiksasiKarakteristik morfofonemik padakonfiksasi bahasa Jawa Dialek Banyumassecara umum dapat dilihat dariperistiwa perubahan fonem akibatgabungan prefiks dan sufiks yangmenempel pada bentuk dasar secaraserentak atau bersamaan. Konfiksasidalam bahasa bahasa Jawa DialekBanyumas terjadi denganmenggabungkan konfiks /N—i/, /ke—
an/, dan /pe—an/ dengan morfemdasarnya. Proses morfofonemik dengankonfiksasi dapat dijelaskan sebagaiberikut.
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Karakter  Morfofonemik pada Proses
Konfiksasi / N--i/Karakteristik morfofonemik pada proseskonfiksasi /N--i/ yang bergabungdengan bentuk dasar tertentu dalambahasa Jawa Dialek Banyumas dapatmenimbulkan peristiwa fonemis berupa1) pemunculan fonem // disertaipenghilangan fonem /k/ dan perubahanfonem /i/ dan /e/ menjadi fonem //,fonem /u/ menjadi fonem //, dan  2)pemunculan fonem /m/ yang disertaipenghilangan fonem /p/ dan /w/ denganperubahan fonem /i/ dan /e/ menjadifonem //, fonem /o/ dan /u/ menjadifonem //. Kedua peristiwa fonemis itudapat dijelaskan sebagai berikut.
1) Pemunculan fonem // disertaipenghilangan fonem /k/ danperubahan fonem /i/ dan /e/ menjadifonem //, fonem /u/ menjadi fonem

//Morfofonemik pemunculan fonem
// disertai penghilangan fonem /k/ danperubahan fonem /i/ dan /e/ menjadifonem //, fonem /u/ menjadi fonem //dalam proses konfiksasi /N—i/ yangbergabung dengan bentuk dasar dapatdiamati pada data contoh

 /N—i/ + aju : ngajoni
[

b) /N—i/ + ala : ngalani


c) /N--i/ + gula : nggulani


d) /N--i/ + lemes: nglemesi


e) /N--i/ + rugi : ngrugeni
[Data tersebut memperlihatkanmorfofonemik pada proses konfiksasi/N—i/ yang bergabung dengan  bentukdasar  ‘aju’,  ’jelek’,  ‘gula’,

 ‘lemas’, rugi ’rugi’ menjadi 

[ ‘mengajukan’ ‘membuat jelek’ nggulani[memberi gula’,  nglemesi[dan ngrugeni[ ’merugikan’ . Proses morfemispada data di atas  mengalami peristiwafonemis berupa pemunculan konsonannasal dorso-velar // sehingga konfiks/N—i/ bervariasi dengan  /ng—ni/ bilamelekat pada bentuk dasar yangberawal vokal /g/, /k/, /l/, /r/ danberakhir vokal. Bila bentuk dasar yangberawal konsonan hambat letup dorso-velar /k/  melekat pada konfiks tersebut,fonem /k/ tersebut hilang. Selanjutnyabila bentuk dasar itu berakhir /i/ atau/e/, fonem /i/ atau // akan bervariasidengan  //, jika bentuk dasar ituberakhir fonem /u/ atau /o/, fonem /u/atau /o/ akan bervariasi dengan  //.2) Pemunculan fonem /m/ yangdisertai penghilangan fonem /p/ dan/w/ dengan perubahan fonem /i/dan  /e/ menjadi fonem //, fonem/o/ dan /u/ menjadi fonem //.Karakter morfofonemik padaproses konfiksasi /N—i/ yangbergabung dengan bentuk dasar dapatmenyebabkan peristiwa fonemis berupapemunculan fonem /m/ yang disertaipenghilangan fonem /p/ dan /w/dengan perubahan fonem /i/ dan  /e/menjadi fonem //, fonem /o/ dan /u/menjadi fonem //. Data tersebut dapatdiamati pada contoh:
a) /N—i/  + banyu : mbanyoni
] ‘memberi air’;

b) /N—i/  + bodho : mbodhoni
[] ‘membodohi’;

c) /N—i/  + bruwun: mbruwuni
[], ‘memetiki daun’;

d) /N—i/  + padu : madoni []
‘bersilat lidah’; dan

e) /N—i/  + wani :  waneni [w] ‘
memberanikan’
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Data-data tersebut memperlihatkanmorfofonemik pada proses gabungankonfiks /N—i/  dengan bentuk dasar
 ‘air’, bodho ‘bodoh’, bruwun’memetik sayur’, pdu ‘bersilat lidah’,
wani ‘berani’ menjadi
 ‘memberi air’,
mbodhoni [] ‘membodohi’,
mbruwuni [] ‘memetiki daun’,
madoni [] ‘bersilat lidah’ dan
maneni [] ‘ memberanikan’.Dalam proses morfofonemik tersebutterjadi peristiwa fonemis berupapemunculan konsonan nasal bilabial/m/ pada konfiks /N—i/ sehinggabervariasi dengan konfiks /m—ni/.Variasi konfiks /m—i/ terjadi bilakonfiks /N—i/ melekat dengan bentukdasar yang berawal /b/, /p/, /w/ danberakhir vokal. Bila bentuk dasar ituberawal /p/ dan /w/, fonem /p/ dan/w/ itu hilang. Selanjutnya bila bentukdasar itu berakhir dengan  fonem /i/ dan/e/, fonem /i/ dan /e/ akan bervariasidengan //, sedangkan bila bentukdasar berakhir /o/ atau /u/, fonem /o/atau /u/ akan bervariasi dengan //
Karakteristik Morfofonemik pada
Proses Konfiksasi /ke—an/Karakter morfofonemik pada proseskonfiksasi /ke—an/  yang bergabungdengan bentuk dasar yang berawal danberakhir konsonan tidak selalumenimbulkan perisitiwa fonemik sepertipada contoh:a) /ke—an/ + banget : kebangetan[k ‘terlalu’;b) /ke—en/ + banget : kebangeten[k‘terlalu’;c) /ke—an/  + wareg : kewaregan[k‘kekenyangan’;d) /ke—en/ + wareg : kewaregen[k‘kekenyangan’;e) /ke—an/ + seneng: kesenengan[ks ‘kesenangan’;f) /ke—en/ + seneng : kesenengen[ks ‘kesenangan’;

g) /ke—an/ + dhuwur:  kedhuwuran[k ‘ketinggian’; danh) /ke—en/ + dhuwur : kedhuwuren[k ‘ketinggian’.Proses morfofonemik padakonfiksasi /ke—an/ atau /ke—en/ yangbergabung dengan bentuk dasar bnget‘sangat’ menjadi  [‘terlalu’ atau [terlalu’. Bentuk dasar ‘kenyang’ bila dilekati konfiks /ke—an/atau /ke—en/ menjadi
[k‘kekenyangan’atau [k‘kekenyangan’. Bentukdasar seneng ‘senang’ bila dilekatikonfiks tersebut menjadi keseneng n[ ‘kesenangan’ atau
kesenengen [ ‘kesenangan’.Demikian halnya bentuk dasar dhuwur‘tinggi’yang diikuti konfiks /ke—an/atau /ke—en/ akan menjadi
kedhuwuran [k‘ketinggian’atau kedhuwuren [k‘ketinggian’. Proses morfofonemik padadata-data di atas tidak mengalamiperistiwa fonemis. Konfiks /ke—an/akan tetap berwujud /ke—an/ atau/ke—en/ bila melekat pada bentukdasar yang berawal dan berakhirkonsonan.Morfofonemik pada proseskonfiksasi /ke—an/ yang bergabungdengan bentuk dasar selain pada data diatas dapat berupa 1) penghilanganfonem /a/, pemunculan konsonan nasalapiko-alveolar /n/ yang disertaiperubahan /a/ menjadi fonem //,perubahan /i/, /e/ menjadi fonem //,fonem /u/, /o/ menjadi fonem //; 2)penghilangan fonem //; dan 3)penghilangan fonem // danpemunculan konsonan nasalapikoalveolar /n/ yang disertaiperubahan /a/ menjadi fonem //.Ketiga proses morfofonemik tersebutdapat dijelaskan sebagai berikut.
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1) Penghilangan fonem /a/,pemunculan konsonan nasal apiko-alveolar /n/ yang disertai perubahan/a/ menjadi fonem //, perubahan/i/, /e/ menjadi fonem //, fonem/u/, /o/ menjadi fonem //Karakter morfofonemik pada proseskonfiksasi /ke—an/ yang bergabungdengan bentuk dasar berupapenghilangan fonem /a/, pemunculankonsonan nasal apiko-alveolar /n/ yangdisertai perubahan /a/ menjadi fonem//, perubahan /i/, /e/ menjadi fonem//, fonem /u/, /o/ menjadi fonem //dapat diamati pada contoh:a) /ke—an/ + dawa : kedawan[kb) /ke—an/ +dawa : kedawanen[k;c) /ke—an/ + gedhe : kegedhen[kd) /ke--an/ + gedhe :kegedhenen[k’terlalubesar’;e) /ke—an/ + lemu : kelemon[kterlalu gemuk;f) /ke—an/ + lemu : kelemonen[k'terlalu gemuk";g) /ke—an/ + seru : keseron[k; danh) /ke—an/ + seru : keseronen[kData-data tersebut memperlihatkanproses morfofonemik pada konfiksasi/ke—an/ yang melekat pada bentukdasar d‘panjang’ akan menjadi
kedatau kedawanenkterlalu panjang’.  Bentukdasar gedhe ‘besar’ yang dilekati  konfiks/ke—an/ akan menjadi kegedhen[katau kegedhenen[kterlalu besar’. Bentuk dasar‘lemu’gemuk’ akan menjadi kelemon[katau kelemonen[k’kegemukan’. Demikianhalnya bentuk dasar seru ‘keras’ biladilekati konfiks /ke—an/ akan menjadi

keseron [kataukeseronen[kterlalu keras’. Prosesmorfofonemik pada data di atasmemperlihatkan terjadinya peristiwafonemis. Peristiwa fonemis tersebutberupa penghilangan  fonem /a/ danpemunculan pemunculan konsonannasal apiko-alveolar /n/ yang disertaiperubahan /a/ menjadi fonem //.Peristiwa fonemis itu menimbulkankonfiks /ke—an/ bervariasi dengankonfiks /ke—n/ atau /ke—nen/. Variasikonfiks  /ke—n/ atau /ke—nen/ dapatterwujud bila konfiks /ke-an/ atau/ke—en/ melekat pada bentuk dasaryang berawal konsonan dan berakhirvokal. Bila bentuk dasar itu  berakhir /i/dan /e/ , kedua fonem itu akan menjadifonem //, sedangkan bila bentuk dasaritu berakhir /u/ atau /o/ akan menjadifonem //.2)  Penghilangan fonem //Karakteristik morfofonemik pada proseskonfiksasi /ke—an/ yang bergabungdengan bentuk dasar berupapenghilangan fonem // dapat diamatipada contoh:
 /ke—an/ + adoh : kadohen[
 /ke—an/ + atos  : katosen[ka;
 /ke—an/ + apik : kapiken [[;
 /ke—an/ + empuk: kempukenk
 /ke—an/ + enak : kenaken[k
 /ke—an/ + ompol: kompolenk’terkena ompol’;
 /ke—an/ + udan : kudanen[kudan

 Morfofonemik pada proseskonfiksasi /ke—an/ atau /ke—en/ yangbergabung dengan bentuk dasar doh‘jauh’,  ‘keras’, apik’, empuk‘empuk’,  ‘enak’, ompol ‘ompol’, dan
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hujan’ menjadi
terlalujauh[terlalukerasterlalu  apik’,
kempuken [kaluempuk[k‘terlalu enak’,
kompolen[kan kudanen[kudan terkena hujanProsesmorfofonemik pada data-data di atasmenyebabkan peristiwa fonemis berupapenghilangan fonem // pada  konfiks/ke—an/ sehingga menyebabkan variasi/k—en/. Variasi  /k—en/ dapatterwujud bila melekat pada bentukdasar yang berawal vokal dan berakhirkonsonan.3) Penghilangan fonem // danpemunculan konsonan nasal apiko-alveolar /n/ yang disertai perubahan /a/menjadi fonem //Karakter morfofonemik pada proseskonfiksasi /ke—an/ yang bergabungdengan bentuk dasar berupapenghilangan fonem // danpemunculan konsonan nasal apiko-alveolar /n/ yang disertai perubahan /a/menjadi fonem // dapat diamati padacontoha) /ke—an/ + amba : kambanen[kamban ‘terlalu lebar’b) /ke—an/ + ayu : kayonen [kay‘ terlalu ayu’;c) /ke—an/ +  ala :  kalanen [kalan ‘terlalu jelek’d) /ke—an/ +  ijo : kijonen [kijnn] ‘terlalu hijau’;e) /ke—an/ +  ili :  kilenen[kilnn]‘teraliri’; danf) /ke—an/ +  isi : kisenen [kis ‘terisi’.Keenam data di atasmemperlihatkan karakteristikmorfofonemik proses konfiksasi / ke—an/ atau /ke—en/ yang bergabungdengan bentuk dasar  ‘lebar’, yu

‘cantik’, jelek’, ijo ‘hijau’, ili ‘alir’, dan
isi ‘isi menjadi  [kamban‘terlalu lebar’, kayonen [kay ‘ terlaluayu’, nen [kalan ‘ terlalu jelek’,
kijonen [kijnn] ‘terlalu hijau’, kilenen[kilnn]‘teraliri’ dan kisenen [kis‘terisi’. Proses morfofonemik data-datadi atas menyebabkan peristiwa fonemisberupa penghilangan fonem // danpemunculan konsonan nasal apiko-alveolar /n/ yang disertai perubahan /a/menjadi fonem //. Peristiwa fonemisitu menimbulkan variasi konfiks  /ke—an/ atau /ke—en/ dengan /k—nen/.Variasi /k—nen/ dapat terwujud  bilamelekat pada bentuk dasar yangberawal dan berakhir vokal seperti padadata di atas.
Karakteristik Morfofonemik pada
Proses Konfiksasi /pe—an/Karakter morfofonemik pada proseskonfiksasi /pe—an/ yang bergabungdengan bentuk dasar tidak selalumenimbulkan peristiwa fonemis. Hal itudapat terjadi bila konfiksasi /pe—an/melekat pada bentuk dasar  yangberawal dan berakhir konsonan. Data itudapat diamati pada contoh:a) /pe—an/ + labuh : pelabuhan[p;b) /pe—an/ + gunung : pegunungan[ppegunungan’c) /pe—an/ + latar : pelataran[pd) /pe—an/ + rewang : perewangan[; dane) /pe—an/ + guyub: peguyuban[pKelima data proses morfofonemikdi atas memperlihatkan karakter konfiks/pe—an/ yang melekat pada bentukdasar lbuh ‘turun ke bawah’, gwe‘buat’, gunung ‘gunung’, lr ‘halaman’,
rewng ‘bantu’, guyub ‘rukun’ menjadi
pelbuhn[ppelabuhan’,pegunungn
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[p pegunungan’, pelnpn[ppembantudan
peguyubnpkerukunanProsesmorfofonemik di atas tidakmenyebabkan peristiwa fonemissehingga  konfiks /pe—an/ tetapterealisasi /pe—an/ bila melekat padabentuk dasar  yang berawal danberakhir konsonan.Morfofonemik pada proseskonfiksasi /pe—an/ yang bergabungdengan bentuk dasar dapat berupa 1)perubahan fonem /o/, /u/ menjadifonem //, fonem /i/, // menjadi fonem//; 2) perubahan // menjadi fonem//; dan 3) pemunculan semivokalbilabial /w/. Ketiga peristiwa fonemis itudapat dijelaskan sebagi berikut.1) Perubahan fonem /o/, /u/ menjadifonem //, fonem /i/, // menjadifonem //Morfofonemik pada proses konfiksasi/pe—an/ yang bergabung denganbentuk dasar berupa perubahan fonem/o/, /u/ menjadi fonem //, fonem /i/,// menjadi fonem // dapat diamatipada contoh:a) /pe—an/ + ngilo : pengilon [p‘cermin’;b) /pe—an/ + sangu : pesangon[psan]‘pesangon’;c) pe—an/ + tuku : petukon [p‘pembelian’;d) /pe—an/ + turu  : peturon [p‘tempat tidur’; dane) /pe—an/ +rugi :perugen [p‘ganti rugi’.Kelima data di atas memperlihatkanproses morfofonemik pada  konfiksasi/pe—an/ yang bergabung denganbentuk dasar ngilo ‘bercermin’, sngu‘bekal’, tuku’ beli’, turu ‘tidur’, dan rugi‘rugi menjadi pengilon [p ‘cermin’,
pesngon [psan] ‘pesangon’, petukon

[p‘pembelian’, peturon [p‘tempat tidur’, dan perugen [p‘ganti rugi’. Proses morfofonemik dapatmenyebabkan peristiwa fonemis berupaperubahan fonem pada bentuk dasaryang berakhir  /o/ atau /u/ akanmenjadi fonem / dan  perubahanfonem pada bentuk dasar itu berakhir/e/ atau /i/ akan menjadi fonem //.Konfiks /pe—an/ akan bervariasi /pe—n/ atau /pe—an/ bila melekat padabentuk dasar yang berawal konsonandan berakhir vokal.2) Perubahan // menjadi fonem //Morfofonemik pada proses konfiksasi/pe—an/ yang bergabung denganbentuk dasar berupa perubahan //menjadi fonem // dapat diamati padacontoh:a) /pe—an/ + adu : padunan[padnan]’tempat beradu’;b) /pe—an/ + adus : padusan[padsan]‘pemandian’;c) /pe—an/ + angon : pangonan[papengembalaan’;d) /pe—an/ +  enak : penakan[p‘ bahagia’; dane) /pe—an/ + etung : petungan[p‘hitungan’Morfofonemik pada konfiksasi/pe—an/ yang bergabung denganbentuk dasar du ‘adu’, dus ‘mandi’,
ngon’ menggembala’, enk ‘enak’, dan
etung ‘hitung’ menjadi pn[padnan]’ tempat beradu’, pn[padsan]‘pemandian’, pngonn[pa‘ pengembalaan’, [p‘ bahagia’ dan
’hitungan’. Prosesmorfofonemik di atas menyebabkanperistiwa fonemis berupa perubahanfonem /e/ menjadi fonem //. Dengandemikian konfiks /pe—an/ akanbervariasi dengan /p—an/ bila melekat
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pada bentuk dasar yang berawal vokaldan berakhir konsonan.3) Pemunculan semivokal bilabial /w/Morfofonemik pada proses konfiksasi/pe—an/ yang bergabung denganbentuk dasar beruapa pemunculansemivokal bilabial /w/ dapat diamatipada contoh:a) /pe—an/  + ijo : pengijowan[p‘penghijauan’;b) /pe—an/ + bodho : pembodhowan
 ‘pembodohan’c) /pe—an/ + buku :pembukuwan[‘pembukuan’Ketiga data di atas memperlihatkanproses morfofonemik pada konfiksasi/pe—an/ yang bergabung denganbentuk dasar ijo ‘hijau’, bodho’bodoh’,

buku ‘buku’, menjadi
p[p ‘penghijauan’,
‘pembodohan’ dan
‘pembukuan’. Proses morfofonemik diatas menyebabkan peristiwa fonemisberupa pemunculan semivokal bilabial/w/ pada konfiks /pe—an/ sehinggabervariasi dengan /pa—wan/, /pe—wan/, /paN—wan/ atau /peN—wan/.Variasi tersebut dapat terealisasi bilamelekat pada bentuk dasar yangberakhir dengan /o/ atau /u/, /oh/ atau/uh/ disertai penghilangan fonem /h/.
SIMPULANMorfofonemik pada Proses KonfiksasiMorfofonemik pada proses konfiksasi/N—i/ yang bergabung dengan bentukdasar berupa 1) pemunculan fonem //disertai penghilangan fonem /k/ danperubahan fonem /i/ dan /e/ menjadifonem //, fonem /u/ menjadi fonem//, dan  2) pemunculan fonem /m/yang disertai penghilangan fonem /p/dan /w/ dengan perubahan fonem /i/

dan  /e/ menjadi fonem //, fonem /o/dan /u/ menjadi fonem //.Morfofonemik pada proseskonfiksasi /ke—an/ yang bergabungdengan bentuk dasar selain pada data diatas dapat berupa 1) penghilanganfonem /a/, pemunculan konsonan nasalapiko-alveolar /n/ yang disertaiperubahan /a/ menjadi fonem //,perubahan /i/, /e/ menjadi fonem //,fonem /u/, /o/ menjadi fonem //; 2)penghilangan fonem //; dan 3)penghilangan fonem // danpemunculan konsonan nasal apiko-alveolar /n/ yang disertai perubahan /a/menjadi fonem //.Morfofonemik pada proseskonfiksasi /pe—an/ yang bergabungdengan bentuk dasar dapat berupa 1)perubahan fonem /o/, /u/ menjadifonem //, fonem /i/, // menjadi fonem//; 2) perubahan // menjadi fonem//; dan 3) pemunculan semivokalbilabial /w/
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PENERJEMAHAN MAKNA SUBJEK: ANALISIS TERHADAP
STRUKTUR MODUS BAHASA INGGRIS DAN BAHASA INDONESIA

(The Translation of the Meaning of Subject:
An Analysis on Mood Structure of English and Bahasa Indonesia )

Hero Patrianto

Balai Bahasa Provinsi Jawa TimurJalan Siwalanpanji, Buduran, SidoarjoPos-el: heropatrianto@yahoo.com
AbstractThis research is aimed at describing the translation of subject’s interpersonal meaning byanalyzing the mood structures of source and target texts. The research data are sentences in thesource (English) an target (Indonesian) texts collected from sources of data, Language andPower (source text) written by Norman Fairclough and its translation version in Indonesian,Language and Power: Relasi Bahasa Kekuasaan, dan Ideologi (target text), translated by IndahRohmani. Through functional contrastive analysis to the mood structures of source and targettexts, it is found that the translation of interpersonal meaning of subject is influenced by socialdimension, pronoun system (i.e. impersonal pronoun it), gender, context, and language structure(i.e. dummy subject).

Keywords: subject, interpersonal meaning, mood structure.
AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk memerikan penerjemahan makna interpersonal subjek melaluianalisis struktur modus teks sumber dan teks sasaran. Data penelitian ini adalah kalimat dalambahasa Inggris (teks sumber) dan bahasa Indonesia (teks sasaran) yang dikumpulkan darisumber data berupa buku berjudul Language and Power (teks sumber) karya NormanFairclough serta terjemahannya dalam bahasa Indonesia yang berjudul Language and Power:

Relasi Bahasa Kekuasaan, dan Ideologi (teks sasaran) yang diterjemahkan oleh Indah Rohmani.Berdasarkan analisis kontrastif fungsional terhadap struktur modus teks sumber dan tekssasaran, didapatkan hasil sebagai berikut. Penerjemahan makna interpersonal subjekdipengaruhi oleh dimensi sosial, sistem pronomina (seperti pronomina takbernyawa it), gender,konteks, serta struktur bahasa (seperti dummy subject ‘subjek silih).
Kata-Kata Kunci: subjek, makna interpersonal, struktur modus.
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PENDAHULUANAda sebuah unsur yang menempatiposisi utama dalam penerjemahan, yaitu‘teks’. Bahkan, teks merupakan salahsatu unsur yang menentukan dalamproses penerjemahan (Neubert danShreve, 1992:5). Machali (2009:26)berpendapat bahwa “Melalui kegiatanpenerjemahan, seorang penerjemahmenyampaikan kembali isi sebuah teksdalam bahasa lain”. Sebuah prosespenerjemahan akan didahului dengankeberadaan sebuah teks tertentu yangsudah ada terlebih dahulu, yang disebutteks sumber. Sebagai sebuah teks, tekssumber telah memiliki segala aspekdiskursus yang dibutuhkannya untukeksis. Ia telah memiliki maknanyasendiri; makna yang dimaksud oleh sangprodusen dan sekaligus makna yang(diharapkan produsen) akan ditangkapoleh konsumen, dalam sebuah lingkupdan batas-batas tertentu, suatu languetertentu. Teks sumber ini kemudiandimaknai oleh seorang konsumentertentu yang bertujuan untuk

memahami teks tersebut gunamemindahkan maknanya ke dalam
langue tertentu lainnya. Konsumentertentu tersebut disebut ‘penerjemah’.Penerjemah itu kemudian akanmerealisasikan makna yang telah iapahami dari teks sumber ke dalam teksbaru yang disebut teks sasaran; dalamhal ini, sang penerjemah beralih darikonsumen teks sumber menjadiprodusen teks sasaran.Meskipun proses penerjemahanmelibatkan—dalam waktu yang berbedatentunya—dua macam teks, teks sumberdan teks sasaran, sebenarnya maknayang sedang ditransfer atau dialihkanmerupakan makna dari sebuah teksutama (selanjutnya disebut teks). Maknateks merupakan makna yang ditangkapoleh sang penerjemah dan kemudiandialihkan dan diejawantahkan ke dalam
langue lain. Teks sebagai pusat darisebuah proses penerjemahan dapatdijelaskan oleh Gambar 1.1 yang dikutipdan diterjemahkan dari Newmark(1988:4).

Gambar 1-1 Dinamika Penerjemahan
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Dalam dinamika penerjemahan,seorang penerjemah harus tetapberpegang teguh pada makna teks yangberhasil dia tangkap dari teks sumber,dan berupaya keras mencegahpembiasan makna akibat aspek-aspekdari budaya atau bahasa sasaransembari tetap berupayamengakomodasinya. Sang penerjemah,kata Machali (op.cit.), harus menciptakan“jembatan makna” untuk mengantarkanmakna teks yang dimaksud olehprodusen teks sumber ke pembaca tekssasaran.Makna menjadi pusat dari segalakegiatan kebahasaan—karena itu,termasuk kegiatan penerjemahan.Fungsi bahasa adalah menghasilkanmakna (Eggins, 2004:3). MenurutHalliday (1994:xvii), bahasa merupakansistem penghasil makna (meaning-
making system): sebuah sistem semantikyang diwujudkan atau direalisasikandalam sistem tatabahasa. Dalammenyelenggarakan peristiwakebahasaan, pengguna bahasa tidaksemata-mata sedang bertukar kata ataustruktur, tetapi mereka sebenarnyasedang bertukar atau menegosiasikanmakna. Makna merupakan komponenyang ingin disampaikan—atau mungkintidak ingin disampaikan—oleh seorangpenutur/penulis dan yang ingin—ataumungkin tidak ingin—ditangkap olehseorang pendengar/pembaca. Halliday(1994:xvii) menegaskan bahwa bahasamerupakan sistem penghasil makna.Kata dan struktur merupakankomponen yang bergabung dalamsistem tatabahasa dianggapnya (ibid.)sebagai sistem yang merealisasikanmakna sehingga memungkinkanpertukaran makna terjadi di antarapartisipan sebuah komunikasikebahasaan. Perbedaan antara teks dannon-teks pun ditentukan olehkeberadaan makna. Sebuah realisasi

bahasa dianggap sebagai teks apabila iamemiliki makna sehingga dapatdipahami, sebaliknya ia dianggap non-teks apabila tidak memiliki makna.Setiap teks merupakan rekaman maknayang dibuat dalam sebuah kontekstertentu (Eggins, op.cit.:11).Makna yang terkandung dalamsebuah teks bukanlah makna tunggal.Sebuah teks mengandung sejumlahmakna yang dipilih oleh penutur/penulissesuai dengan maksud dan tujuannya,serta konteks budaya dan situasi yangmelingkupi si penutur/penulis dalammenggunakan bahasa.  Sebuah teksmengandung tiga makna sekaligus, yaknimakna ideasional, interpersonal, dantekstual (Halliday, 1994; Halliday danMatthiessen, 2004). Makna ideasionalmerupakan makna tentang ‘gagasan’,yakni isi atau proposisi dari sebuahrealisasi bahasa (teks). Makna inimerupakan representasi dari peristiwa-peristiwa dalam pengalaman manusia,baik internal maupun eksternal. Maknainterpersonal merupakan maknatentang interaksi sosial. Makna inimerepresentasikan hubungan sosialantara penutur/penulis denganpendengar/pembaca. Makna tekstualberkaitan dengan pengorganisasianinformasi dari pesan-pesan yang adadalam sebuah teks. Makna tekstualditentukan oleh cara informasi-informasi tersebut ditata atau diurutkansehingga menghasilkan koherensi.Sebuah teks jugamerepresentasikan maknainterpersonal, interaksi sosial yang ingindibangun atau dipertahankan olehseorang penutur/penulis. Melalui tekstersebut, seorang penutur/penulismemutuskan peran atau posisinya sertaperan atau posisi pendengar/pembacateks yang dia hasilkan. Hubungan sosialdalam teks dapat dilihat dari fungsi tuturyang terdapat dalam sebuah teks.
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Halliday (Halliday, 1994:69; Halliday danMatthiessen, 2004:109) merumuskanempat fungsi tutur, yakni tawaran,perintah, pernyataan, dan pertanyaan.Lebih lanjut Halliday (Halliday, 1994;Halliday dan Matthiessen, 2004)menjelaskan bahwa maknainterpersonal diejawantahkan dalamstruktur modus (mood).Dalam proses penerjemahan,makna interpersonal menjadi lebihrumit, karena menghasilkan teks baru,teks sasaran. Teks sasaran inimelibatkan penutur/penulis danpendengar/pembaca baru.Penutur/penulis baru adalah sangpenerjemah yang awalnya adalahpendengar/pembaca dari teks sumber.Sementara itu, pendengar/pembacabaru adalah para konsumen hasilpenerjemahan, yakni teks baru yangdihasilkan oleh penerjemah.Seperti yang sudah dijelaskansebelumnya, sebuah penerjemahan yangberhasil dinilai dari sampai atautidaknya makna—dalam hal ini dibatasipada makna interpersonal—tekssumber kepada pendengar/pembacateks sasaran. Ini artinya, bahwa,penerjemah harus mampu menangkapinteraksi sosial yang dikehendaki olehpenutur/penulis teks sumber. Dalamterjemahannya, dia harus mampumenyampaikan peran atau posisi sosialsi produsen teks sumber dan peran atauposisi sosial konsumennya, termasukkonsumen yang mengonsumsi tekssasaran. Dengan kata lain, maknainterpersonal yang sampai kepadakonsumen teks sasaran hendaknya samadengan makna interpersonal yangsampai kepada konsumen teks sumber.Mengingat rumitnya penyampaianmakna interpersonal dalampenerjemahan, hal ihwal mengenaipengalihan dan pengejawantahanmakna interpersonal dalampenerjemahan menjadi masalah yang

menarik untuk dianalisis dandideskripsikan dan sebuah penelitian.Penelitian ini secara kontrastif akanmenjelaskan cara pengalihan danpengejawantahan makna interpersonaldalam dua bahasa (atau lebih) yangberbeda. Secara khusus, penelitian inimelibatkan bahasa Inggris sebagaibahasa teks-teks sumber dan bahasaIndonesia sebagai bahasa teks-tekssasaran. Selain itu, penelitian ini jugadapat menyediakan sandaran untukmenilai keberhasilan sebuahpenerjemahan dalam domain realisasimakna interpersonal dalam teks sasaran.Tujuan utama penelitian ini adalahsebagai berikut memerikan persamaandan perbedaan makna interpersonalmelalui analisis kontrastif terhadapstruktur modus teks sumber berbahasaInggris dan teks sasaran berbahasaIndonesia. Untuk membatasipembahasan, makalah ini hanya akanmendiskusikan penerjemahan maknasubjek.
TEORI
Kajian PenerjemahanSebuah teori penerjemahan akanberpengaruh dalam praktikpenerjemahan. Begitu pula sebaliknya,praktik penerjemahan akan selalumenyumbangkan hal-hal baru dalamteori penerjemahan. Karenapenerjemahan merupakan komunikasi,kajian penerjemahan melibatkanberagam disiplin yang terkait dengankomunikasi, termasuk sastra, sosiologi,sejarah, ilmu komunikasi, dansebagainya. Namun, Sorvali (1996:1)mengatakan bahwa disiplin yang palingdekat dengan kajian penerjemahanadalah linguistik. Oleh sebab itu, analisislinguistik cenderung sering sekaliterlibat dalam kajian penerjemahanmeskipun mungkin adakalanyapenitikberatan sebuah kajianpenerjemahan bersangkut-paut dengan
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disiplin selain linguistik. Oleh sebab itu,penelitian penerjemahan kali ini jugamelibatkan secara ketat disiplinlinguistik.
Makna Interpersonal dan Struktur
ModusLinguistik fungsional sistemik(selanjutnya, LFS) digambarkan sebagaisebuah pendekatan fungsional-semantikterhadap bahasa (Eggins, 1994:2). LFSmendeskripsikan bahwa bahasamembawa tiga macam makna yangdisebut ‘metafungsi’ (metafunction):eksperiensial (experiential),interpersonal (interpersonal), dantektual (textual).Makna interpersonal merupakanrepresentasi dari interaksi antarapenutur/penulis denganpendengar/pembaca. Dengan bahasa,orang-orang saling bertukar informasiserta menegosiasikan peran-peransosial. Bahasa digunakan untukmelakukan transaksi antarapenutur/penulis denganpendengar/pembaca (Halliday danMatthiessen, 2004:59) untukmenciptakan hubungan sosial (Halliday,1994:36). Dalam sebuah interaksikebahasaan, sebuah hubungan sosialtertentu sedang dinegosiasikan antarapenutur/penulis danpendengar/pembaca. Melalui bahasa,manusia mampu mengambil peran danmengekpresikan serta memahamiperasaan, sikap, dan penilaian (Bloordan Bloor, 2004:9). Maknainterpersonal, makna tentang peran danhubungan antarpengguna bahasadirealisasikan dalam struktur modusdalam sistem tatabahasa. Strukturmodus terdiri atas dua komponenutama, MODUS (MOOD) dan RESIDU(RESIDUE) (Halliday, 1994; Halliday danMatthiessen, 2004). Konstituen-konstituen pembentuk MODUS adalahsubjek dan finit. Subjek merupakan

konstituen yang menjadi referensi atauditerima atau ditolaknya sebuahproposisi. Subjek adalah hal yangdibicarakan oleh penutur.  Elemen iniyang dibebani tanggung jawab olehpenutur untuk menentukan validitassesuatu yang dikatakan oleh penutur.Subjek adalah konstituen bertanggungjawab atas fungsi sebuah klausa sebagaiperistiwa interaktif.
METODEPenelitian ini merupakan penelitiandeskriptif kualitatif. Dalam sebuahpenelitian deskriptif, seorang penelititidak menerapkan paradigma tepat’ atau‘tidak tepat’ (Wray et.al:1998). Penelitianini bersifat kualitatif karena bertujuanuntuk mengidentifikasi dan memerikankarakteristik atau kualitas sebuahfenomena bahasa (Rasinger, 2010).Sebuah penelitian kualitatifmengutamakan penyajian danpenjelasan pola-pola yang ada dalamsebuah fenomena kebahasaan tinimbangjumlah atau kuantitasnya. Selain itu,salah satu ciri penelitian kualitatif adalahmenganggap teks atau wacana sebagaidata (Baxter, 2010). Kata-kata, bukannyaangka-angka, merupakan data utamadalam penelitian kualitatif. Datapenelitian ini adalah klausa-klausaberbahasa Inggris dan berbahasaIndonesia dari buku berjudul Language
and Power (Norman Fairclough, 1989)dan buku terjemahannya Language and
Power: Relasi Bahasa, Kekuasaan, dan
Ideologi (penerj. Indah Rohmani, 2003).Analisis data yang dipakai adalahanalisis deskriptif kualitatif. Metodeanalisis data yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode agih,metode padan intralingual, dan metodeanalisis kontrastif fungsional. Metodeagih adalah metode analisis data yangmenggunakan bahasa sebagaipenentunya. Metode padan intralingualadalah metode yang menghubung-
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bandingkan unsur-unsur dalam bahasa.Metode analisis konstrastif fungsionaladalah metode analisis konstrastif yangberbasiskan makna dan proses semiosis(Chesterman:1998). Karena berbasiskanmakna dan proses semioses, metodeanalisis ini sejalan dengan teori linguistikfungsional sistemik yang diterapkandalam penelitian ini.
HASIL DAN PEMBAHASANDalam LFS, subjek merupakankonstituen wajib dalam struktur MODUS(MOOD). Konstituen ini dianggapbertanggung jawab atas fungsi sebuahklausa sebagai peristiwa interaktif.Umumnya, dalam bahasa Inggris, subjekdirealisasikan oleh kelompok nominal—LFS cenderung menggunakan istilah
kelompok kata (word group) untukkumpulan kata yang dalam budayalinguistik lebih lazim disebut frasa,sehingga ada kelompok nominal alih-alihfrasa nominal, kelompok verbal alih-alihfrasa verbal, dan seterusnya. Perhatikanklausa-klausa dari teks sumber dansasaran berikut.(Sumber)

I shall also say something about views of
language in recent social theory.(Sasaran)
Saya juga harus mengatakan sesuatutentang pandangan bahasa terhadapteori sosial yang baru.Secara umum, makna subjek yangberupa pronomina dan nama jenisdalam bahasa Inggris dan bahasaIndonesia tidak tidak banyak berbeda. Disini, mungkin yang perlu dibahas sedikitterperinci adalah makna subjek I dansubjek aku. Bahasa Inggris tidakmengenal strata sosial dalampenggunaan pronomina. Dalam bahasaIndonesia, pronomina orang pertamatunggal diejawantahkan oleh aku dan

saya. Pronomina aku merupakan

pronomina yang digunakan dalamragam akrab, sedangkan pronominal
saya digunakan dalam ragam resmi ataubiasa (Kamus Besar Bahasa IndonesiaEdisi Empat). Penggunaan pronomina
saya bisa diasumsikan sebagai upayapenerjemah untuk menjaga keformalanteks—buku Language and Power adalahsebuah buku teori. Sebenarnyapenerjemah bisa saja dianggap berhasilmengalihkan dan mengejawantahkanmakna pronominal orang pertamatunggal dengan memiliki aku sebagaisubjek. Namun, ditilik dari keberhasilanteks sasaran dalam memasuki konteksbudaya bahasa Indonesia, pemilihanpronominal aku bisa dianggapmencederai keformalan teks. Jadi, saya,alih-alih aku, dipilih atas dasarkeberterimaan teks sasaran olehpembaca teks sasaran. Hal ini jugamenentukan penerjemahan pronominaorang kedua you. Perhatikan klausa-klausa berikut.(Sumber)[…] you do not simply ‘decode’ an

utterance, […](Sasaran)[…] anda tidak perlu ‘menguraikan’suatu ujaran secara sederhana […]Dalam bahasa Indonesia,pronomina (orang pertama tunggal)
saya berpasangan dengan pronominal(orang kedua tunggal) anda, sedangkan
aku berpasangan dengan kamu atau
engkau. Penggunaan saya sebagai subjekdalam klausa-klausa berbahasaIndonesia tersebut juga bisa dikaitkandengan ideologi buku Language and
Power sendiri. Fairclough dalam bukutersebut (halaman 15) mengatakanbahwa penggunaan pronomina orangpertama tunggal tersebut memangdilakukan dengan sengaja sebagaitindakan untuk menghindaripenyamaran identitas penulis, seperti
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yang terjadi dalam tradisi tulisan-tulisanakademis. Dalam bahasa Indonesia,penggunaan pronomina orang pertamatunggal untuk menyebut penulis dalamtulisan akademis juga masih belumterlalu lazim. Tulisan-tulisan akademisberbahasa Indonesia masih cenderungmenggunakan kata penulis ataupronomina orang pertama jamakeksklusif kami. Pengalihan danpengejawantahan makna subjek I—dalam bahasa Norman Fairclough, bukanbahasa orang lain yang menjadi contohdalam bukunya—menjadi saya dalambahasa Indonesia juga dapat dipandangsebagai persetujuan penerjemah akanpandangan ideologis Norman Faircloughtersebut.Pembicaraan mengenai pengalihandan pengejawantahan makna subjekyang berupa pronominal tidak hanyaterkait dengan dimensi sosial, tetapi jugadengan ada tidaknya padanan “satulawan satu” seperti yang sudahdisinggung sebelumnya. Perhatikanklausa-klausa berikut.(Sumber)
It is because the relationship betweendiscourse and social structures isdialectical in this way […](Sasaran)
Hal ini karena hubungan antaradiskursus dan struktur-struktur sosialbersifat dialektis dalam cara ini […](Sumber)[…] and it changes reality.(Sasaran)[…] dan praktek sosial mengubahrealita.Subjek it diterjemahkan menjadisubjek hal ini dan praktek sosial.Pronomina it merupakan pronominalyang merujuk pada objek atau bendatakbernyawa. Bahasa Indonesia, secara

khusus, tidak memiliki padananlangsung untuk pronomina tersebut.Umumnya pronomina tersebutdipadankan dengan pronomina orangketiga tunggal ia atau dia ataudeterminator itu atau ini. Tampaknya,penerjemah buku Language and Powermenganggap bahwa mengejawantahkanmakna it dengan ia, dia, itu, atau ini tidakdapat mengalihkan danmengejawantahkan makna it dalamklausa-klausa tersebut dengan baiksehingga dia lebih memilihmenggunakan kelompok nomina yangdihubungkan dengan konteks endoforis,baik dengan menggunakan determinatorsebagai pemarkah nomina, seperti inidalam hal ini maupun denganmengulang nama jenis yang dirujuk oleh
it seperti dalam praktek sosial. Secarainterpersonal, pengejawantahan makna
it menjadi hal ini dan praktik sosialmemunculkan perbedaan makna subjek.Penggunaan pronomina it sebagaisubjek menandakan bahwa entitas yangdiwakili oleh pronomina it merupakansebuah objek konkret. Sementara itu,frasa nomina hal ini dan praktek sosialjelas-jelas merupakan sebuah objekabstrak. Bisa dikatakan bahwapenerjemah ingin mempertahankankeabstrakan entitas yang digantikan olehpronomina it dalam teks sumber danmenganggap bahwa mengejawantahkanmakna it dengan pronominan ia, dia, itu,atau ini justru akan merusakkeabstrakan objek yang menjadi subjektersebut.Pengalihan dan pengejawantahanpronominal orang pertama jamak we kedalam bahasa Indonesia juga perlumemperhatikan konteks. Dalam bahasaInggris, pronominal orang pertamajamak, baik yang eksklusif maupuninklusif, sama-sama diejawantahkanoleh pronominal we. Sementara dalambahasa Indonesia, makna pronominalorang pertama jamak eksklusif
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diejawantahkan oleh kami, sedangkanyang inklusif diejawantahkan oleh kita.Perhatikan klausa-klausa berikut.(Sumber)
We find levels of structuring of language
above […](Sasaran)
Kita akan temukan tingkatan-tingkatanstruktur […]Subjek we diterjemahkan ke dalambahasa Indonesia menjadi subjek kitapada. Makna pronomina orang pertamajamak we yang tidak memiliki makna(eks/in)-klusif dialihkan dandiejawantahkan menjadi kita,pronomina orang pertama jamakinklusif. Bisa diasumsikan bahwapemilihan kita disebabkan olehpemahaman penerjemah terhadap tekssumber. Penerjemah mungkin sajamenganggap bahwa we yang ada dalamteks merupakan pronomina orangpertama jamak yang memiliki maknainklusif; penerjemah mungkinmengidentifikasi bahwa penulis tekssumber, berdasarkan konteks endoforis(dan mungkin eksoforis), juga inginmelibatkan pembaca saat menggunakanpronomina we. Akan tetapi, mungkinbukti endoforis yang paling nyata adalahpernyataan Norman Fairclough sendiridalam buku Language and Power padahalaman 15 yang mengatakan bahwa‘we’ yang terdapat dalam buku tersebutadalah pronomina orang pertama jamakinklusif.Makna gender dalam bahasa Inggrisjuga menjadi tantangan dalampengalihan dan pengejawantahanpronomina bahasa Inggris ke dalambahasa Indonesia. Perhatikan klausa-klausa berikut.(Sumber)[…] how unimpressed he is with school
authority […]

(Sasaran)[…] bagaimana dia sama sekali tidakterkesan dengan otoritas sekolah […](Sumber)[…] she is ‘one of them’(Sasaran)[…] ia merupakan salah satu bagiandari merekaSubjek he dan she, masing-masingdipadankan dengan subjek dia dan ia.Pronomina orang ketiga tunggalmaskulin he dalam bahasa Inggrisditerjemahkan menjadi pronominalorang ketiga tunggal dia. Gender dari diahanya bisa diidentifikasi secaraendoforis; pada teks, ada kata seorang
pemuda, sehingga dapat diidentifikasidengan jelas bahwa dia bergendermaskulin. Sementara itu, pronomina iatidak bisa merepresentasikan maknafeminin dari she karena dalam teks samasekali tidak didapatkan petunjukmengenai gender dari ia. Akan tetapi,pengalihan dan pengejawantahan heatau she menjadi dia atau ia bisa sajamenjadi kelebihan dalam bahasaIndonesia, terutama dalampenerjemahan Language and Poweryang dianggap sebagai buku teori bahasakritis. Bahasa tidak memiliki pronominaorang ketiga tunggal yang netralterhadap gender. Untuk merealisasikanmakna pronomina orang ketiga tunggalyang mencakupi kedua gender tersebut,seorang pengguna bahasa Inggrisumumnya menggunakan ungkapan hesaja. Beberapa pihak yang merasaterganggu dengan ungkapan tersebut,yang jelas masih bergender maskulin,memilih menggunakan ungkapan he or
she. Fairclough dalam buku Language
and Power justru cenderungmenggunakan ungkapan she sebagaipronomina. Perhatikan contoh pertamapenggunaan she yang ditemukan pada
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bagian dari sebuah paragraf di bab VIbuku Language and Power berikut.This chapter continues with thepresentation of a procedure for criticaldiscourse analysis; Chapter 5 dealt withthe stage of description, and we nowmove on to the stages of interpretationand explanation, which will bediscussed in that order. The chapterwill conclude with some points aboutthe relationship of the analyst to thediscourse she is analysing. Let us beginby briegly returning to the relationshipbetween the three stages, which wassketched out in Chapter 2, as a way ofboth refreshing readers’ memories, andemphasizing the shortcomings ofdescription alone. (hal. 140)Pada baris ke-5, terdapatpronomina orang ketiga tunggalbergender feminin she (bercetak tebal).Pronomina tersebut merupakanungkapan yang merujuk pada the analyst(bergaris bawah). Nama jenis the analystdan pronomina she membentukhubungan ko-referensi anaforis (lihatBrown dan Yule, 1996:191—192);maksudnya, identitas she telahdijelaskan sebelumnya oleh sebuahunsur endoforis (dalam teks) yangmuncul sebelum she muncul. Dengankata lain, seharusnya, dalam topikpembicaraan mengenai gender ini,status she, maskulin atau feminin, sudahdapat ditangkap dari unsur endoforissebelumnya, the analyst. Akan tetapi,seperti yang terlihat, the analystmerupakan nama jenis yang tidakmemiliki makna gender, sehingga statusmaskulin dan feminin dari the analystsebenarnya tidak bisa ditangkap. Berikutini adalah contoh kedua penggunaan shedalam buku Language and Power.
Text structure and ‘point’. Interpretationof text structure at level four is a matterof working out how a whole text hangstogether, a text’s global coherence as I

put it above. This involves matching thetext with one of a repertoire of
schemata, or representations ofcharacteristic patterns of organizationassociated with different types ofdiscourse. Once an interpreter hasdecided she is involved in a telephoneconversation, for example, she knows
she can expect particular things tohappen in a particular order (greetings,establishing a conversational topic,changing topics, closing off theconversation, farewells). (hal. 144)Pronomina she (bercetak tebal)merujuk pada an interpreter yang samasekali tidak bisa diidentifikasi maknagendernya. Bisa diasumsikan bahwapemilihan she mungkin saja dilakukanoleh Norman Fairclough sebagai upayamendobrak kelaziman yang telah lamaberlaku dalam bahasa Inggris—mengungkapkan pronomina orangketiga tunggal yang netral genderdengan pronomina orang ketiga tunggalbergender maskulin. Dia bisa sajadianggap ingin mengubah kebiasaantersebut dengan menggunakanpronomina orang ketiga tunggalbergender feminin untukmengungkapkan makna pronominalorang ketiga tunggal yang gender netral.Berdasarkan hal itu, dapat dikatakanbahwa, pronomina dia atau ia lebihberhasil mengakomodasi keinginanFairclough, mengungkapkan maknapronominal orang ketiga tunggal netralgender dengan pronomina orang ketigatunggal yang benar-benar netral gender.Perhatikan versi terjemahan dari contohkedua penggunaan she.Struktur teks dan poin. Interpretasistruktur teks pada tingkatan keempatadalah bagian dari cara bagaimanakeseluruhan teks saling mendukung,yang menjadi suatu koherensi teksglobal seperti yang saya sebut tadi diatas. Teks ini melibatkan keserasianteks dengan satu daftar skemata atau
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perwakilan pola karakteristik kesatuanyang bertalian dengan tipe-tipediskursus yang berbeda. Sekali seorangpenafsir memutuskan untuk terlibatdalam percakapan dalam telepon,misalnya, dia tahu bahwa dia dapatmengharapkan sesuatu terjadi padatatanan tertentu (ucapan salam,menciptakan topik yang seru,mengubah topik, mengakhiripercakapan, salam perpisahan). (hal.163)Nama jenis seorang penafsir(bergaris bawah) tidak memiliki gender.Nama jenis tersebut kemudiandirepresentasikan, selanjutnya, denganpronomina dia (bercetak tebal) yangmerupakan pronomina orang ketigatunggal netral gender.Dilihat dari posisi subjek dalamstruktur modus, dari seluruh contohklausa yang telah disajikan dapat dilihatbahwa posisi subjek biasanya di awalklausa, baik dalam klausa berbahasaInggris maupun berbahasa Indonesia.Gambar 1-1 dan Gambar 1-2menunjukkan posisi subjek dalamstruktur modus sebuah klausa. Akantetapi, tidak semua subjek dapatdipertahankan posisinya saatditerjemahkan. Perhatikan strukturmodus pada Gambar 1-3.Pada klausa yang berbahasa Inggris,kata there yang berada di awal klausa(dan seharusnya bisa menjadi subjek)ternyata tidak dapat berdiri sendiri

untuk bisa menjadi subjek. Dalambahasa Inggris, there dianggap sebagai
dummy subject atau, dalam bahasaIndonesia, disebut subjek silih (lihatKridalaksana, 2008:221). Subjek silihtidak memilih makna semantis tertentu;subjek ini hanya memenuhi tuntutankaidah sintaksis dalam bahasa Inggris.Makna subjek ini ditentukan oleh unsurlain di belakangnya (postposition). DariGambar 1-3 dapat dilihat bahwa, subjekpada klausa yang berbahasa Inggrisadalah there…many existing approaches.Kata there dalam struktur transitivitasdianggap partisipan dari proseseksitensial (baca Halliday danMathiessen, 2004), sebuah proses yangmerealisasikan makna keberadaan. Kata
there diperlukan oleh many existing
approaches untuk menyatakan maknakeberadaan atau eksistensi tersebut.Dengan kata lain, untuk menyatakanmakna eksistensi, subjek many existing
approaches memerlukan there yangterletak di depan, sebelum finit.Sementara itu, makna keberadaan ataueksistensi dalam bahasa Indonesiacukup diejawantahkan dengan verba
ada atau terdapat sebagai predikat yangdiletakkan di awal klausa sehinggasubjek berada di belakang predikat.Bentuk klausa seperti disebut bentukinversi (Alwi et al., 2003:363;Kridalaksana, 2008:96). Selain there, itjuga bisa menjadi subjek silih.Perhatikan Gambar 1-4.(Sumber)you donot simply decode an utteranceyou can only officiate at a churchserviceit [changes] realitywe [find] levels ofstructuring oflanguageshe is one of them

S F Ketmod P [F/P] Kol Kint Ket
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Gambar 1-1 Posisi subjek dalam struktur modus klausa bahasa Inggris(Sasaran)anda tidak perlu menguraikan suatuujaran secarasederhanaanda hanya akan dapat mengatur layanangerejaprakteksosial mengubah realitakita akan temukan tingkatan-tingkatanstrukturia merupakan salahsatubagiandarimereka
S F Ketmod F F P O Pel Ket

Gambar 1-2 Posisi subjek dalam struktur modus klausa bahasa Indonesia(Sumber)there are many existing approachesthere is a coherent connection
F

S(Sasaran)ada banyak pendekatan kajian bahasa yang munculada hubungan koherensi
P S

Gambar 1-3 There sebagai subjek silih(Sumber)It Is also noticeable that there is no acknowledgement
F Ketkonj Kint

S(Sasaran)juga dapat kita lihat bahwa tidak ada tanggapanserius
Ketkonj F S P O

Gambar 1-4 It sebagai subjek silih
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Pada Gambar 1-4, juga terlihatperbedaan subjek dalam klausa yangberbahasa Inggris dengan yangberbahasa Indonesia. Klausa yangberbahasa Inggris memiliki subjek silih
it. Subjek silih ini tidak memiliki maknatertentu. Makna subjek tersebutdijelaskan oleh klausa yangdinominalkan dengan penggunaan kata
that. Oleh sebab itu, subjek dari klausatersebut adalah it..that there is no
acknowledgement. Adjektiva noticeabledianggap sebagai sebuah komplemenintensif karena merupakan komplemenlangsung dari finit is yang merupakanverba be. Jika diparafrasekan, klausa bisasaja menjadi that there is no
acknowledgement is noticeable.Penggunaan subjek silih it biasanyadilakukan untuk menggantikankedudukan subjek yang terlalu panjang.Ketika diterjemahkan ke dalam bahasaIndonesia, ada dua hal yang cukupmenarik ditilik dari struktur modus,yaitu penggunaan bentuk pasif dankemunculan subjek kita. Penggunaanbentuk pasif menyebabkan subjek tidaklagi berada di awal kalimat sehinggastruktur modus (beserta makna) tentuakan berubah. Kekosongan subjekmenjadikan kosongnya unsur yangbertanggung jawab terhadap sebuahproposisi (yakni subjek). Dalam teksbahasa Inggris, yang bertanggung jawabadalah subjek silih it, meskipunidentitasnya dijelaskan secara kataforis.Dalam teks terjemahan berbahasaIndonesia, kosongnya subjekmenjadikan hilangnya unsur yang harusbertanggung jawab terhadap sebuahproposisi. Kemunculan subjek kitacukup mengejutkan karena subjek initidak ditemukan dalam klausa sumber(klausa yang berbahasa Inggris). Dalambahasa Indonesia terdapat tiga macamkonstruksi pasif, salah satunya memilikipola subjek penderita+objekpelaku+kata kerja dasar. Dalam teks

sasaran, pronomina kita menjadikanobjek pelaku menjadi jelas; artinya bisadilihat dijelas yang harus bertanggungjawab atas predikat lihat. Hal ini secarainterpersonal berbeda dengan tekssumber yang sama sekali tidakmengisyaratkan adanya pelaku.
SIMPULANPengalihan dan pengejawantahanpronomina mendapatkan pengaruh daridimensi sosial. Misalnya, penerjemahanmakna pronomina I menjadi saya dan
you menjadi Anda yang mengesankankeresmian teks. Penerjemahan maknasubjek yang berupa pronominal jugaterkait dengan ada tidaknya padanan“satu lawan satu”, misalnya pronomina ityang dialihkan dan diejawantahkandalam bentuk nomina umum (seperti,
hal ini) atau nama jenis (seperti praktek
sosial). Pengalihan dan pengejawantahanpronominal orang pertama jamak we kedalam bahasa Indonesia juga perlumemperhatikan konteks; penentuanmakna eksklusif atau inklusif dari wehanya bisa diperhatikan dari konteksuntuk mengalihkan danmengejawantahkannya menjadi kamiatau kita. Gender juga memilikipengaruh penting dalam mengalihkandan mengejawantahkan makna subjekpronomina. Pronomina dia atau ia,kecuali secara kontekstual, tidak bisamerepresentasikan makna pronominamaskulin he atau feminin she. Namun,pengalihan dan pengejawantahan heatau she menjadi dia atau ia yang netralgender bisa saja menjadi kelebihandalam bahasa Indonesia untukmenunjukkan makna kesetaraan genderdalam mengungkapkan pronominaorang ketiga bernyawa yang netralgender. Posisi subjek dalam strukturmodus bahasa Inggris dan bahasaIndonesia, secara umum, memilikikesamaan, yakni berposisi di awalklausa. Namun, untuk subjek silih
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(dummy subject), posisi subjek padastruktur modus bahasa Inggris danbahasa Indonesia memiliki perbedaan.Subjek silih there, yang bisa menjadisubjek sehingga subjek bisa berada diawal, hanya bisa dialihkan dandiejawantahkan menjadi verba adasehingga memunculkan klausa inversi(posisi predikat mendahului subjek)
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VARIASI TINGKAT TUTUR  BAHASA JAWA
DI WILAYAH LERENG MERAPI: TINJAUAN SOSIODIALEKTOLOGI(Morphophonemic Characteristics of Confixation in the Banyumas Dialect of

Javanese: Sociodialectology Study)

Muna Riswati

Universitas Sebelas MaretJalan Ir. Sutami No. 36-A, SurakartaPos-el: moenariswati@gmail.com
AbstractThis study aims to determine the usage level Java language in slopes Merapi. This research usingdescriptive method. The subject of this study were native speakers of Javanese on the slopes ofMerapi complying specific qualification. Data collection used a list of 829 questions that Swadeshvocabulary developed by Bernd Nothofer and 75 sentences. The results of this study are asfollows. First, the use of the Java language level on the slopes of Merapi is ngoko form moredominant than the krama form. Second, the use of the krama form is not appropriate with thestandard speech levels in Javanese, speakers tend to use the madya and krama desa forms.Third, the level can be marked by vocabularies, personal pronouns, and affixes. Fourth, theinfluence of inaccuracies in the use of the Javaese language is that the speakers are villagers whounderstand limited vocabularies of krama forms.

Keywords: speech level, Javanese, sociodialectology
AbstrakPenelitian ini bertuuan untuk menentukan tingkat tutur bahasa Jawa di lereng Gunung Merapi.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah penutur asli bahasaJawa di lereng Merapi yang memenuhi persyaratan tertentu. Pengumpulan data menggunakandaftar berisi 829 pertanyaan kosakata Swadesh yang dikembangkan Bernd Nothofer dan 75pertanyaan berupa kalimat.  Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, penggunaanbentuk ngoko oleh pengguna bahasa Jawa di lereng Merapi lebih dominan dibandingkan bentukkrama. Kedua, penggunaan bentuk krama tidak sesuai dengan tingkat tutur dalam bahasa Jawastandar; penutur cenderung menggunakan bentuk madya dan krama desa. Ketiga, tingkat tuturbisa ditandai dari kosakata, pronomina personal, dan imbuhan. Keempat, pengaruh dariketidaktepatan penggunaan bahasa Jawa adalah bahwa penutur merupakan penduduk desayang kosakata bentuk kramanya terbatas.

Kata-Kata Kunci: tingkat tutur, bahasa Jawa, sosiodialektologi
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PENDAHULUANLereng Merapi berada di wilayah Jatengdan DIY. Posisi lereng sisi selatan beradadalam  administrasi Kabupaten  Sleman,Daerah  Istimewa  Yogyakarta,  dansisanya berada dalam wilayah ProvinsiJawa Tengah, yaitu Kabupaten Magelangdi sisi barat, Kabupaten  Boyolali  di sisiutara  dan  timur,  serta KabupatenKlaten  di sisi tenggara.  Pada  penelitianini  ditentukan  daerah  penelitian  (DP)lereng  Merapi  dari empat wilayahkabupaten dari Jateng dan DIY yangterletak dengan jarak tempuh ke gunungMerapi   yang   paling   dekat.   Desa-desatersebut   adalah   Desa   Wanalelo(Magelang) adalah DP 1, Desa KepuhHarjo (Sleman) adalah DP 2, Desa BaleRante (Klaten) adalah DP 3, dan DesaJerakah (Boyolali) adalah DP 4.Secara geografis desa tersebutadalah desa yang memiliki sedikit akseskeluar daerah karena jarak tempuh kepusat kota jauh. Didukung pula matapencaharian mayoritas pendudukadalah berternak dan bertani sayuranyang kesehariannya hanya berada diwilayah tersebut. Namun, semenjakerupsi Merapi seperti tahun 2010 lalu,dari tanggal 26 Oktober 2010—5November 2010. Penduduk lerengMerapi masih bertempat tinggal dihunian sementara atau shelter-shelteryang didirikan oleh relawan. Sejakerupsi sampai saat ini, daerah lerengMerapi masih menjadi pusat perhatianbagi relawan, donatur atau bahkanmahasiswa yang sedang melakukanKuliah Kerja Nyata (KKN) atau sebagaitempat penelitian setelah erupsi.Banyaknya pendatang wilayah LerengMerapi tersebut memungkinkan adanyaperkembangan bahasa.Menilik perkembangan masyarakatsaat ini, bahasa krama yang digunakan dimasyarakat Jawa sudah tidak memenuhikaidah yang benar. Penutur jikamenggunakan bahasa Jawa krama

terjadi kesalahan pemilihan kosakatayang bercampur antara kata ngoko,
madya dan krama. Contoh tingkat tuturbahasa Jawa Lereng Merapi (BJLM) yangdianggap krama penuturnya   adalah nek
kulo teng peken ajeng tumbas gendis.
‘Kalau saya ke pasar, saya akan membeligula’, kosakata yang digunakan dalamkalimat tersebut terdiri atas ngoko,
madya, dan krama. Adapun tutur kramayang benar adalah menawi  kulo
dhateng  peken,  kulo  badhe  mundhut
gendis. Ketidaksesuaian bahasa Jawabaku (BJB) dapat menimbulkan variasitertentu dalam bidang sosiodialektologi,Dari alasan-alasan tersebut,penelitian ini bertujuan untukmendeskripsikan tingkat tutur BJLM.Bentuk tingkat tutur tersebut dilihat daripenggunaan ragam kosakata, kata gantipronomina, dan imbuhan yang secaramorfologis dapat menentukan tingkattutur yang digunakan.
METODESecara metodologis,  penelitian  inimenggunakan metode  deskriptifsinkronis kualitatif dengan pendekatansosiodialektologis. Objek  penelitian  iniadalah  tuturan bahasa Jawa (BJ) yangdipakai oleh penutur   dan   pendudukasli   atau   sekurang-kurangnya  telahtinggal  di  wilayah  lereng Merapiselama  dua puluh tahun lebih. Populasipenelitian  adalah  semua  tuturan  BJdengan  aspek-aspeknya  di  wilayahLereng Merapi.  Adapun  sampelpenelitian  ini meliputi tuturan BJ padadaftar  tanya yang  telah  ditentukan,yang  dipakai  oleh delapan oranginforman dengan dua orang di setiap DP.Informan utama terdiri atas satu  orangdan informan pembanding  satu orang.Adapun syarat sampel informan yangdipilih adalah penduduk yang memenuhikriteria sebagai informan berdasar padavariabel pekerjaan, usia, pendidikan,status sosial dan kesehatan.
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Alat  penelitian  ini  berupa  daftarpertanyaan   kebahasaan   yangditujukan kepada  informan  untukmenjaring  data  kebahasaan BJ, baik
ngoko maupun krama yang meliputikosakata, frase, dan kalimat. Daftarpertanyaan kebahasaan yang diajukankepada informan didasarkan padakosakata  dasar  atau  leksikon  yangtelah ditentukan oleh Bernd Nothoferkemudian dimodifikasi oleh Kisyani(2009) yang merupakan pengembangandari daftar kata Swadesh khususnyauntuk penelitian dialek. Metode   yangdipergunakan   dalam   tahappenyediaan   data   adalah metode cakap.Adapun teknik yang  dipergunakandalam metode  cakap, yaitu teknik cakapsemuka dan teknik catat. Selain metodecakap juga dipergunakan metode sadapdengan teknik yakni  teknik  sadap  danteknik rekam.Pada   tahap   analisis   datapemakaian BJLM   ini   digunakanmetode   padan (Sudaryanto, 1993:22)dengan   aneka   tekniknya   yangdisesuaikan dengan karakter data yangdiperoleh dengan tujuan penelitian yaitupenggunaan tingkat  tutur di LerengMerapi.
TEORI
Pengertian Tingkat TuturMenurut Soepomo Poedjosoedarmo,tingkat tutur adalah suatu sistem kodepenyampaian rasa kesopanan yang didalamnya terkandung vokabuler, aturansintaksis, atau   morfologis.   Dapatdikatakan   juga   bahwa   tingkat   tuturmerupakan   kode penyampaian rasasopan yang bertujuan untukmenghormati orang yang diajakbertutur, atau menghormat pada apa-apa yang dituturkan (Poedjosoedarmo,1979).Istilah tingkat tutur (speech level)merupakan variasi bahasa yangperbedaan-perbedaannya ditentukan

oleh anggapan penutur pertama danrelasinya dengan yang diajak bicara ataupenutur kedua. Relasi-relasi bisatersebut bersifat akrab, sedang, jauh,menaik, atau mendatar (Dwiharjo,1990:1).Berdasarkan definisi tersebut dapatdisimpulkan pengertian tingkat tuturyaitu suatu sistem tingkatan yang teraturdalam suatu bahasa, yang dengan kadarkesopanan tertentu untuk menunjukkanhormat penutur kepada mitra tuturmaupun suatu yang dituturkannya.Tingkatan-tingkatan yang  dimak-sud dapat berupa tingkatan tinggi,menengah, dan rendah. Semakin  tinggitingkatan yang digunakan  menun-jukkan semakin tinggi tingkat  keso-panan, tingkat hormat terhadap  mitratutur dan yang dituturkan. Sebaliknya,semakin rendah tingkat yang digunakansemakin rendah pula tingkat kesopanandan peng-hormatannya kepada mitratutur maupun yang dituturkan.
Klasifikasi Tingkat Tutur Bahasa
JawaOleh kebanyakan orang tingkat tuturbahasa Jawa sering hanya dibedakanmenjadi dua bagian, yaitu tingkat ngokodan tingkat basa. Tingkat ngoko adalahtingkat yang biasa digunakan. Tingkat
basa identik dengan krama. Keduatingkat tutur ini dibedakan atas unsurmorfologi, sintaksis, dan kosakatasebagai dasar pembentukan tuturandapat disebut ngoko atau krama.Menurut Ki Padmosusastro, tingkat tuturdibedakan menjadi tujuh tingkatan yaitu
basa ngoko, basa krama, basa madya,
krama desa, krama inggil, basa kedhaton,dan basa kasar. Dari beberapa tingkatanitu dibagi- bagi lagi menurut kriteriatertentu, seperti dalam Sudaryanto(1989:98). Adapun dasar pokok untukmembedakannya adalah a) yangberbicara, b) yang diajak bicara, dan c)yang dibicarakan, pertimbangan lainnya
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dengan melihat wujud kata-kata yangdipakai (Sudaryanto, 1989:99).Tingkat tutur ngoko sering dibagimenjadi dua bagian, yaitu ngoko lugu,dan ngoko andhap. Ngoko biasanyadigunakan dengan orang-orang yangsudah akrab, baik tua  atau  mudaapalagi  dari  golongan  sebaya  dalamhal  umur,  atau  keadaan  sosial lainnya.Ragam ini mencerminkan rasa tidakberjarak antara penutur dengan mitratuturnya.Tingkat tutur krama adalah tingkattutur yang memancarkan arti sopansantun. Ragam krama seringmenunjukkan adanya rasa segan daripenutur terhadap mitra tuturya.Biasanya digunakan oleh orang ber-status rendah lebih rendah kepada orangyang berstatus lebih tinggi, baik dalamhal umur, atau kedudukan sosial lainnya.Tingkat tutur madya merupakantingkat tutur tengah-tengah antara
ngoko dan krama. menurutPoedjosoedarmo  (1984)  tingkat madyabermula dari tingkat tutur krama, tetapimengalami tiga proses perkem-bangan,yaitu kolokialisasi (informalisasi),penurunan tingkat, dan ruralisasi.Tingkat tutur krama desamerupakan tingkat tutur yang seringdigunakan oleh orang pedesaan  yangkurang mengetahui bahasa.  Munculnyabentuk-bentuk  tuturan krama desadilatarbelakangi oleh tujuan menjagakesopanan berbahasa. Kondisikemunculan kata yang agak teraturtentang pembentukan ngoko ke kramadisepadankan dengan pembentukan
krama menjadi hiperkrama (inggil).Minat penutur menggunakan kosakatayang demikian  dirasakannya cocokuntuk mempertahankan  kesantunanbahasanya selayaknya dalam berbahasa
krama yang sesungguhnya.
Aspek-Aspek Penanda Tingkat TuturSistem kode untuk menyampaikan rasa

kesopanan dalam macam tingkat tuturterdapat  beberapa hal sebagaipenentunya  yaitu  kosa kata, aturan-aturan morfologi, aturan sintaksis, danaturan fonologi.Selain itu, menurut Sudaryanto(1989), konsep pembeda terjadinyatingkat tutur dalam bahasa Jawa dapatdilihat dari dua hal penting yaitu,hubungan antara tiga komponen tuturdalam pertuturan, meliputi yangberbicara, yang diajak bicara, dan yangdibicarakan, kemudian dapat dilihat dariwujud kosakatanya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penanda Lingual Tingkat Tutur di
BJLMPenanda tingkat tutur dapatdirealisasikan dalam bentuk leksikon,morfem, maupun konstruksi kalimat.Dalam bentuk leksikon disebut sebagaipenanda leksikal, morfem-morfemsebagai penanda morfologis, dankonstruksi kalimat sebagai penandasintaksis.  Adapun  penanda bahasayang mendukung penjenisan  tingkattutur dalam BJLM yaitu (1) pilihanragam kata, (2) pemilihan ragamimbuhan, (3) penanda ragam kata gantiorang (pronomina) yang meliputi kataganti diri, kata ganti milik, (4) komposisiragam kosakata dan imbuhan dalamsetiap tingkat tutur. Adapunpendeskripsiannya adalah sebagaiberikut.
Ragam Kosa KataRagam kosakata BJLM berdasarkan datadapat diklasifikasikan menjadi (1) ngoko,(2) krama, (3) madya.
Tingkat Tutur NgokoKosakata ngoko merupakan induk darisemua kosakata bahasa Jawa. Kosakataselain ngoko dapat ditelusuripadanannya dalam bentuk ngoko.Jumlah kosakata ngoko lebih lengkap
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dibandingkan dengan kosakata lain.Selain itu ngoko lebih dikuasai olehinforman dari pada bentuk krama. Haltersebut dapat diketahui pada Tabel 1,
yang menjelaskan bahwa informan lebihbanyak menguasai bahasa Jawa ngokodari 829 kosakata yang ditanyakan.

Tabel 1
Presentase Penguasaan Ngoko  BJLM

DP Jumlah kosakata ngoko Jumlah kosakata Presentase1 812 17 97,9 %2 824 5 99,3 %3 809 20 97,5 %4 816 13 98,4 %Berdasarkan tabel di atas,penguasaan bahasa Jawa ragam ngokolebih dikuasai oleh informan di BJLM.Hal ini dikarenakan kosakata ngokodigunakan sebagai tingkat tutur  ngokooleh  semua  penutur tanpa melihatstatus   seseorang. Selain itu, tingkattutur ngoko merupakan alat komunikasisehari-hari.Penggunaan  tingkat  tutur ngokoini bertujuan untuk keakraban  tanpa

mengurangi rasa hormat kepadaseseorang. Tingkat tutur ngokomenunjukkan kesederajatan parapenutur. Dengan kata lain tingkat tuturngoko bersifat egaliter. Tingkat tuturngoko di lereng Merapi tidak  seluruhnyaberasal dari bahasa Jawa namun adabeberapa kata  bahasa  Indonesiasebagai penanda  ngoko  dalambahasa Jawa meskipun  kadang  terjadiperbedaan fonologi.
Tabel 2

Contoh Bahasa Ngoko dari Bahasa Indonesia

Glos DP 1 DP 2 DP 3 DP 4rotan rOtan njalIn* njalIn*aren arEn arEn arEn arEnmelinjo mlinjo* m|linjo m|linjo mlinjo*belimbing blimbiG* b|limbiG b|limbiG blimbiG*anak ana? ana? le, ana?* ana?tangan taGan taGan taGan taGanangin aGIn aGIn barat* aGInkamar kamar kamar kamar turOn*tongkat ber- toGkat t|k|n, ut|k* toGkat t|k|n*Keterangan: * bahasa Jawa ngokoBerdasarkan tabel di ataspenggunaan kosakata bahasa Indonesiadigunakan dalam  tuturan  ngoko  diBJLM. Dari  beberapa  kosakatatersebut  DP  yang  masih
mempertahankan istilah asli bahasaJawa adalah DP 4. Secara geografis DP 4adalah DP di Lereng Merapi-Merbabubagian utara yang wilayahnya terpencildari pada DP yang lain. Jadi, istilah asli
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bahasa Jawa masih banyak yangdituturkan. Kosa kata bahasa Indonesiatersebut diserap ke dalam bahasa ngokoada yang secara utuh dan ada yangmengalami perubahan denganperbedaan fonologi baik melalui prosespenghilangan fonem atau penyingkatankata. Seperti ‘melinjo’ menjadi [
Tingkat Tutur KramaTingkat tutur krama adalah  tingkat yangmencerminkan arti penuh sopan santun.Tingkat ini menandakan adanya

perasaan segan seseorang  terhadaporang lain,  karena orang  lain tersebutmerupakan orang yang belum dikenal,atau berpangkat atau priyayi,berwibawa, dan lain-lain. Dengan katalain, tingkat tutur krama digunakanuntuk menunjukkan  rasa hormatkepada diri orang yang ditunjuk. Tidaksemua penutur BJLM  menguasai tingkattutur ini  dengan baik. Adapunpresentase penguasaan tingkat tuturkrama dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3

Presentase Penguasaan Krama BJLM

DP Jumlah Krama yang
diketahui

Jumlah krama yang
tidak diketahui Presentase

1 812 17 97,9%2 340 489 41,0%3 476 353 57,4%4 803 26 96,8%Berdasarkan tabel di ataspenguasaan   tingkat   tutur ke empatDP   berbeda- beda. Bahasa kramapada DP 1 lebih tinggi daripada DP 4,DP 4 lebih tinggi daripada DP 3, dan DP2 lebih rendah dari semua DP. Pada DP2 dan 3 mengasai krama rendah hal inidikarenakan pada DP tersebut lebihmudah dijangkau daerahnya dari padadi DP 1 dan 4. Hal ini dapat menjadisalah satu faktor rendahnyapenguasaan krama karna penuturnyasudah terbuka dengan perkembanganbahasa.Pemakaian tingkat tutur kramaBJLM cukup terbatas. Keterbatasan itudisebabkan karena tingkat tutur kramatidak digunakan dalam percakapansehari-hari di Lereng Merapi. Selain itu,minimnya kosa kata krama penuturBJLM . Maka kosa kata yang merekaanggap krama terdapat  bermacam-

macam kosa kata dari berbagai tingkattutur. Adapun bagian tingkat tuturyang dianggap krama BJLM terdiri daritingkat tutur berikut.
Tingkat Tutur MadyaTingkat tutur madya adalah tingkattutur menengah antara krama dan
ngoko yang biasa digunakan untukmenunjukkan perasaan sopan yangsedang-sedang saja. Penguasaantingkat tutur madya BJLM yangdianggap sebagai tingkat tutur kramadisebabkan minimnya pemahamankosakata krama, sehingga bentuk kosakata madya dianggap sebagai bentuk
krama. Contoh kosa kata madya yangdianggap krama di lereng Merapi.
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Tabel 4
Kosa Kata Madya yang dianggap Krama di Lereng Merapi

Glos Madya Kramake (kata depan)  (DP 1, 2, 3)  (DP 4)di (kata depan)  (DP 1,3, 4)  (DP 4)membeli  (DP1, 3, 4)  (DP 2)membawa  

Berdasarkan tabel di atas,menunjukkan bahwa dari empat DP diLereng Merapi lebih dominanmenggunakan tingkat tutur madya daripada krama. Karena setiap satu glosdituturkan madya lebih  dari  2  DP,maka tingkat  tutur madya BJLM  yangdianggap krama lebih mendominasi.
Tingkat Tutur Krama Desa
Krama desa adalah ragam krama yangbukan semestinya, digunakan olehorang- orang desa yang kurang pahamterhadap kosakata krama. Proses

terjadinya kosa kata krama desa di BJLMdibentuk melalui sebagai berikut.1. Kosa   kata ngoko dengan   prosesyang   salah.   Kesalahan   inidikarenakan ketidakpahaman penuturtentang keteraturan sistem perubahandari kosa kata ngoko menjadi krama.Jadi kosakata ngoko di-krama-krama-kan karena ketidaktahuan kosa kata
krama. Proses ini disebut
pengkramaan. Contoh BJLM krama
deso yang berasal dari ngoko adalahsebagai berikut.

Tabel 5
Kosa Kata Krama Desa dari Ngoko di Lereng Merapi

Glos Krama desa ngoko Keterangan

takut   

dua puluh dua   

sebelas əə  

musim
kemarau

  

senja   

Kata ‘takut’ dalam bahasa Jawa
ngoko adalah wedi yang  mempunyaipadanan krama 'takut' di  DP  1,  2
Timbulnya  kata  [ 3,4dimaksud sebagai padanan wedi dalambentuk krama proses kelambananadanya bentuk {-os} yang menyatakan

halus seperti miyos ‘keluar’, pados‘mencari’ 'rasaDemikian juga padakatadanmerupakanbentuk krama ngokoyangdinetralisasikan  seperti  bentuk kramadengan  mensejajarkan  bentuk kramapada bilangan  [siji] dan  [loro],yaitu
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əsehingga  menjadi[əəMeskipun kata tersebut tidak berterimadi BJB.Kata ngoko [] dikramakanmenjadi [yang dianggap halusadanya bentuk {–en}. Begitu juga pada
kata [dirasa halus denganmengubahnya menjadi [2. Dibentuk dari dasar krama(hiperkrama)

Tabel 6
Kosa Kata Krama Desa dari Krama di Lereng Merapi

Glos Krama desa Krama Keterangan

nama   

makan   

semua   

dulu   

besok   

Berdasarkan bentuk krama [],[na], [benjapada suku ultimaberbunyi vokal terbuka berubahmenjadi bunyi /i/ yang dirasa lebihhalus. Pada kata [rumiyIn] disingkatmenjadi [sedangkankataberubahmenjadikarena bunyi ultimatertutup dirasa lebih halus.
Kata GantiKata  ganti  dalam  bahasa  Jawa  disebutsebagai tembung  sesulih.  Kata  gantiadalah bentuk yang digunakan untukmenggantikan nomina lain. Oleh karena

itu kata ganti juga disebut pronomina.Kata ganti dibagi menjadi tiga macamyaitu kata ganti persona, kata gantipenunjuk, dan kata ganti penanya. Kataganti persona atau orang menjadi pokokpembahasan karena memiliki hubunganerat sebagai penunjuk tingkat tutur.BJLM memiliki variasi penggunaan kataganti. Adapun perbedaan penggunaankata ganti ngoko dan krama padamasing-masing DP dapat dilihat padatabel berikut.
Tabel 7

Kata Ganti Persona Pertama BJLM Ngoko dan Krama

Glos
DP
1

DP
2

DP
3

DP
4ngoko krama ngoko krama ngoko krama ngoko krama

saya        
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kami










 


  



ə
ə


kita












    

Berdasarkan tabel data kata gantiBJLM ngoko dan krama glos saya adalahkata ganti   orang pertama ngoko [aku]digunakan di semua DP, begitu jugabentuk krama[ Dalamtingkat tutur, jenis kata ganti ini ikutberpengaruh dalam pemilihan tuturan.Kata ganti persona pertama seringdisebut aku (ngoko) dalam bahasa Jawa,sehingga kata aku sering menunjukkankeakuan seorang penutur. Sedangkankata kulo adalah krama, biasa digunakanbaik dalam ragam madya, kramamaupun krama inggil. Kata kulo sendiridapat juga difungsikan sebagai katakhusus jawaban kalau diundang.Glos kami bentuk ngoko pada semuaDP menggunakan penyebutan yang samayaitu dengan berian [padaDP 2,3,4 dan [DP 1.Penyebutan[merupakanbentuk penyingkatan daribentuk Adanyapenampahan sufiks –e menunjukkankepemilikan. Penggunaan awak secara

leksikal   adalah   ‘badan’. Jadi,   bentuk[ merupakan sekumpulanorang yang penuturnya terdapat dalamkumpulan tersebut, karena glos inimenunjukkan kata ganti bentuk pertamayang bersifat jamak.  Adapun bentuk
krama, DP 1 masih mempertahankanbentuk ngokonya, DP 2 menggunakanbentuk [yang dikenal denganbentuk krama, DP 3 tidak mengenal bentuk
krama, sedangkan DP 4 menggunakan
əəPada glos kita pada DP 1 dan 2mensejajarkan atau menyamakan kataganti antara kita dan kami.  Terbuktidata  keduanya  adalah  sama[DP1,DP2. Sedangkan DP 3 menggunakan [yang mengadopsi dari bahasa Indonesiayaitu [kita] dan tidak mengenal bentuk
krama. DP 4 mensejajarkan antara sayadengan kita, karena bentuk keduanyasama-sama menggunakan kata [

Tabel 8
Kata Ganti Persona Kedua BJLM Ngoko dan Krama

Glos
DP
1

DP
2

DP
3

DP
4ngoko krama ngoko krama ngoko krama ngoko krama

kamu  
     


əə

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kamu
sekali

an

























ə

Glos kamu merupakan  kata  gantipersona  bentuk  kedua.  Kata  gantikedua bentuk ngoko yaitu [digunakan di semua DP, perbedaanfonologi tersebut tidak mempengaruhitingkat tuturan. Kata ganti ini tidakmungkin dirangkaikan dengan kosa-katayang lebih halus dari ngoko dalammembentuk tuturan. Sedangkan bentukkrama  terjadi perbedaan  leksikon  yaitupenggunaan  [di  DP  1,3,4,
DP 2,danəə
 hanyalah bentuk penyingkatan daribentuk əəPenggunaan

əəbersifatsejajar  dalam  bahasa  krama,sedangkan dalam krama inggil biasanyadirangkaikan dengan kata dalem menjadi
sampeyan dalem atau panjenengan dalem
.Glos kamu sekalian merupakan bentukkata ganti kedua bentuk jamak. Padabentuk ngoko DP  1,2,3,4  menggunakan[denganpenambahanKata menunjukkan  'sekalian'.  Demikian  juga,pada  bentuk krama,  DP  1,2,3,4menggunakan bentuk krama yang tepatyaitu[

Tabel 9
Kata Ganti Persona Ketiga BJLM Ngoko dan Krama

Glos
D
P
1

D
P
2

D
P
3

D
P
4

ngoko krama ngoko krama ngoko krama ngoko krama

dia,
belia

u
    





 

mereka   




   

Glos dia, beliau merupakan kataganti persona bentuk ke tiga bersifattunggal. Bentuk ngoko pada DP 1menggunakan [[ dalambahasa baku digunakan sebagaipronomina sebagai penunjuk jarak yangmenggambarkan posisi penutur  jauhdengan hal yang ditunjukkan. Berarti DP1 mensajajarkan kata ganti kae sebagaikata ganti penunjuk persona orangketiga dengan kata ganti demonstratif
substantif yaitu penunjuk jarak jauh.Contoh dalam kalimat DP 1‘Kae

kademen’ (ngoko) dan ‘Niko kasrepen’(krama) yang artinya ‘Dia kedinginan’.DP 2 dan 3 menggunakan kata gantisesuai dengan BJB. DP 4 menggunakan[sebagai kata ganti personabentuk ketiga jamak.  Hal  inimengartikan  bahwa  DP  4mensejajarkan  [kata  gantipersona bentuk  kedua  dalam  bahasaJawa  Baku  dengan  kata  ganti  personabentuk  ketiga tunggal. Adapun bentuk
krama pada masing-masing DP,berdasarkan data disesuaikan dengan
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ngokonya. DP 1 dengan [bentukkrama dari kae yang merupakan bentukpendek dari meniko. Sedangkan DP 2, 3,dan 4 menggunakan imbuhan –ipunpada masing-masing kata ganti personaketiga yang dilekatinya yang berartimenunjukkan bentuk persona ketigatunggal.Kata ganti mereka BJLM di DP 1menggunakan [sebagai kataganti persona ketiga jamak dan dalambentuk kramanya adalah [Pada DP 2 mensajajarkan  kata  gentipersona  ketiga jamak  dengan  tunggal.Kemudian  bentuk krama adanyapenambahan menjadi[DP 3 menggunakan kataganti bentuk ketiga jamak dengan[adanya penambahan -e darikata ganti bentuk ketiga tunggal. Adapunbentuk kramanya DP 3 tidak mengenal.DP 4 menggunakan kata ganti personabentuk ketiga jamak dengan [kataini dalam BJB berarti ‘teman’. Denganmenyebutkan kata [] berartipenutur adalah sebagai pencerita,

dengan menceritakan orang ketigadengan kata  [].
ImbuhanSecara morfologis penanda bentukjenis tingkat tutur BJLM terlihat dalampembentukan kata. Pembentukan katayang dimaksud adalah pembentukandengan imbuhan. Dalam bahasa Jawastandar dikenal imbuhan ngoko dan
krama. Masing-masing  imbuhantersebut  mampu menyesuaikan  diridalam  lingkungannya.  Dalam BJLMterdapat imbuhan yang sama denganbahasa Jawa baku atau standar yangdapat menentukan ragam tingkat tutur.Imbuhan yang menentukan tingkattutur di BJLM adalah.
Awalan {tak-}Awalan {tak-}merupakan variasi dari{dak-} yang berfungsi membentuk katakerja pasif, menyatakan maknaperbuatan yang dilakukan oleh orangpertama tunggal (Wedhawati, dkk,2001:87). Contoh data.

1) Pangot kuwi arep taksileh (ngoko)
Lading iku ajeng kulo sambut (krama)‘Pisau itu akan saya pinjam’ (DP 1)2) Lading kuwi arek takjileh (ngoko)
Lading meniko bade kulo ampil (krama)‘Pisau itu akan saya pinjam’ (DP 2)3) Lading kuwi ameh taksileh (ngoko)
Lading meniko bade kulo sambut (krama)‘Pisau itu akan saya pinjam’ (DP 3)4) Pangot kuwi arep taksileh (ngoko)
Kulo bade nyambut pangot niku. (krama)‘Pisau itu akan saya pinjam’ (DP 4)Awalan {tak-} pada semua DPhanya dipakai dalam ragam ngoko baik ngoko lugu atau ngoko andhap. Dalambentuk krama digantikan kata kulo. Kulo



190

berdiri sendiri sebagai kata yangmengawali suatu kata.
Awalan {ko-}Awalan {ko-} mempunyai variasi {tok-},
{kok-}, dan {mbok-} yang membentuk

kata kerja pasif dalam bahasa Jawa.Awalan {ko-} dan variasinya digunakanbila pelaku adalah orang kedua baiktunggal atau jamak dengan kedudukanfungsi yang sama (Wedhawati, dkk,2001:90). Contoh data.5) Wit gedang kokpikul. (ngoko)Wit pisang sampeyan beto. (krama)‘Pohon pisang kau pikul’ (DP 1)6) Wit gedang tokpikul. (ngoko)
Wit gedang njenengan pikul. (krama)
‘Pohon pisang kau pikul’ (DP 2)Kedua data tersebut menunjukkanbahwa awalam {tok-} dan {kok} beragam

ngoko, oleh karena itu dipakai dalamragam ngoko. Dalam ragam krama {tok-}dan {kok} digantikan kata sampeyan dan
njenengan (panjenengan) yangmengawali suatu kata.
Awalan {di-}

Awalan {di-} digunakan apabila pelakutindakan adalah orang ketiga, baiktunggal maupun jamak. Awalan inimemiliki varian bentuk {dipun-} dantermasuk verba pasif (Wedhawati,2001:84). BJLM awalan {di-} seringdigunakan pada ragam ngoko, dan{dipun-} adalah krama.

7) Kae diundang nong gon ngantene tonggone. (ngoko)
Kiyambake dipunaturi wonten ngantenane tanggane. (krama)‘Dia diundang ke acara perkawinan tetangga’ (DP 1)8) De’e diundang neng gon acara  nikahane tonggo. (ngoko)
Kiyambaipun dipunundang wonten adicoro semahipun
tetanggi.

(krama)‘Dia diundang ke acara perkawinan tetangga’. (DP 2)
Akhiran {-(k)ake}Imbuhan  {-ake}  mempunyai  variasibentuk.  Variasi  akhiran  ini  ditemukanbentuk {-ake, -ken, -ke, -aken}. Duabentuk pertama masing-masing

beragam ngoko dan krama, dipakaidalam ragam tutur ngoko dan ragamtutur krama. Dua yang terakhir adalah
madya. Namun, bentuk madya dalamBJLM dianggap bentuk krama.9) Aku arep ngedekake omah anyar (ngoko)

Kulo ajeng njumenengaken griyo enggal (krama)‘Kami akan mendirikan rumah baru’ (DP 1)10) Kito nuroke ana iki mergo loro. (ngoko)
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Kito kedah nilemaken lare meniko amargi gerah. (krama)‘Kami harus menidurkan anak ini karena sakit’ (DP 2)11) Awakke dewe arep ngedekke omah anyar. (ngoko)
Kulo bade ngedekaken griyo ingkang enggal. (krama)‘Kami akan mendirikan rumah baru’ (DP 4)Berdasarkan  data,  fonem  akhirbentuk  dasar  yang  diikuti  ada  duamacam, masing-masing dapat berbentuk

ngoko dan krama. Apabila fonem akhirbentuk dasar tertutup konsonan dipakai{-ake}, {-ke} dan {-aken}.
Akhiran {-e}

Akhiran {-e} mempunyai alomorf,tergantung pada fonem akhir bentukdasar yang dilekatinya, atau pada tingkattutur yang digunakan. Variasi itu adalah{-e}, {-ne}, {-ipun}, {-nipun}. {-e} dan {-ne} sama-sama dalam bentuk ngoko. {-ipun} dan {- nipun} merupakan bentuk
krama.12) Piye carane nggawe jangan lodeh? (ngoko)

Piye caranipun damel jangan lodeh? (krama)‘Bagaimana cara membuat sayur lodeh?’ (DP 1)13) Pitike meh ngendok. (ngoko)
Ayamipun pun ajeng nigan. (krama)‘Ayamnya hampir bertelur’ (DP 1)14) Sikile gringgingen (ngoko)
Sukunipun gringgingen (krama)‘Kakinya kesemutan’ (DP 2)Berdasarkan data akhiran ngoko {-e}, dapat ditentukan penggunaanalomorfnya yaitu jika fonem akhirbentuk dasar adalah konsonan makadiikuti akhiran {-e} dan diikuti imbuhan{-ne} jika fonem akhir kata dasarnyavokal. Akhiran {-e} mempunyai makna‘milik  orang  ketiga’  seperti  dalam  data(11).  Makna  yang lainmenyatakan‘makna tertentu’ yaitu padadata (10).

Pada bentuk krama, juga dapatditentukan penggunaan alomorf {-e}yaitu jika fonem kata dasar yang diikutiadalah konsonan maka menggunakanimbuhan {-ipun} (data 11), dan jika katadasar yang diikuti adalah vokel makanmenggunakan imbuhan {-nipun} (data12). Berdasarkan macam imbuhan BJLMdapat dibuat tabel bentuk imbuhan yangmempengaruhi tingkat tutur BJLM.
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Tabel 10
Imbuhan Ngoko dan Krama BJLM

Imbuhan
Variasi imbuhan

Keterangan
ngoko krama

awalan {dak-} {tak-} - Dalam bahasa krama berubahmenjadi kulo

awalan {ko-} {tok-}, {kok-}, - Dalam bahasa krama berubahmenjadi sampeyan, njenengan,
panjenengan

awalan {di-} {di-} {dipun-}
akhiran {-(k)ake} {ake}, {-ke} {-ken}, {-aken}akhiran {-e} {-e}, {-ne}, {-ipun}, {-nipun}.

SIMPULANPamakaian tingkat tutur BJLM  dapatditentukan  dari  ragam  kosa kata  yangdigunakan baik ngoko ataupun krama.Pemakaian kosa kata  tingkat tutur
krama BJLM menggunakan bentuk
ngoko, madya,  krama, dan krama desayang terjadi netralisasi, sehinggapemakaian  tingkat  tutur  tidakberaturan  jika  dibandingkan  denganBJB. Namun, bagi penutur BJLM bentuk
madya dan krama desa menjadi kramasubstandardi   desa   yang   sudah   dapatdigunakan   sebagai   penunjukkan   katasantun   atau penghormatan terhadaplawan tutur. Penentu tingkat tutur kramajuga dapat dilihat dari kata ganti personayang digunakan oleh penutur, selain itudapat dilihat dari imbuhan yangdigunakan dengan proses morfologis.Halyang mempengarui penggunaan  tingkattutur  BJLM di Lereng Merapi, selainfaktor  geografis,  penutur  merupakanorang  desa  yang  menganggap  statussosialnya  tidak  tinggi  karena  merekabukan bangsawan,  berpangkat tinggi

dalam kepegawaian atau keturunanbangsawan atau orang yangberpangkat. Mereka bermatapencaharian sebagai petani danpeternak, krama di Lereng Merapi yangberkembang pun adalah tingkat madyadan krama desa.
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FENOMENA PENGGUNAAN BAHASA TULIS DI DUNIA MAYA
(The Phenomenon of Written Language Use in Internet)

Dede Hasanudin

AbstractDalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk membuktikan bahwa dengan penyingkatan kata,komunikasi tertulis dapat tetap berjalan secara baik. Ada 3 hal yang dapat  penulis klasifikasikan,yaitu (1) komunikasi tulis dengan media telepon genggam (pesan singkat) dan (2) komunikasitulis dalam jejaring sosial (facebook), dan (3) komunikasi tulis dalam chatting di MIG 33.Komunikasi tulis dengan pesan singkat, dapat penulis klasifikasikan lagi menjadi (1) pesansingkat yang menggunakan penyingkatan kata, (2) gabungan antara penggunakan huruf,singkatan kata, dan angka. Kedua-duanya penulis uraikan dalam konsep kewacanaan untukmencari rangkaian komunikasi yang utuh dari awal sampai akhir. Komunikasi tulis dalam pesansingkat, dalam jejaring sosial (facebook), maupun dalam Chatting sebenarnya memiliki pola yanghampir sama, yaitu menyingkat kata, menggunakan variasi angka dengan huruf, mengunakantanda-tanda baca yang tidak perlu dalam rangkaian kalimat, menulis huruf besar dan huruf kecildalam satu kalimat.
Kata-Kata Kunci: bahasa tulis, dunia maya.

AbstractIn this study, the writer aims to proove that by abbreviating words, written communication canstill run well. There are three items that the writer is able to classify, namely (1) writtencommunication in cellular phone (short messages), (3) written communication in sosial network(Facebook), and (3) written communication in Chatting in MIG 33. Written communication inshort messages can be subclassified into (1) short messages using abbreviated words and (2)combination of letters, abbreviated words, and number. Both are explained in the concept ofdiscourse untuk find a whole communication sequence from beginning to end. Writtencommunication in short messages, social network (Facebook), or Chatting actually almost havethe same patterns, namely abbreviating words, using variation fo numbers and letters, usingunnecessary punctuation marks in series of sentences, writing upper and lower cases in asentence.
Keywords: written language, internet
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PENDAHULUANBahasa memiliki peran penting bagikehidupan manusia. Dalampemakaiannya bahasa Indonesia sangatberagam, keragaman tersebut dapatdisebabkan oleh berbagai faktortergantung kebutuhan dan tujuan orangberkomunikasi. Lazimnya orangberkomunikasi secara lisan dantertulis.Dalam berbahasa lisan kitalangsung bisa berhadapan dengan lawanbicara kita, atau melalui berbagai mediaseperti telepon, telepon genggam,ataupun tele conference.Dalamberbahasa lisan, kita bisa berbahasadengan mentaati kaidah bahasa yangberlaku, ataupun bisa menggunakanberbagai ragam bahasa tergantungkebutuhan dan dengan siapa kitaberbicara serta dalam situasi dan kondisiyang bagaimana. Demikian pula halnyadalam berbahasa tulis, kita bisamenggunakan bahasa Indonesia yangbaik dan benar, ataupun menggunakanragam bahasa sesuai dengan kebutuhanmasing-masing. Intinya baikberkomunikasi lisan maupun tertulisharus terjadi kesepahaman antarapembicara dengan lawan bicara, danantara penulis dengan pembaca agarkomunikasi dapat terjalin secara baik.Sebenarnya penggunaan bahasatulis harus lebih cermat dan teliti, agarpembaca dapat memahami rangkaiankalimat secara runtut dari awal sampaiakhir. Hal ini disebabkan karena pihakyang diajak berkomunikasi tidakberhadap-hadapan secara langsungUntuk menjamin keefektifanpenyampaian pesan, fungsi-fungsigramatikal seperti subjek, predikat, danobjek , dan hubungan diantara fungsi ituharus lengkap dan nyata agar tidakterjadi salah interpretasi.  Namunberdasarkan kenyataan sekarangdengan majunya perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi, bahasatulisan tidaklah digunakan lagi secara

cermat, dan terkesan serampangan,khususnya dalam dunia maya.Perkembangan teknologi begitucepat dan dahsyat, manusia mencaribagaimana cara berkomunikasi yangcepat, murah dan praktis. Hanya dalamhitungan detik, mereka dapat terhubungke seluruh penjuru dunia tanpa batasruang dan waktu.Inilah yang dinamakandunia maya. Fasilitas yang memanjakanmanusia untuk beranjang sanakapanpun, dimanapun dan siapapunasalkan memiliki media yangdibutuhkan agar terkoneksi ke berbagaipenjuru dunia tersebut. Setidaknya adabeberapa cara   yang dapat dilakukanmanusia untuk berkomunikasi secaratulis dalam dunia maya. Misalnyadengan menggunakan surat elektronik,jejaring sosial seperti facebook, twitter,
frends tetter, dan banyak jejaring sosialyang bermunculan akhir-akhir ini seiringdengan kebutuhan manusia. Jauhsebelum itu, manusia juga sudah terlebihdahulu berkomunikasi tertulis lewattelepon genggam, dengan menggunakan
short message service (pesan singkat).Komunikasi tertulis dalam duniamasa sangat berbeda dengankomunikasi yang biasa kita lakukanselama ini. Dalam dunia maya manusiamencari kepraktisan dalammenggunakan kalimat, hal inidisebabkan karena keterbatasan ruang,dan keterbatasan karakter kata.Sehinggasering sekali bermunculan penyingkatankata.Kebiasaan seperti di atas, ternyatamenjamur ke berbagai lapisanmasyarakat, walaupun pertama diawalioleh kalangan remaja yang sering kitadengar dengan isitilah ABG (Anak BaruGede) serta anak muda yang selalutampil progresif, inovatif, dan berbedadengan kalangan lainnya. Tidak jarangkita temukan penyingkatan kata sepertigw, mo, blg, thq, skrg otw, ma, bkp, kermh y.se7.  yang disusun menjadi sebuah
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kalimat. (gue mau bilang terima kasih,sekarang on the way sama bapak kerumah you, setuju. Atau  seperti “y, t’rahkm pi g da mslh k” (yah terserah kamu,tetapi tidak ada masalah kan).Fenomena seperti di atas, dapat kitajumpai dalam komunikasi tertulis lewatpesan singkat dan facebook.Persoalanyang muncul adalah apakah komunikasiini dapat berjalan dengan baik, apakahmasing-masing pihak dapat memahamipesan-pesan yang disampaikan, sehingatidak terjadi salah interpretasi.Hal inilahyang menjadi fokus pembahasanpenulis, untuk membuktikan bahwadengan penyingkatan kata seperti diatas, komunikasi tertulis dapat tetapberjalan secara baik. Ada 2 hal yang akanpenulis uraiakan dalam pembahasan ini,yaitu (1) komunikasi tulis dengan mediatelepon genggam (pesan singkat) dan (2)komunikasi tulis dalam jejaring sosial(facebook), dan (3) komunikasi tulisdalam chatting di MIG 33. Komunikasitulis dengan pesan singkat, penulisuraikan lagi menjadi (1) pesan singkatyang menggunakan penyingkatan kata,(2) gabungan antara penggunakanhuruf, singkatan kata, dan angka.Kedua-duanya penulis uraikan dalam konsepkewacanaan untuk mencari rangkaiankomunikasi yang utuh dari awal sampaiakhir.
TEORIDalam menganalisis wacana, penulismenggunakan tiga teori, yaitu teoristandar kewacanaan oleh deBeunggrande dan Dressler, teorikerjasama Grice, dan teori Dell hyme’syang terkenal dengan taksonomikomunikasi.Dalam berkomunikasi secaratertulis, variasi bahasa sering digunakanoleh pengguna bahasa, baik yang standarmaupun yang tidak standar. Biasanyakita temukan  dalam bentuk berita,pengumuman atau iklan. Agar variasi

bahasa itu, dapat dijadikan sebagai alatkomunikasi, maka harus memenuhistandar kewacanaan. De Beunggrandedan Dressler mengemukakan tujuhstandar kewacanaan yaitu: 1)keterpaduan, 2) keruntutan, 3)keintensionalan, 4) keberterimaan, 5)keinformatifan, 6) kesituasionalan, 7)keintertektualitasan. Keterpaduanadalah ketergantungan antara unsur-unsur yang membentuk wacana. Unsur-unsur bahasa baik kata maupun kalimatyang dibaca maupun atau didengarsaling tergantung dan membentukrangkaian. Dressler (1981:3)menyatakan bahwa saling tergantung itumenyebabkan pembaca atau pendengardapat menginterpretasikan rangkaianitu tanpa mengalami kesulitan.Keruntutan adalah konfigurasikonsep dan relasi di balik teks secaralahiriah. Relasi konsep itu mengangkathubungan sebab akibat, waktu,perbuatan, lokusi, pelaku, objekperbuatan, tujuan dan pengetahuantentang dunia. Konsep adalahkonfigurasi pengetahuan, yang terbagidalam konsep utama,  dan konsepsekunder. Konsep utama mencakupobjek, situasi, kejadian dan tindakan.Sementara yang termasuk dalam konsepsekunder adalah  keadaan, pelaku, sikap,hubungan, atribut, lokasi, bentuk, bagian,sebab, alasan, maksud dan lainsebagainya.Keintensionalan berkaitan dengansikap penulis atau pembaca. Sikappenulis atau pembaca ini memanfaatkanketerpaduan dan keruntutan untukmemperoduksi wacana. Dalam wacanapercakapan, misalnya  yang dapatditangkap oleh pendengar atau pembacaadalah keruntutan informasinya, danbahan keterkaitan unsur-unsurbahasanya. Dengan keruntutan danketerpaduan itu, penulis atau pembicaradapat mengemukakan tujuan.Keberterimaan berkaitan dengan sikap
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pembaca atau pendengar dalammemahami wacana. Pembaca ataupendengar memanfaatkan keterpaduandan keruntutan dalam rangkamemahami maksud pembicara ataupenulis.  Seperangkat peristiwa ataukejadian akan membentuk  keterpaduandan keruntutan hanya apabila peristiwaatau kejadian itu relevan denganpembaca atau pendengar. Pemerolehanpengetahuan akan kejadian atauperistiwa dilandasi oleh kerjasamaantara pembicara/penulis danpendengar/pembaca. Hanya dengancara demikian tujuan atau maksudpembicara/penulis dapat dicapai.Keinformatifan berkaitan denganapakah sebuah wacana (teks)diharapkan atau tidak diharapkan,apakah diketahui atau tidak diketahui,kejadian-kejadian atau peristiwa yangdisajikan dalam teks itu diharapkan atautidak diharapkan, diketahui atau tidakdiketahui oleh pembaca/pendengar.Kesituasionalan suatu teks ditunjukkanoleh relevansi suatu teks terhadapsituasi atau kejadian kejadian. Tentu sajasebagaimana aspek standar kewacanaanyang lain, kesituasionalan dikaitkandengan kejadian yang dinyatakandengan keterpaduan dan keruntutannya.Teks itu memiliki keinformatifan yangtinggi (Dessler, 1981:163).Keintertekstualan dimaksudkanbahwa urutan ujaran dihubungkan olehbentuk atau makna ke rangkaian ujaranyang lain, biasanya ujaran yangmendahului dan mengikutinya.Sebenarnya keintertekstualan lebihmenitikberatkan pada suatu standarwacana yang mengacu pada wacanabuku, terutama buku teks.Grice (1957) yang kita kenal denganpengenalan pendekatan pragmatik.Konsep pendekatan pragmatik yangdiperkenalkan meliputi tiga hal, yaitumakna, konteks dan komunikasi. Salahsatu jenis pendekatan pragmatik yang

relevan dengan wacana adalah teorikerjasama. Konsep sentral pragmatikGrice adalah makna penutur (speaking
meaning) dan prinsip kerjasama(cooperative principle).Makna penutur tidak hanyamenyangkut perbedaan antara dua jenismakna yaitu antara makna semantik danmakna pragmatik, akan juga makna yangbersumber pada maksud penyapa(penutur) dalam berkomunikasi.Selanjutnya Grice memisahkan antaramakna nonnatural dan makna natural.Makna nonnatural ditafsirkan sebagaimakna yang sepadan dengan maksudkomunikasi. Sementara makna naturaladalah makna yang dikandung olehsatuan lingual misalnya kata, frasa, ataukalimat.Grice (1975) mengungkapkanbahwa di dalam prinsip kerjasama,seorang pembicara atau penulis harusmemenuhi empat maksim. Maksimadalah prinsip yang harus ditaati olehpeserta pertuturan dalam berinteraksibaik secara tekstual maupuninterpersonal dalam upaya melancarkanproses komunikasi. Prinsip prinsipkerjasama yang dimaksud adalah 1)maksim kuantitas, 2) maksim kualitas, 3)maksim relevansi dan 4) maksimpelaksanaan.Dalam hal taksonimi Hymes(1972)mengajukan suatu metode untukmenentukan peristiwa komunikasi.Komponen-komponen komunikasidisingkat menjadi Speaking. Analisiskomunikasi dapat dilakukan denganmenerapkan konsep-konsep unit-unitkomunikasi, yaitu : S: setting: waktu,tempat dan kondisi fisik yang lain. Scene:imbangan psikologis pada setting.(catatan setting dapat diganti, misalnyadari formal ke tidakformalan). P:Participants : penutur atau pengirim, E:Ends: maksud dan tujuan. A: Actsequences : bentuk dan isi pesan. K:Keys: nada percakapan, serius atau
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santai. I: instrumentalities: saluruan,tulisan,telegrqaf, dialek, bahasa baku. N:norma interaksi, norma intepretasi, danG : genre: cerita atau iklan, dsb.
HASIL DAN PEMBAHASANMenulis adalah suatu kegiatan untukmenciptakan suatu komunikasi antaradua belah pihak dengan menggunakanaksara.Aksara ini harus memiliki maknaagar dapat dipahami oleh kedua belahpihak.Kegiatan menulis berkembangsangat pesat sesuai denganperkembangan zaman.Lajuperkembangan teknologi informasi jugaturut mempengaruhi perkembangankegiatan menulis. Hal tersebut daptdilihat lewat berbagai sarana, contohnyamelalui media internet (email, blog,
website, chat, dan lain-lain)Salah satu aspek menulis yangmemanfaatkan laju perkembanganteknologi informasi adalah dengan sms(short message services). Bentuk sms saatini semakin beragam, yakni meliputipercampuran bahasa (antara bahasaIndonesia dengan bahasa daerah &antara bahasa Indonesia dengan bahasaasing), penyingkatan dalam penulisan,penggunaan angka sebagai penggantihuruf, serta penggunaan tanda baca yangtidak semestinya. Akibatnya, pemakaiankosakata bahasa asing, penciptaan istilahbaru secara semena, perluasan maknakosakata, dan sebagainya tidak dapatdihindari.Pengunaan bahasa tulisan dalamtelpon genggam atau handphone,lebihdikenal dengan istilah short
message service (sms), merupakanterobosan baru  untuk menyampaikanpesan, informasi secara ringkas dancepat. Pengunaan bahasa secara tertulisdalam short message service (sms)umumnya pendek-pendek, danterputus-putus.Bahasa sms atau yang sudah kitaistilahkan dengan pesan singkat,

memang penuh dengan singkatan mulaidan kamu di singkat jadi u, ga pakai lamadengan gpl dan sebagainya (sepertisingkatan bahasa gaul). Tujuan adalahuntuk mempercepat penulisan danmenghemat karakter karenaketersediaan ruang. Dengan kondisi diatas diharapkan pesan bisa cepatsampai. Namun, terkadang singkatan-singkatan itu  membuat orang susahuntuk membaca dan memahaminnya.Dikhawatirkan orang bisa menjadi  salahpaham.Bahasa tulis dalam pesan singkatyang digunakan di kalangan remajasangat berbeda, tidak mengikuti kaidahyang baku, yaitu berbahasa tulis secarabaik dan benar.  Salah satu syarat bahasayang baik benar adalah pemakaianbahasa yang mengikuti kaidah yangdibakukan atau dianggap bakudalampemanfaatan ragam yang tepat danserasi menurut golongan penutur danjenis pemakaian bahasa.  Bahasa remajacenderung memilih ragam santaisehingga tidak terlalu baku (kaku).Ketidakbakuan tersebut tercermindalam kosa kata, struktur kalimat danintonasi. Pola semacam ini merupakanbahasa tulis sehari-hari yang kita jumpaidalam pesan singkat, baik di Jakartamaupun di berbagai penjuru Indonesia.Bahkan tak jarang kaum orang tua punmelakukan hal yang sama.
Bahasa Tulis dalam Pesan SingkatSesuai dengan apa yang penuliskemukakan di bagian pendahuluan,berikut akan penulis kemukakanbeberapa contoh bahasa tulis dalampesan singkat berupa penyingkatan kata.Dwi :Nis, ad  d rmh ga ?Anis:  ad, mang na pa ?Dwi : we k rmh km y ….Anis: ok, tmbn km mo k rmh gw, ad pa ?Dwi : we ad prlu, nnti we crtain y ….Anis: oh gtu , ok we tngu d rmh.
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Percakapan di atas adalah wacanayang memiliki rangkaian kalimat yangutuh seperti di bawah ini.Dwi :Nis, ada di rumah engga ?Anis:  ada, emang kenapa ?Dwi : guwe ke rumah kamu ya  ….Anis: oke, tumben kamu mau  ke rumahgue ada apa ?Dwi : guwe ada perlu, nanti guweceritain yaAnis: oh begitu, oke guwe tunggu dirumah.Perhatikan juga pesan singkat dibawah ini :Sry bgt k ddt jd bgn, bsk krj y ka, smngtka spya nk jbtn. Amn qu sht ja ka, kkgmn ?u  pst kk dh tdr y, sry  y, udh dhswt drm ja.Pesan di atas, adalah wacana yangmemiliki rangkaian kalimat yang utuhsebagai berikut.Sory banget Ka Didat jadi bangun.Besokkerja ya kak, semangat Ka supaya naikjabatan.Amin. Aku sehat aja Kak, Kakakbagaimana ? Uh pasti Kakak sudahtidur ya, sory ya, sudah deh sweat
dream saja.Selanjutnya akan penuliskemukakan pesan singkat denganmenggunakan variasi huruf, singkatandan angka.Mus :  Oo..3mX n4 Ka’imnd4h  cXrnX d690R p4 95n??..n4 MyuZ tau pRasa4nn4ka’ind4h…… ka’ ot6  9x 6’mksd 9!2 koxmus tau dy syn9 69tz 5 ka’ind4hIndah:  skrg ka indah da drmli td ka otbngbhs soal bgor jd ka indh agk ksl j..musknlsm orng’y gag?Mus  :  dx knl. . .95n or9 n4, kyx 4p,5umint fot n4 tp y9 d krm fot n4 ka’ind4hIndah :  ouh, gag knl y. . .dl ka otb prnhcnita gag tntng una??

Mus   :  ka ‘ ot6 pnh cr!t lox k4’ un4 tu16h tua, tp pnd!em lox ka’ot6 dx nanyadul9!2, cu5n tu che y9 muz tau, iy che k4tn4 krudun9an n4 1o5 prnh  l!at oxxxIndah :  sblm’y mus pmh tlp gag.. .musgi pain?Mus  :  60r0” tlfn ka’. ..nO n4j4 dx puny...19 ntn tv, 6ru ptz ne...5ch jom6lo...heheheIndah:  ouh, br ptz y..kok bs?...iy tuh kkkm gi nyblin bgt. .gmna kluargadkmpng?Mus  :  ka’ot6 sr!n9 cr!t n4 tt9un4...5rh!n j4 ka’...lOm 9! Ntn tvn!...alhm...she4, ohn4 95n ka’ t9z n4 dh slsa !Lom?Indah: gagjd nganalisis bhs jawa abs kaindh gag ngerti...kpn ptz’y?Mus  : sm!99u y9 lalu. . .ny6l!n 69tz dh.Indah: ya udh Mo gthu mngkin mangmus m dy blmjdh sbr y...Percakapan di atas, adalah berupapesan singkat yang memiliki wacanautuh sebagai berikut.Mus :  oh, emangnya sekarang di bogorapa gimana? Yang mus tau perasaannyakekak indah ..kak otib tidak bermaksudgitu kok. Mus tahu dia itu sayangbangetsama kak indah…Indah: sekarang kak indah ada dirumahtadi kak otib membahas soal bogor jadikakindah agak kesal saja. .mus kenal samaorangnya nggak?Mus :  enggak kenal. . .gimana orangnyakayak apa mau minta fotonya tapi yangdikirimin fotonya kak indah.Indah:  ouh , tidak kenal ya. . .dulu kakotib pernah cerita nggak tentang una??Mus  :  kak otib pernah cerita kalau kakuna itu lebih tua tapi pendiem kalaukak otibenggak nanya dia nggak bakal nanyaduluan gitu. . .Cuma itu yang mus tahu,iya sih yang mus tahu katanyakerudungan, mus aja belum pernahlihat
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orangnya.Indah : sebelumnya mus pemah telponnggak. . .mus lagi apa?Mus  :  boro-boro telpon kak. ..nomernya saja tidak punya. . .laginonton tv nih.... baru putus masih jomblo hehehe.Indah:  ouh, baru putus ya. Kok bisa?...iya tuh kak kamu lagi nyebelin banget.gimana keluarga di kampong ?Mus  :  kak otib sering ya cerita tentanguna. . . marahin saja kak belum laginonton tvnih.. alhamdulillah sehat. Oh, ya gimanakak tugasnya sudah selesai belum?Indah:  tidak jadi nganalisis bahasajawa abis kak indah nggak ngerti. ..kapanputusnya?

Mus  :  seminggu yang lalu nyebelinbanget kak...Indah:  ya sudah kalau gitu mungkinmemang mus sama dia belumjodohsabar ya...
Percakapan dalam Jejaring Sosial
(Facebook)Penggunaan bahasa tulisan dalambahasa facebook yang ada pada statusumumnya pendek-pendek, terputus-putus, berupa penyingkatan-penyingkatan, pencampuran bahasa,menggunakan tanda baca, angka, danmenghilangkan  fungsi-fungsi kalimat(dilenyapkan) , khususnya di kalanganremaja yang lebih sering menggunakanbahasa tulis dalam status di facebook.Berikut lampirannya:
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Percakapan di atas, memiliki wacanautuh seperti di bawah ini :
Jupe itu Tiwi Gecan :Lagi pusing, belum dapat surat izin ….
Izha Like Orange :Surat apa sih ?
Jupe itu Tiwi Gecan :Surat untuk PPL ….
Izha Like Orange :Lah memangnay harus sudah buat ya ?
Jupe itu Tiwi Gecan :Iya… karena sekolah yang saya ingintempati minta surat dari kampus. -. .tapisepertinya lama, ngomong-ngomong disekolah kamu memangnya tidak minta?
Izha Like Orange :Minta sih,,, tapi santai saja lah. Sayasudah kenal sama guru-gurunya.
Jupe itu Tiwi Gecan :Waahh. ..asik itu, kalau saya takutnyaada anak kampus lain yang ingin PPLdisitu juga...
Izha Like Orange :kasian sekali kamu,,ya sudah minta permohonan darikampus biar didulukan khususkelompok kamu!

Jupe itu Tiwi Gecan :Okelah kalau begitu. . . senin saya coba..
Izha Like Orange :Selamat berjuang ya, semoga sukses!
Jupe itu Tiwi Gecan :Terima kasih yah …
Izha Like Orange :Baiklah kalau begitu,, hehehe.

Percakapan (chatting) di MIG 33Situs ini sudah sangat terkenal dikalangan anak muda.Walaupun padakenyataannya orang tua sukamemanfaatkan situs ini. Biasanyamereka menggunakan Yahoo
Messengger atau YM, karena situs inimerupakan situs yang bisamenggunakan web cam dan headset olehpara penggunaanya. Berikut adalahpercakapan Dini dan salah satutemannya yang bernama Ken.rifky_thea : Askumniepuspitasari : ws..rifky_thea: Lam ken,ku ken , nak mananiepuspitasari: nak tng...u nak mn?rifky_thea: Tng.mana? Ku krwgniepuspitasari: pakem..ouhh krwng.rifky_thea: Pakem kaya rem aja



204

niepuspitasari: pasar kemismksudnya...rifky_thea: Owh.tanggerang yaniepuspitasari: y...rifky_thea: Kojauh ngajarnya di jaktimniepuspitasari: kan kuliahnya di psrrebo...niepuspitasari : dpt skulnya djaktimrifky_thea: Owh.pasar rebo cililitan gtrifky_thea: Owh.msh honor yaniepuspitasari: blm krja...msh kul.bsoktuh PPL.rifky_thea: Owh.kirain kul bil gwniepuspitasari: mo’y c githu...tp repot.rifky_thea: Owh.takut ga ke uberwaktunya yaniepuspitasari: y...niepuspitasari: cz kacian bokap nkk...scra mreka yg ngebiayain.rifky_ythea: Mgja tercapai apa ygdicita2 inniepuspitasari: amien...rifky_thea: Km kos pa blk tiap hr?niepuspitasari: tnggal di rhm sdr...rifky_thea: Pp tiap hr donkniepuspitasari: gag...hm sdr da yg dktkmpus.jd tinggal dstu...rifky_thea: Owh.add ya biar bnyk fiendrifky_thea: Terima addnya yaniepuspitasari: y...tuajg y.hehehe...rifky_thea: Ciapa dinniepuspitasari: drumrifky_thea : Owh. Blum tua lah  23 mahniepuspitasari: ih.tua bg dni...rifky_thea: Cm bd 2 thn ma kmniepuspitasari: tau j...rifky_thea : Ya tau lah .niepuspitasari : ouh...dpkir.rifky_thea: Ga juja.ku kan sehati jd taulahniepuspitasari: cpk dh...rifky_thea: Ku lep dulu ya gy tanggunggwniepuspitasari : y. .slhkan.rifky_thea : MakasiPercakapan di atas memiliki wacanautuh sebagai berikut.rifky_thea : Assslamualaikumniepuspitasari : waalaikumsalam

rifky_thea: Lam kenal,aku ken anakmananiepuspitasari: anak Tangerang …kamu  anak mana?rifky_thea: Tangerang mana? Aku anakKerawangniepuspitasari: Pasar Kemis, .ouhhKerawang .rifky_thea: Pakem kaya rem ajaniepuspitasari: Pasar Kemismksudnya...rifky_thea: Owh.Tanggerang yaniepuspitasari: ya…..rifky_thea: Kok jauh ngajarnya di Jaktimniepuspitasari: kan kuliahnya di PasarRebo ...niepuspitasari : dpt sekolahnys diJaktimrifky_thea: Owh.Pasar Rebo Cililitangiturifky_thea: Owh.masih honor yaniepuspitasari: blm kerja...masih kuliahbesok tuh PPL.rifky_thea: Owh.kirain kuliah sambilgaweniepuspitasari: maunya sih gitu tapirepot.rifky_thea: Owh.takut engga ke uberwaktunya yaniepuspitasari: ya...niepuspitasari: karena kasihan bapakdan kakak secara mereka ygngebiayain.rifky_ythea: semoga saja tercapai apayang dicita-citainniepuspitasari: amien...rifky_thea: Kamu  kos apa balik tiaphari?niepuspitasari: tinggal di rumahsaudara ...rifky_thea: Pulang pergi tiap hari dongniepuspitasari: enggak rumah saudaraada yang dekat kampusjadi tinggaldisitu...rifky_thea: Owh.aku tambah  ya biarbanyak friendrifky_thea: Terima tambahan temen kuniepuspitasari: y...tua juga ya.hehehe...rifky_thea: siap dinniepuspitasari: dirimurifky_thea : Owh. Belum tua lah  23 mah
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niepuspitasari: ih.tua banget bagi dini...rifky_thea: Cuma beda 2 tahun samakamuniepuspitasari: tau aja...rifky_thea : Ya tau lah .niepuspitasari : ouh...dipikir.rifky_thea: Ga juga aku kan sehati jaditau lahniepuspitasari: capek deh...rifky_thea: aku lep dulu ya lagitanggung gaweniepuspitasari : y. .silahkan.rifky_thea : terima kasih.
SIMPULANKomunikasi tulis dalam pesan singkat,dalam jejaring sosial (facebook), maupundalam Chatting. Sebenarnya hampirmemiliki pola yang sama, yaitumenyingkat kata, menggunakan variasiangka dengan huruf, mengunakan tanda-tanda baca yang tidak perlu dalamrangkaian kalimat, menulis huruf besardan huruf kecil dalam satu kalimat.Komunikasi tulis dalam pesansngkat, dalam jejaring sosial (facebook),maupun dalam Catting, dapat berjalanbaik dan lancar apabila kedua belahpihak saling memahami simbol-simbolataupun tanda-tanda baca yangdipergunakan.Walaupun berbagaibentuk yang dituliskan, namun keduabelah pihak dapat berkomunikasi tulisdengan baik.Ini berarti bahwa pola-polayang dipergunakan sudah merupakankesepakan bersama antara parapengguna.Dengan melihat percakapan sebagaisebuah kesatuan yang utuh, kita dapatmenyimpulkan bahwa ketiga modelpercakapan dalam bahasa tulis yangtelah dibahas di atas, memenuhi kriteriasebagai sebuah wacana.Hal ini dapatdibuktikan dengan adanya komunikasiyang tetap berjalan walaupunmengggunakan pola-pola yangbermacam-macam.Pembahasan ini sangat menarikuntuk dikaji lebih jauh menjadi sebuah

penelitian. Banyak manfaat yang akankita peroleh, yaitu dapat mengetahuiberbagai variasi bahasa, agar kitamenjadi tahu bahwa bahasa seperti yangtelah penulis uraikan di atasdipergunakan dalam komunikasi tulissehari-hari oleh masyarakat di suratelektronik, facebook, Chatting.Harapan penulis, apa yang telahdiuraikan di atas dapat dijadikanperenungan bahwa bahasa komunikasitulis sudah berkembang pesat sesuaidengan kreativitas dan kemampuanseseorang untuk menciptakan hal-halyang baru.
DAFTAR PUSTAKABadudu, J.S. 1989. Inilah Bahasa

Indonesia yang Benar.Jakarta: PT.Gramedia.Chaer, Abdul. . 2004. Sosiolinguistik:
Perkenalan Awal. Jakarta: RinekaCipta.Chaer, Abdul. dan Leonie Agustina. 2004.
Sosiolinguistik.Jakarta : Rineka Cipta.de Beaugrande, Robert and WolfgangDressler. 1986. Introduction to Text
Linguistics.London : Longman.Heym’s, A. 1984. To Word Ethnographies
of Comunication:Harnunds Woroth,Pnyslin.Moeliono, Anton. 1988. Tata Bahasa
Baku Indonesia. DepartemenPendidikan danKebudayaan: Perum Balai Pustaka.--------, 1991.Santun Bahasa.Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama.Lubis, A Hamid. 1993. Analisis Wacana
Pragmatik. Bandung: Angkasa.Wardhaugh, Ronald. 1989. An
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KEARIFAN LOKAL DALAM BAHASA DAN BUDAYA JAWA
ORANG SAMIN DI KABUPATEN BLORA: KAJIAN ETNOLINGUISTIK

(Local Wisdom in Javanese Language and Culture of Samin People
in the Regency of Blora: A Linguistic Study)

W. Hendrosaputro dan Wakit Abdullah

Universitas Sebelas Maret SurakartaJalan Ir. Sutami No. 36-A, SurakartaPos-el: abdullahwakit@yahoo.com
AbstractThis research is aimed at describing the local wisdom of Javanese and Samin’s culturefrom the ethnolinguistics point of view. The research uses participative-observationtechnique. The data were analyzed by single data analysis in the form of qualitativedescriptive. The data were collected by using active observation, deep interview, librarianstudy, and triangulation model. From the analysis, it can be found that the local wisdom inJavanese and Samin’s culture is affected by Samin’s religion, their belief in God, sikeptradition, their view toward education, agriculture system, economic problem, marriage,circumsition, death, trade, daily habit, and their other daily activities.

Keywords: local wisdom, Javanese language, Javanese culture, Samin people,ethnolinguistics.
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kearifan lokal dalam bahasa Jawa dankebudayaan masyarakat Samin dari sudut pandang etnolinguistik. Penelitian inimenggunakan teknik observasi partisipasi. Data yang terkumpul dianalisis denganmenggunakan analisis data tunggal dalam bentuk deskriptif kualitatif. Teknikpengumpulan data yang digunakan adalah observasi aktif, wawancara mendalam, studidokumen dan pustaka, serta model triangulasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahuibahwa kearifan lokal dalam bahasa Jawa dan kebudayaan masyarakat Samin dipengaruhioleh agama masyarakat Samin, kepercayaan kepada Tuhan, tradisi sikep, cara pandangmereka tentang pendidikan, sistem pertanian, masalah ekonomi, pernikahan, khitan,kematian, perdagangan, kebiasaan sehari-hari, dan berbagai hal yang mereka lakukansehari-hari.
Kata-Kata Kunci: kearifan lokal, bahasa Jawa, budaya Jawa, masyarakat Samin,etnolinguistik
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PENDAHULUANBahasa dan budaya Jawa orang Samin diKabupaten Blora secara alami memilikiberbagai kekhasan, terutama bahasa danbudaya Jawa yang menunjukkankearifan lokal (local wisdom) orangSamin yang dikaji dari perspektifetnolinguistik. Bahasa dan budaya Jawaorang Samin tersebut dapat menjadipintu masuk untuk menguak pola-pikir,pandangan hidup (way of life) danpandangan terhadap dunianya (world
view) yang dimungkinkanmencerminkan berbagai cara orangSamin Blora untuk menyikapi kehidupansehari-harinya. Adapun aktivitas lingual-kultural terlihat dalam aktivitasberbahasa dan peristiwa budaya yangdimiliki itu secara etnolinguistik dapatdicermati untuk menguak nilai-nilaikearifan lokal yang dimiliki. Adanyaaktivitas lingual-kultural dalam setiapperistiwa budayanya tersebut dapatdiidentifikasi dari sisi latar belakang apayang membuatnya demikian, meliputiapa saja kearifan lokal yang merekamiliki itu yang teraktualisasikan dalambahasa dan budaya Jawa mereka secarakhas yang mencermikan cara berpikiratau pola-pikirnya, cara memandangdunia (world view), dan memperlihatkanpandangan hidupnya (way of life).Dengan adanya karakteristik bahasa danbudaya Jawa yang sejenis itu, makaterdapat kearifan lokal dalam bahasadan budaya Jawa orang Samin diKabupaten Blora yang secara potensialunsur kebahasaannya dalam aktualisasibudaya Jawa mereka perlumendapatkan perhatian dalam bentukpenelitian.Perlunya kajian terhadap kearifanlokal dalam bahasa Jawa orang Samin diKabupaten Blora berdasarkanpertimbangan (1) Secara historis diBlora hidup masyarakat Samin yangmemiliki latar belakang sejarah yangmenarik perhatian untuk diteliti dan

telah banyak dibicarakan para ahli.Menurut Hutomo (1985:4—5)masyarakat Samin terbentuk darimunculnya seorang tokoh bernama asliR. Kohar yang lahir di Desa Plosokediren,Kecamatan Randublatung, KabupatenBlora pada tahun 1859, anak dariseorang bangsawan bernama R.Surowijoyo (atau kemudian disebutSamin Sepuh). Agar lebih merakyatnama dari R. Kohar diganti menjadinama Samin, dan setelah menjadi gurukebatinan (dalam masyarakat Jawapengaruh guru kebatinan atauparanormal amat kuat) nama itudilengkapi dengan Surosentiko, sehinggamenjadi Samin Surosentiko dan bergelar
Panembahan Suryongalam sebagaipersembahan dari para murid-muridnya. Oleh pengikut saminismemereka menyebutnya Ki (Kyai) SaminSurosentiko atau Ki (Kyai)Saminsurontiko. Sebagai guru kebatinanKi Saminsurontiko menciptakan istilah-istilah khusus dalam bahasa Jawakomunitas Samin yang dapatmencerminkan dan memperkayaaktualisasi bahasa dan budaya Jawamereka di Blora, dan persebaranaktualisasi bahasa dan budaya Jawa yangberciri khas orang Samin tersebutdimungkinkan bersifat sporadis diwilayah Blora, bahkan dapat meluas kedaerah lainnya karena dibawa oleh parapengikutnya. Bahkan di wilayah lainseperti Madiun (Wakit, 1996) dan Pati,Bojonegoro, Ngawi, Grobogan (Wakit,2007; 2008).(2) Secara geografis wilayahKabupaten Blora berbatasan denganwilayah Kabupaten Pati dan Rembang disebelah utara, Kabupaten Bojonegoro disebelah timur, Kabupaten Ngawi disebelah selatan, dan KabupatenGrobogan di sebelah barat. Di sampingitu Blora sebagai daerah aktualisasibahasa dan budaya masyarakat Jawa diBlora, termasuk orang Samin terdiri dari
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tanah kapur yang membentang panjangdi barisan pegunungan Kendeng, daerahhutan, pertanian yang sebagian tandus.Dengan adanya kondisi yang demikianitu, dimungkinkan dapat mempengaruhiaktualisasi bahasa dan budaya Jawa,khususnya dalam lingkup orang Samindi Blora. Dengan demikian bahasa danbudaya Jawa orang Samin di wilayahBlora memiliki karakteristik kearifanlokal tersendiri sebagai batas antarabahasa dan budaya Jawa pengaruhpesisir utara Jawa dengan bahasa danbudaya Jawa Surakarta (tercermindalam data kebahasaan) (Wakit, 1998;1999).(3) Secara linguistik ditemukanaktualitas bahasa Jawa dalam budayaorang Samin, data-data yang dimaksudantara lain unsur leksikal agama‘ageman, alat kelamin, senjata laki-laki’,
wong sikep ‘bersetubuh’ yang maknanyalebih dekat dengan masalah biologis(sikep merupakan akronim dari isine wis
jangkep ‘sudah sempurna isinya/ilmunya’), karena dalam bahasa danbudaya Jawa lainnya (termasuk bahasadan budaya Blora pada umumnya) tidakdijumpai bentuk tersebut. Secaragramatik unsur leksikal agama ’ageman,gaman/ senjata laki-laki’ dan wong sikep‘bersetubuh’ maknanya dalam BJSaseperti tersebut, sedangkan dalam BJlainnya dipahami bahwa kata agamabermakna ‘agama’ dan wong sikep tidakdiketahui maknanya karena bentuktersebut tidak dikenal dalam bahasa danbudaya Jawa Blora dan bahasa danbudaya Jawa seperti di Surakarta.(4) Secara ilmiah kajian tentangbahasa dan budaya Jawa KabupatenBlora umumnya dan bahasa dan budayaJawa orang Samin khususnya dalambidang linguistik masih minim sekali.Adapun informasi yang dapat  dijangkauterhadap kajian tentang BJBl antara lainditemukan karya ilmiah yang berupapenelitian awal BJBl (termasuk BJSa),

yaitu Wakit dan Lestari (2004) tentangBJ masyarakat Samin di Kabupaten Blorayang mendapat pengaruh BJ Pesisir,Supadmi (l988) telah menulis tentang
Karakteristik Makna Tutur Orang Samin:
Sebuah Studi Sosiolinguistik; Sadihutomo(l983) tentang Bahasa dan Sastra Lisan
Orang Samin, (l985) Prawoto (l972)menulis tentang Sejarah, Adat-istiadat
Samin Daerah Kabupaten Blora. Pustakalainnya dalam penelusuran yang telahdilakukan belum ditemukan.Berdasarkan alasan tersebut, makakearifan lokal dalam bahasa dan budayaorang Samin di Kabupaten Blora layakuntuk dikaji secara ilmiah secara khususdan mendalam.Berdasarkan uraian diatas, permasalahan penelitian yangdibahas yaitu latar belakang apa yangmempengaruhi kearifan lokal dalambahasa Jawa  Samin itu dari kacamata
etnolinguistik, apa sajakah jenis-jeniskearifan lokal yang terdapat dalambahasa Jawa Samin itu, danbagaimanakah perbedaan kearifan lokaldalam bahasa Jawa Samin denganbahasa Jawa pada umumnya (terutama
bahasa standar.
TEORI
Kajian TeoretisKearifan lokal (local genius) (QuaritchWales dalam Poespowardojo, 1986:30;Rahyono, 2009:7—9) merumuskanbahwa lokal genius sebagai “the sum of
the cultural characteristics which the vast
majority of a people have in common as a
result of their experiences in early life”.Pokok-pokok pikiran yang terkandungdalam definisi tersebut meliputi (i) ciri-ciri budaya, (ii) sekelompokmanusiasebagai pemilik budaya, serta (iii)pengalaman hidup yang menghasilkanciri-ciri budaya tersebut. Local genius(Poespowardojo,1986:33) memilikiketahanan terhadap unsur-unsur yangdatang dari luar dan mampuberkembang untuk masa-masa
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mendatang. Kepribadian masyarakatditentukan oleh kekuatan dankemampuan local genius dalammenghadapi kekuatan dari luar. Jikalocal genius hilang atau musnahkepribadian bangsapun memudar.Faktor-faktor yang menjadipembelajaran dan pemelajaran kearifanlokal meiliki posisi yang strategis seperti(i) kearifan lokal merupakan pembentukidentitas yang inheren sejak lahir, (ii)kearifan lokal bukan keasingan bagipemiliknya, (iii) keterlibatan emosionalmasyarakat dalam penghayatan kearifanlokal kuat, (iv) pemelajaran kearifanlokal tidak memerlukan pemaksaan, (v)kearifan lokal mampu menumbuhkanharga diri dan percaya diri, (vi) kearifanlokal mampu meningkatkan martabatbangsa dan negara. Dalam hal inibagaimanakah dengan kearifan lokaldalam bahasa Jawa orang Samin?Subroto (2003:7) setelahmengkritisi pendapat para ahli lainnya,mengemukakan bahwa kajianetnolinguistik berkaitan denganhipotesis “Sapir-Whorf”, yang disebutpula sebagai relativitas bahasa (linguistic
relativity) dari pikiran Boas. Hipotesistersebut menyatakan bahwa bahasamanusia membentuk ataumempengaruhi persepsi manusia akanrealitas lingkungannya atau bahasamanusia mempengaruhi lingkungandalam memproses dan membuatkategori-kategori realitas di sekitarnya(Samson, 1980:81). Lebih lanjutdijelaskan bahwa etnolinguistik jugadisebut linguistik antropologi(anthropological linguistics)  merupakankajian bahasa dan budaya sebagai sub-bidang utama dari antropologi (Duranti,1997:2). Di samping itu, dijelaskanbahwa pengertian etnolinguistik(anthropological linguistics) yaitu cabanglinguistik yang menaruh perhatianterhadap posisi bahasa dalam kontekssosial dan budaya yang lebih luas untuk

memajukan dan mempertahankanpraktik-praktik budaya dan struktursosial (Foley, 1997:3). Data yang dipakaidalam linguistik antropologis berupakosa-kata, frase, struktur kalimat,bentuk-bentuk kalimat, register, dansejenisnya. Melalui data yang berupafakta kebahasaan akan diperoleh danditafsirkan informasi-informasi pentingmengenai sistem pengetahuan yangterkandung di dalamnya (Foley,2001:3—5).Bahasa merupakan manifestasiterpenting dari kehidupan mentalpenuturnya dan sebagai dasarpengklasifikasian pengalaman. Karenabahasa dapat merefleksikan pola pikiryang terkait dengan sistem pengetahuanmanusia. Bahasa dan budaya sebagaiproduk yang hakiki dari manusiamemiliki korelasi yang erat. Selain itu,tidak terabaikan pula keterkaitannyadengan perkembangan waktu,perbedaan tempat, komunitas, sistemkekerabatan, pengaruh kebiasaan etnik,kepercayaan, etika berbahasa, dan adatistiadat (Sibarani, 2004). Dalam bahasainilah tersimpan nama-nama berbagaibenda yang ada dalam lingkunganmanusia, sebab melalui proses inimanusia lantas dapat “menciptakan”keteraturan dalam persepsinya ataslingkungan.Sehubungan dengan kasus ranahbudaya dinyatakan bahwa “kerangkaklasifikasi yang merupakan suatustruktur ini mencerminkan strukturyang ada di balik berbagai istilah yangada dalam ranah budaya dari suatukomunitas masyarakat tertentu, dan halini berarti juga mencerminkan strukturyang ada dalam pemikiran manusiawalaupun belum atau merupakankeseluruhan struktur” (Ahimsa-Putra,1997).
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Kajian PustakaSupadmi (1988) telah menulis tentang
Karakteristik Makna Tutur Orang Samin:
Sebuah Studi Sosiolinguistik; Sadihutomo(1970) menulis tentang Masyarakat
Samin (Suatau Tinjauan Strukturil),(1972) tentang Kronologis Sejarah
Gerakan Samin, (1980) tentang
Masyarakat Samin di Jawa Timur, (1983)tentang Bahasa dan Sastra Lisan Orang
Samin, (1985) tentang Samin Surosentiko
dan Ajaran-ajarannya; Benda danCastles (1969) telah menulis tentang The
Samin Movement; Dekker dan Nyoman(1970) menulis tentang Masyarakat
Samin: Suatu Tinjauan Sosiokulturil;Giap (l968) telah menulis tentang “The
Samin Movement in Java, Complementary
Remark”; King (1973) menulis tentang
Some Observation on the Samin
Movement of North-Central Java; Korver(1976) menulis tentang The Samin
Movement and Millenarisme; Mulder(1974) membahas tentang Saminisme
and Budhism: A Note on Field Visit to a
Samin Community; Prawoto (1972)menulis tentang Sejarah, Adat-istiadat
Samin Daerah Kabupaten Blora;Sastroatmojo menulis tentang Gerakan
Saminisme: Siapakah Mereka?;Widiyanto (1983) menulis tentang
Samin Surosentiko dan Konteksnya;Anderson (1977) menulis tentang
Millenarianism and The Saminist
Movement; Shiraishi (1990) menulistentang Dangir’s Testimony: Saminism
Reconsideret; Martin Muntadhim (tt)menulis tentang Geger Samin; WakitAbdullah (2000) menulis tentang Samin,
Nyamin dan Saminisme, Wakit Abdullah(2002) meneliti tentang Tradisi Sikep
Masyarakat Samin dan Pengaruhnya
terhadap Kehidupan Sosial-ekonominya
di Kabupaten Blora; Titi Mumfangati,dkk. (2004) meneliti tentang Kearifan
Lokal di Lingkungan Masyarakat Samin
Kabupaten Blora Propinsi Jawa Tengah;Dyah Padmaningsih dan Wakit Abdullah

(2004) meneliti tentang Bahasa Jawa di
Kabupaten Blora (Kajian Geografi
Dialek); Wakit Abdullah dan Sri LestariHandayani (2008) meneliti tentang
Bahasa Jawa Masyarakat Samin di
Kabupaten Blora. Pustaka lainnya dalampenelusuran yang telah dilakukan belumditemukan. Karya ilmiah tersebut tidakmungkin dideskripsikan dalam proposalini karena terbatasnya halaman.
METODERagam dan strategi penelitianditentukan oleh beberapa hal, yaitu (1)cara pelaksanaan, (2) tujuan, (3)pendekatan, (4) bidang ilmu, (5) tempat,(6) variabel, (7) model analisis datanya.Cara pelaksanaannya mengunakanragam penelitian aksi (action research)atau (observasi partisipasi). Berdasarkantujuan yang hendak dicapai, penelitianini merupakan penelitian eksploratif,yaitu ingin mendapatkan sebab-sebabmunculnya kearifan lokal dalam bahasaJawa Samin yang bersifat unik.Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional, yaitu pendekatanterhadap kasus perilaku masyarakat darietnolinguistik.Variabel yang digunakan dalampenelitian ini yaitu variabel yang adasekarang, terutama kearifan lokal dalambahasa Jawa orang Samin. Oleh karenadatanya berupa data kualitatif (dataverbal dan data praktikal berdasarkankearifan lokal setempat), maka analisisdatanya menggunakan analisis datakasus tunggal  dalam bentuk penyajiandeskriptif kualitatif.Teknik pengumpulan datanyaberupa observasi partisipatif,wawancara mendalam (indepht
interviewing) dengan pedomanwawancara, studi dokumen sertapustaka. Informan diperolehmenggunakan teknik purposive samplingdengan model snowball sampling(Sutopo, 1984:54). Untuk mendapatkan
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validitas data di samping dilakukankritik sumber (eksternal dan internal)(Koentjaraningrat, 1977:79—84), jugamenggunakan model triangulasi(sumber, metode, teori, peneliti)(Moleong, 1989:112).Penelitian inimenggunakan analisis data kualitatifdengan melakukan reduksi data,
penyajian data, penarikan
simpulan/verifikasi (Moleong, 1989:112). Hasilnya disajikan secara teks-naratif dengan analisis interaktif melaluiproses bentuk siklus (terus-menerus)(Sutopo, 1986:86—88). Apabilapenentuan simpulan kurang mantap,maka peneliti mencari data lagi gunapenyempurnaan kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Singkat Orang Samin dan
PengikutnyaOrang Samin (Hutomo, 1985:4—5)terbentuk dari munculnya seorangtokoh bernama asli R. Kohar yang lahirdi Desa Plosokediren, KecamatanRandublatung, Kabupaten Blora padatahun 1859, anak dari seorangbangsawan keturunan dari RadenKusumaningayu (RadenKusumawinahyu) Adipati Sumoroto(sekarang Tulungagung) bernama R.Surowijoyo (atau kemudian disebutSamin Sepuh). Surowijoyo menurutkisahnya dikenal sebagai seorang
bromocorah ‘penjahat’ di wilayahBojonegoro, tetapi hasilnya dibagi-bagikan untuk kepentingan rakyat kecilyang miskin dan tertindas oleh penjajahBelanda dan kaki tangannya (Hutomo,1996). Surowijoyo memiliki lima anaklaki-laki semua, jika menurut etunge‘hitungnya, jumlah urutannya’ ada lima,sedangkan Samin sebagai anak kedua.Akibat dari anak urut nomor kedua inioleh para pengikutnya diadipersonifikasikan seperti Bimasena(Werkudara) dalam keluarga Pandawasebagai bagian mitos dari wayang

purwa. Samin sebagai petani lugu danorang desa di PlosokedirenRandublatung Blora bukan sebagaipetani miskin, karena dia memilikigarapan tanah sawah 3 bahu, tanahladang 1 bahu dan sapi 6 ekor (Bendadan Castles, 1969: 210; Hutomo:1996:14).Agar lebih merakyat nama dari R.Kohar diganti menjadi nama Samin,karena nama Samin di samping lebihterkesan merakyat dan sebagai orangkebanyakan atau orang awam, unsurleksikal samin mereka pahami berasaldari sami-sami ‘sesama, biasa, awam,umum, jelata, rakyat kecil’ dan bukanbangsawan lagi. Ketika dia setelahmenjadi guru kebatinan (dalammasyarakat Jawa pengaruh gurukebatinan atau paranormal amat kuat)nama itu dilengkapi dengan Surosentiko,sehingga nama lengkapnya menjadi
Samin Surosentiko dan kemudianbergelar Panembahan Suryongalamsebagai persembahan dari para murid-muridnya. Oleh pengikut saminismemereka menyebutnya Ki (Kyai) SaminSurosentiko atau Ki (Kyai)Saminsurontiko.Ketika Samin Surosentiko berumur31 tahun, tepatnya pada tahun 1890 diamulai menyebarkan ajarannya. Padaawalnya mereka mendapatkan pengikutdari orang-orang sekitar di desanya,lambat laut meluas sampai ke luar desa,bahkan sampai ke luar Kabupaten Blora,setelah menjalani perilaku spiritual
tapabrata ‘bertapa’ dia mendapatkanwahyu yang dia sebut kitab Kalimasada.Setelah masuk tahun 1907 pengikutSamin jumlahnya mencapai 3000 orangSamin. Pada tanggal 1 Maret 1907tersiar kabar pengikut saminisme akanmengadakan perlawanan terhadappenjajah Belanda beserta kakitangannya, maka ketika ada salah satupengikut Samin di Kedungtuban Blorayang sedang melaksanakan slametan
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‘selamatan’ semua yang hadir ditangkapioleh petugas Kontrolir Belanda. Saat ituSamin sedang ada acara di Rembangsehingga tidak bisa hadir dalam acaraselamatan itu. Namun demikian akibatdari peristiwa itu Samin diinterogasibersama delapan orang pengikutnya dankemudia mereka dibuang ke PadaSumatra Barat. Beberapa waktukemudian Samin meninggal dunia disana dalam status tahanan pemerintahBelanda pada tahun 1914.
4 Pokok-pokok Ajaran Orang SaminSamin Surosentiko sebagai gurukebatinan sangat besar pengaruhnyaterhadap pengikutnya. Dia selalumemberikan sesorah ‘cermahmenyampaikan ajaran’ yang merekayakini dengan cara sesorah ‘ceramah’ itu,karena kebanyakan dari pengikut Saminbuta huruf tidak dapat baca tulis akibatdari penentangannya terhadap sekolahformal pemerintah Belanda waktu itu(Hutomo, 1996; Wakit dan Lestari,2008). Adapun yang termasuk dariokok-pokok ajaran samin (saminisme)meliputi hal-hal berikut, yaitu:(1) Agama iku gaman, Adam pangucape,

man gaman lanang ‘agama itusenjata (kelamin laki-laki),mereferensikan sosok (Nabi) Adam(laki-laki), yang disebut senjata itu(kelamin) laki-laki’.(2) Aja drengki srei, tukar padu, dahpen,
kemeren, aja kutil jumput, bedhog
nyolong ‘jangan iri dengki,bertengkar, memiliki sifat suka iri,jangan mencopet/ menjambret,mencuri binatang (bedhog) danmencuri barang (nyolong)’.(3) Sabar trokal empun ngantos srei,
empun ngantos riyo sapadha, empun
ngantos pek-pinepek, kutil jumput
bedhog nyolong, napa malih bedhog
colong, napa milik barang, nemu
barang teng dalan mawon kula

simpangi ‘berbuatlah sabar dantawakal jangan sampai dengki,jangan sampai riyak/ pamer kepadasesame, jangan sampai salingmencuri (tanaman milik orang lain),mencopet dan mencuri (binatangatau barang), apalagi mengambilatau mencuri binatang/ barang(dengan sadar itu bukan miliknya),apa menginginkan barang (yangbukan haknya), menemukan barangdi jalan saja saya hindari (untukmengambil/ menyembunyikan)’(4) Wong urip kudu ngerti uripe, sebab
urip siji digawa salawase ‘oranghidup harus bisa memahami (tugas)kehidupannya, karena hidup satu‘roh satu (pemberian Tuhan)’ untukselamanya’ (mereka memiliki paham
reinkarnasi ‘hidup kembali’.(5) Wong enom mati uripe titip sing urip,
bayi uda nangis nger niku suksma
ketemu raga, dadi mulane wong niku
mboten mati, nek ninggal
sandhangan (raga) niku nggih, kedah
sabar trokal sing diarah turune, dadi
ora mati nanging kumpul sing urip,
apik wong salawase sapisan dadi
wong, salawase dadi wong ‘(jika)orang muda meninggal, hidupnya(roh) dititipkan yang masih hidup(yang baru lahir), bayi yang masihtelanjang menangis “nger” itu(menandakan) bertemunya suksma/roh dan raga/ badan, maka orng itutidak meninggal, kalau meninggalkanjasad/ raganya itu ya, harus sabardan tawakal (mengingat) demi(mendoakan) keturunannya (agarmasuk ke jasad yang baik), jadi tidakmeninggal tetapi menyatu denganyang masih hidup, (jika) menjadiorang selalu berbuat baik, selamanyaakan menjadi (menyatu dengan)orang baik’.(6) Pangucap saka lima bundhelane ana
pitu (Leksikon pada angka pitumerupakan bagian dari pesan
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simbolis pitutur ‘ajaran’ Samin atauinti ajaran Samin. Jika merekamentaati pitutur ‘ajaran Samin”maka akan mendapatkankeselamatan hidup/ kebaikan hidupdengan sami-sami ‘sesama’.) lan
pangucap saka sanga bundhelane
ana pitu ‘(ibaratnya) berbicara dariangka lima terikat/ intinya padaangka tujuh, dan berbicara dariangka sembilan terikat/ intinya padaangka tujuh’. Angka 7 (tujuh)merupakan isyarat atau simbolbahwa manusia dalam berbicaraharus hati-hati dan menjaga apayang akan keluar dari mulud.

Latar Belakang yang Mempengaruhi
Kearifan Lokal dalam Bahasa Jawa
Orang Samin dari Kacamata
EtnolinguistikAspek lingual-kultural dalam setiapperistiwa budaya mereka itu dapatdiidentifikasi dari sisi latar belakangsejarah masa lampau, kearifan lokal yangmereka miliki itu teraktualisasikandalam bahasa dan budaya Jawa merekasecara khas yang mencermikan carapola-pikirnya, cara memandang dunia(world view), dan memperlihatkanpandangan hidupnya (way of life) danpola pikir yang mereka miliki.Di samping itu, latar belakangkearifan lokal dalam bahasa dan budayaJawa orang Samin dari kacamataetnolinguistik berhubungan erat dengan(1) pengertian agama Samin/ agamaAdam/ agama sikep dari sudut pandang
linguistik, spiritualistis, etnolinguistikyang mengarah pada sudut pandang
politik. Pengertian Agama Adam yaitupengertian sebuah keyakinan yangdidasarkan atas pandangan bahwaSamin mengajarkan keyakinan semuanabi itu laki-laki seperti nabi Adam.Adam sebagai nabi yang pertamadianggap sebagai “pemilik” agama itu.(2) Terkait konsep Tuhan, bagi mereka

orang Samin Tuhan disebutnya sebagaiGusti Allah, Hyang Widi. Namundemikian karena dipengaruhi olehkonsep maujud (harus nampak) yangmenunjukkan pada fisik bendawi yangserba materi, maka bagi merekamenyebut Tuhan dengan Gusti Allah
kang katon (Allah yang nampak) danreferensinya bagi keyakinan dansepiritualitas mereka adalah orang tuamereka dengan sebutan Mak – Yungmaksudnya ‘bapak dan ibu’. Semuaperintah dan ajarannya harus diikuti danditaati, jika telah mengikuti kehendakorang tua (taat kepada Mak-Yung)dipandangnya sudah memiliki amalan
Agama Sikep (amalan yang sudahsempurna, karena isine wis jangkep‘isinya sudah sempurna’). Nilaikejujuran, kesetiaan terhadap guru,orang tua, sedululur njero ‘saudaradalam (sesama Samin) dan njaba ‘luar(selain orang Samin)’ dapat dicontoholeh kalangan masyarakat di luar Samin.(3) Terkait dengan konsep pendidikan,orang Samin tidak boleh mengikutipendidikan formal milik pemerintahpenjajah Belanda. Akibatnya sekiangenerasi di masyarakat Samin benar-benar tidak pernah mengenyampendidikan formal pada umumnya.Samin yang menekankan setiap anakSamin harus mbangun miturut ‘taat padabapak-ibu’, menyebabkan merekamenuruti setiap perintah dan laranganorang tua harus diikuti, karena orang tuadianggap Gusti Allah kang katon ‘tuhanyang nampak’. (4) Bagi mereka hidupbertani sebagi profesi turun-temurunyang dipandang mulia, dan secarakonseptual keberadaan sawah ladanggarapannya, yaitu tanah pusaka atautanah warisan dari nenek-moyangnya.Tanah garapan berupa sawah ladingyang mereka tanami padi itu ibaratnyamemelihara secara mulia Dewi Sri(sebagai istri Dewa Wisnu) sebagai DewiPadi. Adapun setiap hasil panen padi,
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mereka membagi atau merdhil / mredhi/
mrail ‘membagi’ menjadi empat bagian,yaitu pari ‘pagi’ untuk makan, biayagarap, opah penggarap, untuk sanak-
sedulur ‘saudara’ dalam bentuk iuransosial seperti buwuh/jagong/sumbangan‘menghadiri hajatan’. (5) Saminmemandang masalah ekonomi, dalamarti managemen kebutuhan sehari-hariyang meliputi untuk konsumsi makan,untuk sandang, untuk balewisma(rumah) serta untuk peran sosial(sumbangan kepada pemerintah ataukepada sanak kerabat) sangatdiperhatikan menurut konsep hidup dantradisi yang berlaku bagi komunitasmereka. Maksudnya, ketika untukmakan sehari-hari sudah cukup ituartinya uripe wis wareg ‘hidupnya sudahkenyang’, tentang rumah tinggal wisduwe iyup-iyup kanggo awak lan ingon-
ingone ‘sudah punya rumah untukdirinya dan hewan piaraannya’, tentangsandang wis rapet kanggo awak ‘sudahrapat untuk menutupi badan’, tentangsumbangan kepada pemerintah merekaakan memberikan apa yang merekamampu berikan dengan segala ujudnya,
duwe klapa ya klapa, duwe wedhus ya
wedhus ‘punya kelapa ya diberikankelapa, punya kambing ya diberikankambing’, termasuk kepada sanak-saudaranya. (6) Mereka menolak profesidagang, karena berdagang denganmengambil untung dipandangnyasebagai perilaku penipuan kepadasesama sedulur (saudara), baik sedulur
njero (saudara dalam/ sesama Samin)maupun sedulur njaba (saudara luar/orang luar Samin). Bertentangan dengankonsep lila-legawa ‘ikhlas’, sapadha-
padha/ sami-sami/ samin ‘sesama, orangawam, masyarakat kecil, rendahan’.Masalah pinjam-meminjam, merekamemiliki konsep utang saberuk bali
saberuk ora kena luwih ‘pinjam satutakar dikembalikan satu takar tidakboleh dilebihkan (pengembaliaannya/

bunga/ anakan’ dalam rangkamelaksanakan ajaran Samin, sapadha-
padha/ sesami ‘sesama’ di atas untuktidak saling menyakiti, membebani,merepotkan dengan cara seperti itu.Mereka harus padha ngentheng-enthengi‘saling membantu’. (7) Tentangperkawinan merupakan prosesi kulturaldan spiritual turun-temurun seiringdengan keyakinannya terhadap agamaAdam atau agama Samin atau agamaSikep. Secara spiritual konsep hidupSamin tentang pernikahan terungkap“wiwit njeng Nabi Adam, agama Adam
agamane wong-lanang, Dam damele rabi,
man gaman gamane wong lanang” (laki-laki, kelamin laki-laki) ‘sejak nabi Adam,agama Adam (aturan, tradisi, perilaku)yang ahrus dikuti para laki-laki, Dam(Adam/ laki-laki) secara alami/ fitrohmelamar/ menjalakan kawin/mengawini, man (dari kata gaman/kekuatan, iman/ percaya) pegangannya/kekuatannya laki-laki/ lajer ‘penuruntrah’. Adapun prosesi untuk perkawinandidahului dengan ngenger ‘mengabdi’kepada calon mertua sebelum menikahianaknya’. Ada dua cara, yaitu secaratertutup/ diam-diam dan terbuka.Secara tertutup si laki-laki calonpengantin datang ke ruamah orang tuawanita untuk minta pekerjaan apa saja,sedangkan secara terbuka si laki-lakidatang ke rumah wanita meminta ijinkepada bapaknya ingin mendekatiwanita yang dituju. Tentang berapa lamasi laki-laki tersebut ngenger ‘mengabdi’berapa lama laki-laki dapatmenundukkan hati wanita pujaannya itudan dapat dilanjutkan dengan perilaku
urip-rukun ‘hubungan sex sebelummenikah’ untuk menguji mau atautidaknya si wanita pujaan hati tadi untukdikawini. Kalau ternyata si wanita itutidak mau diajak urip-rukun tersebut,maka si laki-laki yang ngenger memilikidua pilihan, yaitu segera mengakhirimasa ngengernya atau melanjutkan
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untuk jangka waktu yang tidak adabatasnya (seikhlasnya), sehingga dapatmenundukkan hati wanita itu. Secarakultural dan spiritual, kemudian si laki-laki menghadap calon mertua denganmengucapkan “jengen (umum jeneng)
kula lanang pangaran ……, mpun kalakon
nglakoni urip-rukun kalih wong-wedok
pangaran …, sawise manut apa sing
dikarepake” ‘saya laki-laki bernama……,sudah melaksanakan hubungan sexdengan perempuan bernama ……,setelah itu (saya) mengikuti kehendakselanjutnya’. Jikalau sudah dalam kondisidemikian pihak wanita segeramenyiapkan segala sesuatunya untukmenjemput hari pernikahan yang telahdisepakati kedua belah pihak. Untukkalangan orang Samin yang asli/
sangkak/sangkal prosesi pernikahannyapada jaman dulu dilaksanakan di depankepala desa/ petinggi, atau seringdisebut/ dipanggil dengan sebutan Nggisaja. Ketika upacara perkawinan akan,sedang dan setelah berlangsung macam-ragam perakat sesaji disiapkandipersembahakan kepada gusti ingkang
maha agung ‘Tuhan yang maha tinggi’untuk memperoleh sebuah keadaanyang aman tenteram tidak kurang suatuapa. Inti dari prosesi tersebut merekamenyebutnya dengan brokohan (dalambahasa umum barokahan atau
berkahan), baik untuk perkawinan,kelahiran, khitanan, upacara yangbersangkutan dengan pertanian. (8)Khitanan juga dianut oleh masyarakatSamin dipahami sebagai tradisi Jawaturun-temurun yang telah dilakukanoleh para leluhurnya untuk memperolehsuci lahir. Mereka menyebutnya dengan
selam (secara etimologis dari proses suci“pengislaman” secara fisik). Mereka jugamengenal istilah tetak, toreh, kitan(khitan), tetapi yang populer bagimereka istilah toreh atau selam tersebut.Khitan wajib secara moral, kultural danbahkan sampai pada derajat spiritual.

Bagi mereka orang Samin konsep untukmenjadi orang yang suci lahir batinnyasudah termasuk golongan wong sikep(isine wis jangkep)‘orang yang sudahsempurna isinya’, karena terpenuhihasrat fisik maupun psikis, terpenuhikebutuhan rohani dan ragawinya,kebutuhan lahir dan batinnya. (9) OrangSamin memandang masalah kematiansecara sepiritual berbeda dengan orangJawa pada umumnya. Jika masyarakatJawa umumnya memahami kematian itutercermin dalam ungkapan wangsul
wonten ing pangayunaning pangeran‘pulang keharibaan Tuhann’, atau
wangsul dhateng jaman kalanggengan‘pulang ke jaman keabadian’, atau murud
ing kasedan jati ‘menuju kepadakematian yang sesungguhnya’, atau
mulih marang mula-bukane ‘pulang keasalnya’, atau wis tumekaning janji‘sudah sampai batas waktu hidupnya’,atau wis sumare ‘sudah meninggal/ tidurabadi’, dan seterusnya. Artinya setelahmati orang Jawa umumnya memahamiya sudah mati tidak akan kembali lagi didunia atau hidup lagi disekitar kita.Orang Samin memandang kematian itudisebutnya dengan istilah salin-
sandhangan ‘ganti pakaian/ wujud/fisik/ jasad’. Ketika orang Saminmeninggal, maka mereka memahamiakan hidup lagi/ lahir lagi menitis(reinkarnasi) dalam wujud di sekitarnya.Apabila semasa hidupnya berperilakubaik maka dia akan menjelma/ lahir lagidalam bentuk anak manusia (masuksurga). Jikalau semasa hidupnya penuhdengan perbuatan buruk dan jahat,maka mereka akan lahir lagi dalambentuk binatang piaraan atau yanglainnya (masuk neraka). Oleh karena itu,secara spiritual seperti sebagian dariorang Jawa pada umumnya dengan ciri-ciri demikian dikelompokkan padakelompok Islam abangan atau kejawen.Namun juga tidak dapat begitu sajadisamakan dengan mereka, karena
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orang Samin jelas berbeda dari mereka.Itulah yang disebut dengan AgamaAdam/ Agama Samin/ Agama Sikep itu.(10) Perilaku dagang dan pedagang bagimasyarakat Samin sesuai dengan prinsipsepiritual dan sosial-ekonominyadipandang negatif. Hal itu bertentangandengan ajaran Samin tentang watak danperilaku yang harus lila-legawa ‘ikhlas’,
nyilEh saktompo bali saktompo ‘pinjamsatu takaran, kembali juga satu takaran’,
apa wae yen ana sanak-sedulur butOh
kudu diwenehke ‘apa saja ketika adasanak-saudara butuh maka harusdiberikan’, adanya konsep predhilan‘bagi’ dalam hasil pertanian dan ternakyang dimiliki orang Samin, yaitu untukmakan, untuk upah (bawOn), untukbiaya garap, untuk sanak saudara (biayabersosial kemasyarakatan). (12) Istilah-istilah yang terkait dengan tradisi Saminpada awalnya dimaksudkan untukstrategi dan proteksi diri menghadapipenjajah dan orang luar Samin.
Jenis-jenis Kearifan Lokal yang
Terdapat dalam Bahasa Jawa Orang
SaminKearifan lokal Orang Samin meliputi (1)Orang Samin dalam memahami konsepTuhan mereka menyebut Tuhan dengan
Gusti Allah kang katon (Allah yangnampak) dan referensinya bagikeyakinan dan sepiritualitas merekaadalah orang tua mereka dengansebutan Mak – Yung maksudnya ‘bapakdan ibu’. Mak – Yung maksudnya ‘bapakdan ibu’ dianggap Tuhan yang nampak,maka semua perintah dan ajarannyaharus diikuti dan ditaati. Dalam hal inimengakibatkan adanya hal yang positifdan yang negatif dalam kehidupanmereka. Pengaruh ajaran Samin adanyakonsep Tuhan yang demikian kuat itu,ketika mereka tidak diijinkan orang tuauntuk sekolah formal (dianngap sekolahke sekolah penjajah Belanda yang jahatdan bengis) berakibat mereka menjadi

“bodoh” dan ketinggalan perkembanganjaman. Bagi mereka ketika mengikutikehendak orang tua (taat kepada Mak-
Yung) dipandangnya sudah memilikiamalan Agama Sikep (amalan yangsudah sempurna, karena isine wis
jangkep ‘isinya sudah sempurna’). Sisipositifnya, mereka memiliki loyalitastinggi terhadap orang tua (termasukGuru Kebatian Samin), sehingga nilaikejujuran, kesetiaan terhadap guru,orang tua, sedululur njero ‘saudaradalam (sesama Samin) dan njaba ‘luar(selain orang Samin)’ dapat dicontoholeh kalangan masyarakat di luar Samin.(2) Kearifan lokal Orang Samin dalammemahami tradisi sebagai pengikuttradisi sikep, karena mengikuti Agama
Sikep, karena memiliki amalan Agama
Sikep, yaitu amalan yang dipahamisudah sempurna, karena isine wis
jangkep ‘isinya sudah sempurna’.Mereka penganut tradisi sikep dapatdikelompokkan meliputi Samin Sangkak(Samin Sangkal ‘samin kolot’) dan SaminLugu ‘kebanyan seperti orang Blora’.Samin Sangkak (atau Samin Sangkal)merupakan keluarga Samin dalam/ intiyang bersifat fanatik/ banyakmenyangkal/ membantah orang di luarSamin. Sementara Samin Lugu yaitumereka yang sehari-harinya sebenarnyaorang Samin tetapi perilaku kulturalnyaseperti orang Blora kebanyakan. (3)Kearifan lokal Orang Samin terkaitbahasa dalam tradisi Samin. TradisiSamin dalam pelaksanaannya jugamenggunakan bahasa Jawa, tetapibahasa Jawa yang telah dimodifikasistruktur dan maknanya secara kulturalsesuai dengan kemauan budaya (local
genius) mereka sebagai upaya untukmelakukan proteksi diri dan“mengasingkan diri” dari orang Jawakebanyakan dulu dianggap sebagai kakitangan Belanda dan terutama daripenjajah Belanda. Bahasa Jawa merekayang telah dimodifikasi sesuai tuntutan
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kulturalnya tersebut memiliki motivasiyang bersifat politis melalui jalurkultural atau jalur halus dan tidak frontal(berhadapan langsung) terkait unsurefonetis, morfologis, sintaksis, leksikal,makna cultural mereka. (4) Kearifanlokal terkait pandangan orang Samintentang masalah pendidikan tidak maumasuk pendidikan formal Belanda (awalmerdeka juga tidak mau masuk sekolahpemerintah). Bagi mereka taat kepadaMak-Yung  sudah cukup untuk menjadiorang yang sempurna atau menjadi
wong sikep ‘orang yang isinya sudahsempurna’. (5) Kearifan lokal terkaitpandangan orang Samin tentangmasalah pertanian, merekamenggantungkan hidup dalam bidangpertanian di tanah ladang, sawah, mbahu(menggarap tanah perhutani yang akanditanami jati), termasuk berternak(kambing, itik, ayam, lembu, kerbau,dsb.), ngrencek ‘mencari kayu bakar dihutan sekitar mereka hidup’. Garapanberupa sawah ladang yang merekatanami padi itu ibaratnya memeliharasecara mulia Dewi Sri (sebagai istri Dewa
Wisnu) sebagai Dewi Padi, makapenghormatan pada hasil panen padisangat spesifik. Sebagai simbol Dewi Sriitu mereka membuat boneka padi yangmereka sebut dengan manten pari‘manten padi’ dengan diberikan harum-haruman bunga seperlunya. Adapunsetiap hasil panen padi, merekamembagi atau merdhil / mredhi/ mrail‘membagi’ menjadi empat bagian, yaitu
pari ‘pagi’ untuk makan, biaya garap,opah penggarap, untuk sanak-sedulur‘saudara’ dalam bentuk iuran sosialseperti buwuh/ jagong/ sumbangan‘menghadiri hajatan’. (6) Kearifan lokalterkait pandangan orang Samin tentangmasalah ekonomi, dalam artimanagemen kebutuhan sehari-hari yangmeliputi untuk konsumsi makan, untuksandang, untuk balewisma (rumah) sertauntuk peran sosial (sumbangan kepada

pemerintah atau kepada sanak kerabat)sangat diperhatikan menurut konsephidup dan tradisi yang berlaku bagikomunitas mereka. Maksudnya, ketika
uripe wis wareg ‘hidupnya sudahkenyang’, duwe iyup-iyup kanggo awak
lan ingon-ingone ‘sudah punya rumahuntuk dirinya dan hewan piaraannya’,tentang sandang wis rapet kanggo awak‘sudah rapat untuk menutupi badan’,tentang sumbangan kepada pemerintahmereka akan memberikan apa yangmereka mampu berikan dengan segalaujudnya, duwe klapa ya klapa, duwe
wedhus ya wedhus ‘punya kelapa yadiberikan kelapa, punya kambing yadiberikan kambing’, termasuk kepadasanak-saudaranya. (7) Kearifan lokalterkait pandangan orang Samin tentangmasalah perkawinan seperti terungkapdalam “wiwit njeng Nabi Adam, agama
Adam agamane wong-lanang, Dam
damele rabi, man gaman gamane wong
lanang” (laki-laki, kelamin laki-laki)‘sejak nabi Adam, agama Adam (aturan,tradisi, perilaku) yang ahrus dikuti paralaki-laki, Dam (Adam/ laki-laki) secaraalami/ fitroh melamar/ menjalakankawin/ mengawini, man (dari katagaman/ kekuatan, iman/ percaya)pegangannya/ kekuatannya laki-laki/
lajer ‘penurun trah’. Inti dari prosesitersebut mereka menyebutnya dengan
brokohan (dalam bahasa umum
barokahan atau berkahan), baik untukperkawinan, kelahiran, khitanan,upacara yang bersangkutan denganpertanian. (8) Kearifan lokal terkaitpandangan orang Samin tentangmasalah khitanan. Bagi mereka usiakhitan tidak ada patokan yang standar,karena tergantung kemauan dankesanggupan anak beserta situasiekonomi orang tua saat itu. Kadang adausia lebih baru bisa berkhitan, karenafaktor yang melingkupi mereka. Hal ituberhubungan dengan ajaran Samin yangmengharuskan para pengikutnya untuk
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menjadi orang yang suci lahir-batinnya.Bagi mereka orang Samin konsep untukmenjadi orang yang suci lahir batinnyatersebut dengan berpegang pada watakdan perilaku lila-legawa ‘ikhlas lahir-batin, bersih lahir-batin’ menurutstandar konsep mereka. Dengan kondisibersih lahir-batinnya tersebut dalammenjalankan agama Adam/ agamaSamin/ agama Sikep, disebutnya isine
wis jangkep ‘isinya sudah sempurna’atau sudah termasuk golongan wong
sikep (isine wis jangkep)‘orang yangsudah sempurna isinya’, karenaterpenuhi hasrat fisik maupun psikis,terpenuhi kebutuhan rohani danragawinya, kebutuhan lahir danbatinnya. (9) Kearifan lokal terkait orangSamin mereka memahamai kematianberbeda dengan orang Jawa padaumumnya. Jika masyarakat Jawaumumnya memahami kematian itu
wangsul wonten ing pangayunaning
pangeran ‘pulang keharibaan Tuhann’,atau wangsul dhateng jaman
kalanggengan ‘pulang ke jamankeabadian’, atau murud ing kasedan jati‘menuju kepada kematian yangsesungguhnya’, atau mulih marang mula-
bukane ‘pulang ke asalnya’, atau wis
tumekaning janji ‘sudah sampai bataswaktu hidupnya’, atau wis sumare ‘sudahmeninggal/ tidur abadi’, dan seterusnya.Orang Samin memandang kematiansebagai salin-sandhangan ‘gantipakaian/ wujud/ fisik/ jasad’. Ketikaorang Samin meninggal, maka merekamemahami akan hidup lagi/ lahir lagimenitis (reinkarnasi) dalam wujud disekitarnya. Apabila semasa hidupnyaberperilaku baik maka dia akanmenjelma/ lahir lagi dalam bentuk anakmanusia. Jikalau semasa hidupnyapenuh dengan perbuatan buruk danjahat, maka mereka akan lahir lagi dalambentuk binatang piaraan atau yanglainnya. Hal itu juga menyangkutpemahaman mereka tentang surga dan

neraka. (10) Kearifan lokal terkaitpandangan orang Samin tentangmasalah perdagangan dipandang negatif.Hal itu bertentangan dengan ajaranSamin tentang watak dan perilaku yangharus lila-legawa ‘ikhlas’, nyilEh
saktompo bali saktompo ‘pinjam satutakaran, kembali juga satu takaran’, apa
wae yen ana sanak-sedulur butOh kudu
diwenehke ‘apa saja ketika ada sanak-saudara butuh maka harus diberikan’,adanya konsep predhilan ‘bagi’ dalamhasil pertanian dan ternak yang dimilikiorang Samin, yaitu untuk makan, untukupah (bawOn), untuk biaya garap, untuksanak saudara (biaya bersosialkemasyarakatan). Dengan prinsipkehidupan seperti itu mereka menjadikelompok yang kurang dinamisperekonomiannya, baik dari tataranmodal maupun praktikal hasilnya. (11)Kearifan lokal orang Samin yangtercermin dalam istilah-istilah tradisiterkait dengan kategori dan ekspresidalam bahasa dan budaya Samin. (12)Kearifan Lokal orang Samin terkaithubungan perilaku orang Samin denganbahasa dan budaya Jawa yangdigunakan.
Perbedaan Kearifan Lokal dalam
Bahasa Jawa Samin dengan Bahasa
Jawa pada Umumnya (terutama
Surakarta)Kearifan lokal orang Samin yangtercermin dalam ciri-ciri secara dialektalbahasa Jawa Samin tidak terlepas darikondisi umum bahasa Jawa. Adapun darisudut pandang pemakaian lokal bahasaJawa, bahasa Jawa Samin secarapotensial memiliki variasi-variasi lingual.Berdasarkan pemilahan dialek yang adadalam bahasa Jawa tersebut, bahasaJawa Samin menunjukkan ciri-ciri dialekpesisir utara Jawa. Antara lain (1) secarafonologis, dominannya vokal /E/ daripada /I/ dan /O/ dari pada /U/, (2)secara leksikal, dominannya partikel
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penekan lEh dari pada /lah/ dan /tO/,(3) secara dialektal, unsur leksikaltertentu yang menunjukkan ciri-ciridialek bahasa Jawa pesisir, (4) secaramorfologis, terdapatnya unsurmorfologis enklitik {–em} dalam bahasaJawa Samin (dalam bahasa Surakarta {–
mu}),  (5) dan secara etnolinguistik,terdapat unsur leksikal yang memilikimakna kultural tertentu dalam bahasaJawa Samin.Berdasarkan data-data yang telahditemukan, karakteristik kearifan lokalorang Samin yang tercermin dalambahasa Jawa Samin apabiladibandingkan dengan bahasa Jawa padaumumnya (terutama bahasa JawaSurakarta),  menunjukkan adanyaperbedaan-perbedaan.
SIMPULANSebagai penutup hasil penelitian inidapat disimpulkan bahwa kearifan lokalorang Samin meliputi terkait agamaSamin, pemahaman tentang Tuhan,tradisi sikep, pandangan merekaterhadap pendidikan, perrtanian,masalah ekonomi, perkawinan, khitan,kematian, perdagangan, perilaku sehari-hari, dan istilah-istilah yang mereka pilihdalam aktivitas hidup.Jenis kearifan lokal orang Saminmeliputi pilihannya terhadap Tuhanyang disembah, kebiasaan hidup dalamkonsep tradisi sikep, makna bahasa yangdimiliki, pemahaman mereka terhadappendidikan, konsep pertanian,perekonomian, perkawinan, kematian,khitan, perdagangan, penciptaan istilahkhusus Samin, pedoman perilaku Samin.Perbedaan kearifan lokal dalambahasa dan budaya Jawa orang Samindengan bahasa Jawa pada umumnyaterdapat dalam istilah terkait tradisi dansemantik kultural orang Samin.Terutama dilihat secara nyata yang adadalam bahasa Jawa Samin yangbercirikan dialek pesisir utara Jawa

ditandai oleh fonetis [Oh], [Eh], morfem{-êm} (bahasa Jawa umum {-mu}), danpartikel /lEh/. Secara keseluruhanbahasa Jawa Samin yang tercermindalam unsur fonologis, morfologis,leksikal, dialektal, kalimat susun baliksebagai strategi dan proteksi diri dariorang luar Samin.Kearifan lokal orang Samin meliputikearifan kultural (cultural wisdom),kearifan spiritual (spiritual wisdom),kearifan ekonomi (economic wisdom),kearifan sosial (social wisdom), dankearifan strategis (strategic wisdom)orang Samin.
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KEARIFAN LOKAL CARA MEMANFAATKAN LINGKUNGAN ALAM
YANG TERCERMIN DALAM EKSPRESI VERBAL DAN NONVERBAL

NELAYAN DI PESISIR SELATAN KEBUMEN: KAJIAN ETNOLINGUISTIK
(The Local Wisdom of Using the Environment Reflected from Verbal and

Nonverbal Expressions of Fishermen in the Southern Coast of Kebumen: An
Ethnolinguistic Study)

Wakit Abdullah, Edi Subroto, Inyo Yos Fernandez

Universitas Sebelas Maret SurakartaJalan Ir. Sutami No. 36-A, SurakartaPos-el: abdullahwakit@yahoo.com
AbstractThis ethnolinguistic research aims to describe the local wisdoms showed in verbal andnonverbal expressions of fishermen in taking the advantages of the environment in thesouthern coast of Kebumen. This descriptive and explorative qualitative research wasbased on ethnoscience approach. The data were collected through depth interviews andparticipant observation in ethnography method. The data were analyzed by using ethnoscience model with taxonomic analysis, componential analysis, and domain analyses. Theresults of this research describe the advantages of the natural environment in order toobtain welfare based on the ancestors’ instructions (guidelines). They are spiritualwisdom, cultural wisdom, economic wisdom, geographical wisdom, retention wisdom,technical wisdom, and the wisdom of hope.  The fisherman’s wisdom that reflected ontheir verbal and non verbal expression may express their mindset, way of life, and theirview towards the south coast of Kebumen.

Keywords: local wisdom, verbal and nonverbal expression, ethnolinguistics study.
AbstrakPenelitian etnolinguistik ini bertujuan untuk mendeskripsikan kearifan lokal yangtercermin dalam ekspresi verbal dan nonverbal nelayan dalam memanfaatkan lingkunganalam di pesisir selatan Kebumen. Kajian deskriptif kualitatif dan eksploratif inimenggunakan pendekatan etnosains. Data dikumpulkan dengan teknik wawancaramendalam dan observasi partisipasi dalam metode etnografi. Data dianalisis denganmodel etnosains dengan memanfaatkan analisis taksonomi, analisis komponensial, dananalisis domain. Hasil penelitian ini memaparkan pemanfaatan lingkungan alam gunamemperoleh kesejahteraan hidup berdasarkan petunjuk (guideline) leluhurnya. Caranelayan yang mencerminkan kearifan hidupnya tersebut meliputi kearifan spiritual,kearifan kultural, kearifan ekonomis, kearifan geografis, kearifan retensi, kearifan teknis,dan kearifan harapan. Kearifan nelayan yang tercermin dalam ekspresi verbal dannonverbal tersebut dapat mencerminkan pola pikir, pandangan hidup, dan pandanganterhadap dunianya di pesisir selatan Kebumen.

Kata-Kata Kunci: kearifan lokal, ekspresi verbal dan nonverbal, kajian etnolinguistik.
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PENDAHULUANPenelitian ini mengkaji kearifan lokalnelayan yang tercermin dalam ekspresiverbal dan nonverbal caramemanfaatkan lingkungan alam dipesisir selatan Kebumen dari perspektifkajian etnolinguistik. Berangkat darirealitas bahwa secara alami masyarakatdi pesisir selatan Kebumen memilikilingkungan alam yang memberikankesempatan untuk hidup denganberbagai pilihan mata pencaharian.Misalnya lahan yang subur untukbertani, dekat laut untuk menjadinelayan, pohon kelapa subur dalamlahan yang luas dan jumlah yang banyakuntuk minuman segar, bumbu dapur,dan gula kelapa, di samping banyaknyarerumputan dan dedaunan untuk makanternak berbagai peternak. Oleh karenaitu mata pencaharian tersebutterekspresikan selain cakar-bumi‘menggarap sawah ladang’, penderes‘menyadap nira dari manggar ’bungakelapa’ untuk bahan gula Jawa/gula
klapa ‘gula kelapa’, open-open ‘beternak’juga mlebu ‘melaut’ sebagai nelayan.Sebagai nelayan semula hanyamerupakan mata pencahariansampingan, tetapi lama-lamaberkembang menjadi mata pencaharianutama bagi sebagian mereka, meskipunnenek-moyangnya di Kebumen sejakawal sebagai petani yang memilikiketergantungan pada lahan ulayatwarisan leluhur yang sarat dengankearifan lokal. Hal tersebut sepertiterekam dalam ekspresi verbal dannonverbalnya yang menunjukkan bahwapilihan hidup sebagai petani tidaktergantikan sepenuhnya dengankehidupan sebagai nelayan. Bahkanpandangan budaya agraris dalamperilaku verbal dan non verbal yangmempengaruhi nelayan, misalnya
pranata mangsa ‘kalender musim’,upacara ritual seperti sesaji bumi‘syukuran pascapanen’ bagi petani yang

paralel dengan panen gede ‘panen raya’.Upacara ritual petani sedekah-bumidialihkan ketika melaut menjadi
sedekah-laut, sementara istilah pranata
mangsa, paceklik dan panen gedhedipengaruhi tradisi agraris.Hasil penelitian sebelumnya diKebumen misalnya Kajian Geografi
Dialek Bahasa Jawa Tengah bagian barat
karya Nothofer (1989); Kajian Dialek
Kebumen (Sudiro, 1986); Kajian Bahasa
Jawa Kebumen (Priyadi, 2005); Kajian
Sosiodialek Kebumen (Pujiyatno, 2007);Wakit (2009) telah melaksanakan
penelitian di desa Karangrejo, Tegalsari,Ngampelsari, Munggu, danKaranggadung di Kecamatan PetanahanKabupaten Kebumen. Oleh karena itupermasalahan ini belum pernah dikajioleh peneliti. Di samping itu kajiantentang nelayan yang telah dilakukanseperti oleh Mubyarto (1984) mengkaji
Nelayan dan Kemiskinan; Kepas (1987)membahas Pengelolaan dan Pola
Perubahan Kawasan Pantai Utara Jawa:
Studi Kasus Penelitian Agronomi;Herawati (1995) mengkaji Sistem
Teknologi Masyarakat Nelayan di
Pekalongan; Sumintarsih, dkk. (2005)meneliti Nelayan di Madura Jawa Timur;Suyami, dkk. (2005) meneliti Nelayan di
Jepara Jawa Tengah; Syarifuddin (2008)mengkaji Mantra Nelayan Bajo;Fernandez (2009) mengkaji Kategori
dan Ekspresi Linguistik dalam Bahasa
Jawa sebagai Cermin Kearifan Lokal
Penuturnya: Kajian Etnolinguistik pada
Masyarakat Petani dan Nelayan. Olehkarena itu permasalahan nelayanKebumen ini belum pernah dikaji olehpeneliti.Oleh karena itu penelitian inidilaksanakan agar dapat menjelaskankearifan lokal nelayan yang tercermindalam ekspresi verbal dan nonverbalcara memanfaatkan lingkungan alam dipesisir selatan Kebumen dari perspektifkajian etnolinguistik, karena karya
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ilmiah sebelumnya belum ada yangmembahas topic tersebut, dengansampel desa di Kecamatan Petanahan,Klirong, dan Ayah di Kebumen.Pemilihan lokasi penelitian di KabupatenKebumen berdasarkan asumsi bahwadaerah ini termasuk wilayah yangmemiliki prototipe petani (dan nelayan)asli Jawa, sebagaimana diinformasikandalam kajian terdahulu (Nothofer,1989). Secara sosiokultural terkaitpandangan kolektif masyarakat nelayanseperti terangkum dalam ekspresiverbal saben nelayan mesthi petani,
nanging saben petani durung mesthi
nelayan ‘setiap nelayan tentu juga petani,tetapi setiap petani belum tentunelayan’. Setara dengan ekspresi verbalitu bahwa saben penderes mesthi petani,
nanging saben petani durung mesthi
penderes ‘setiap penderes tentu petani,tetapi setiap petani belum tentupenderes. Di balik ekspresi verbaltersebut terkandung makna bahwa matapencaharian utama mereka padaawalnya petani. Oleh karena prosestransformasi dan difersifikasi matapencaharian sebagai solusi untukmenghadapi anomali musim danpertumbuhan demografis, maka pilihanitu sarat dengan kearifan lokal untukmencapai kesejahteraan hidup.Pelaksanaan penelitian inisasarannya mengkaji kearifan lokalnelayan yang tercermin dalam ekspresiverbal dan nonverbal caramemanfaatkan lingkungan alam dipesisir selatan Kebumen dari perspektifkajian etnolinguistik untuk menguakpandangan hidup (way of life), pola pikir,dan pandangan dunia (world view)mereka.Kearifan lokal dipahami sebagai“perangkat” pengetahuan dan praktik-praktik yang dapat digunakan untukmenyelesaikan persoalan yang dihadapidengan cara yang baik dan benar(Ahimsa, 2007:17). Lebih lanjut

Natasuwan (2000a, 2000b; juga NaTalang, 2001 dalam Komothip),menyatakan local wisdom as knowledge
based on the experiences of people that is
handed down over the generations,
sometimes by those who my be seen as
village philosophers. This knowledge is
used as a guideline for people’s daily
activities in relations with their families,
their neighbors, and other people in the
village and with surroundings ’kearifanlokal adalah pengetahuan berdasarkanpengalaman masyarakat yang turun-temurun dari generasi ke generasiberikutnya yang dapat juga dianggapsebagai filosofi pedesaan. Pengetahuanini digunakan untuk pedoman aktivitassehari-hari dalam berhubungan dengankeluarga, tetangga, dan masyarakat laindengan lingkungan sekitarnya’. Adapunetnolinguistik (anthropological
linguistics) yaitu  cabang linguistik yangmenaruh perhatian terhadap posisibahasa dalam konteks sosial dan budayayang lebih luas untuk memajukan danmempertahankan praktek-praktekbudaya dan struktur sosial (Foley,1997:3).
METODEMetode penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif memanfaatkan metodeetnografi dengan model analisisetnosains (ethnoscience) atau The New
Ethnography atau Cognitive
Anthropology (Spradley, 1997:19).Secara rinci metode etnografi baru(etnosains) menurut Spradley (1997:57)tersebut meliputi tahapan 12 langkahalur penelitian maju bertahap(Developmental Research Process)1.
1 yaitu (1) menetapkan informan, (2) mewancarai

informan (dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan), (3) membuat catatan etnografis, (4)
mengajukan pertanyaan deskriptif, (5) melakukan
analisis wawancara etnografis, (6) membuat
analisis domain, (7) mengajukan pertanyaan
struktural, (8) membuat analisis taksonomik, (9)
mengajukan pertanyaan kontras, (10) membuat



226

Menyesuaikan kepentingan penelitianini data verbal dan nonverbal dianalisisdengan metode penelitian etnografi,khususnya dengan model analisisetnossains (yaitu analisis taksonomi,analisis komponensial, dan analisis
domain) yang relevan dengan analisisberdasarkan tema-tema budaya.Sementara data tertentu memanfaatkanmetode penelitian linguistik (Subroto,1992; Sudaryanto, 1993).Data primer meliputi (1) data lisanberupa folklor, upacara ritual, mantra,doa tradisi nelayan; (2) informasipenting dari informan terpilih; (3) datapraktikal, meliputi praktik sebelum, saatdan sesudah mlebu ‘melaut’ untukmenangkap ikan. Data sekunder,meliputi (1) catatan tentang leksikonbahasa Jawa mereka ketika sebagaipetani, nelayan, peternak dan penderes.Sumber data primer meliputi (1) folklor,dongeng, tuturan tetap mereka sehari-hari, dan sejenisnya, (2) nara sumber(research person)2, (3) peristiwa budaya(aktivitas nelayan, upacara ritual sebagaipetani, nelayan, peternak, penderes).Sumber data sekunder/sumber tertulis,meliputi (1) catatan penting, (2) artikel,(3) buku, (4) majalah, (5) koran, (6)laporan penelitian, (7) dokumen, dan (8)arsip penting lainnya. Teknikpengumpulan data dengan observasipartisipasi. Teknik observasi partisipasiyang didahului penetapan danwawancara dengan informan terpilihsambil membuat catatan etnografis,pertanyaan deskriptif, pertanyaanstruktural, dan pertanyaan kontras(Spradley, 1997:87,99,157,201).Pertanyaan deskriptif, struktural, dankontras itu disertai dengan teknik

analisis komponen makna, (11) menemukan tema-
tema budaya, (12) menulis sebuah etnografi.

2 Informan terpilih yang dimaksud dengan lima
kriteria sebagai persyaratan minimal, yaitu (1)
enkulturasi penuh, (2) keterlibatan langsung, (3)
suasana budaya yang tidak dikenal, (4) waktu yang
cukup, dan (5) non-analitis (Spradley, 1997: 61).

simak/ teknik pencermatan, teknikcakap, teknik catat, dan teknik rekam(Subroto, 1992; Sudaryanto, 1993),dilengkapi dengan identitas tentangsumbernya siapa, kapan, tentang apa, dimana diarsipkan secara lengkap danjelas untuk memudahkan analisis datadengan model analisis etnosains(analisis taksonomi, komponensial,
domain). Kemudian wawancara kepadainforman terpilih dengan teknikwawancara mendalam (in-depht-
interviewing). Hal itu untuk menyiapkandata kearifan lokal sebagai bahananalisis dengan model etnosains,terutama dari langkah analisis
taksonomi, komponensial, dan domain(Spradley, 1997), yang relevan dengananalisis berdasarkan tema-tema budaya.Secara teknis dilakukan dengan teknikrekam (kamera digital, tape-recorder);teknik catat untuk produk budayaberupa berbagai jenis unit-unit lingual;teknik simak untuk memperoleh databerupa perilaku verbal dan nonverbal,upacara ritual; dan teknik cakap untukmenanyakan hal-hal yang belum jelastentang data penelitian dengan segalamakna budaya yang ada. Validitas datatersebut ditempuh dengan tekniktriangulasi (triangulation), reviuinforman kunci (key informant review)dan member check (Sutopo, 2006: 92),macamnya meliputi (a) triangulasi data(data triangulation), (b) triangulasipeneliti (investigator triangulation), (c)triangulasi metodologis (methodological
triangulation), (d) triangulasi teoretis(theoretical  triangulation). Datapenelitian dianalisis dengan metodeetnolinguistik dengan memanfaatkanmetode penelitian etnografi, khususnyamodel analisis etnossains (meliputianalisis domain, taksonomi, dankomponensial) (Spradley, 1997:120,139, 175, 229) yang relevan dengananalisis berdasarkan tema-tema budaya.Di samping itu, teknik analisisnya secara
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empiris dengan metode rekonstruksiatas fenomena yang tercermin dalamekspresi verbal dan nonverbal caranelayan memanfaatkan lingkungan alamdi pesisir selatan Kebumen untukmemformulasikan aktualitas berbagaikearifan lokal nelayan secarakomprehensif. Penyajian hasil analisisdata penelitian dengan metode formalyaitu perumusan dengan tanda danlambang-lambang; dan metode informalyaitu metode penyajian hasil analisisdata dengan menggunakan kata-katabiasa agar mudah dipahami(Sudaryanto, 1993: 145).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Letak Geografis Kabupaten KebumenSecara astronomis letak KabupatenKebumen di antara 7°—8° LintangSelatan dan 109°—110° Bujur Timur.Secara administratif kabupaten tersebutterbagi dalam 22 wilayah Kecamatandan 460 Desa/ Kelurahan. Secarageografis di sebelah barat berbatasandengan Kabupaten Cilacap danKabupaten Banyumas, sebelah timurdengan Kabupaten Purworejo, sebelahutara dengan Kabupaten Banjarnegaradan Kabupaten Wonosobo, dan sebelahselatan berbatasan dengan SamuderaIndonesia/ Samudera Hindia (sumberPemkab Kebumen, 2009).
Sejarah Kabupaten KebumenMenurut berbagai sumber yang ada,yaitu informan terpilih menjelaskanbahwa secara administratif dangeografis wilayah yang disebut Kebumendahulunya merupakan bagian darikekuasaan Mataram Islam. Strukturwilayah kekuasaan Mataram Islammeliputi Negara Agung, Kutha Negara‘pusat kekuasaan’, Manca Negara‘wilayah lain’, Wilayah Bang Wetan‘wilayah bagian timur’ dan Wilayah Bang
Kulon ‘wilayah bagian barat’. Kebumendalam hal ini termasuk wilayah Manca

Negara Bang Kulon. Sebelum munculnama Kebumen di kawasan Manca
Negara Bang Kulon itu sudah terdapatnama kekuasaan Kademangan Panjer dibawah Mataram Islam PanembahanSenopati, kurang lebih tahun 1584 M.Selanjutnya diceritakan bahwa cucuPanembahan Senopati Mataram Islamyang bernama Ki Madusena,  anak hasilperkawinan antara  K.R. Pembayun(anak sulung Panembahan Senapati)dengan Ki Ageng Mangir Wanabaya VI(penguasa tanah perdikan di Mangir,Mataram), karena situasi politik KiMadusena disembunyikan di Karanglo.Ki Madusena pada tahun 1606 M.menikah dengan Dewi Majati danberputra Ki Bagus Badranala,selanjutnya dia menjadi murid SunanGeseng di Gunung Geyong.Singkat cerita, pada saat SultanAgung dari Mataram Islam menyerangBatavia (1628—1629) untukmemperkuat pertahanan sang rajamembuat lumbung pangan dijalurperjalanan bala-tentaranya, dan Ki BagusBadranala membantu ikutmengumpulkan pangan dari rakyat desadengan cara membeli. Pada tahun 1627prajurit Mataram memanfaatkanlumbung pangan milik Ki BagusBadranala itu, kemudian tempat itudiberi nama Panjer. Seorang utusan dariMataram yang bernama Ki Suwarnabertugas mengurusi logistik pasukanMataram ke Panjer, dan akhirnya KiSuwarna diangkat menjadi bupati diPanjer. Sementara Ki Bagus Badranalasebagai cucu Panembahan Senapati yangberkarakter kesatriya diangkat menjadiprajurit Mataram mendapat tugasdikirim ke Batavia untuk mengawallogistik pasukan Mataram.Pada saat berkuasa (1613—1645)selama 32 tahun raja Sultan Agung
Hanyakra Kusuma Kalifatullah Sayidin
Panatagama dapat mencapai jamankeemamasannya. Dia telah menetapkan
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dasar ideologi negara bernama Sastra
Gendhing3 di samping diwujudkan dalambentuk Paugeran Nagari (Undang-undang Negara), struktur pemerintahandan wilayah negara di atur lengkap,angkatan perang yang kuat pada saat itu,memiliki lembaga tinggi negara yangberfungsi sebagai penasehat raja disebut
parampara ‘sumber rujukan’,anggotanya dari kerabat raja yangberusia tua, ulama, dan tokohmasyarakat. Raja senantiasaberkonsultasi ke lembaga itu sebelumbertindak. Sementara ada kerabat rajayang juga ulama anggota dari
Parampara itu bernama Ki Bumidirja.Ketika Sultan Agung wafat, Ki Bumidirjatidak sejalan dengan Amangkuratpengganti Sultan Agung, karena diabekerja sama dengan VOC (Verenigde
Oost-Indische Compagnie ‘kongsi dagangBelanda di Hindi Timur’), kemudian KiBumidirja mengasingkan diri ke baratarah Panjer. Ki Bumidirja menyamarmenjadi Kyai Bumi/ Ki Bumi agar tidakdiketahui Amangkurat, kemudiantempatnya di sebut Ka-bumi-an atau Ke-
bumi-an selanjutnya secara fonetisdilafalkan menjadi Kebumen, danmenjadi cikal-bakal KabupatenKebumen sekarang.
Kearifan Lokal yang Tercermin dalam
Ekspresi Verbal dan Nonverbal
Nelayan sebagai Cara untuk
Memanfaatkan Lingkungan Alam di
Pesisir Selatan KebumenKearifan lokal yang tercermin dalamekspresi verbal dan nonverbal kearifannelayan sebagai cara untukmemanfaatkan lingkungan alam dipesisir selatan Kebumen meliputiberikut.
3 Sastra Gendhing antara lain berisi tentang
ajaran filsafat sosial (Damardjati Supadjar, 2001)

(1) Kearifan spiritual, yaitu caranelayan memanfaatkan lingkunganalam agar tidak kena gangguan gaibtercermin dalam ekspresi verbalnyadengan cara mbekteni‘menghormati’, ngawekani‘mengetahui adanya’ dan ekspresinonverbalnya dengan memberisesaji kepada sosok gaib RatuSelatan. Apabila  masih gangguanbiasanya mengunakan mantra, doa,atau gaman ‘pusaka’ untukpenawarnya. Mereka meyakini disepanjang pesisir selatan Kebumendi tempat nelayan mencari nafkahada penunggunya4. Penunggutersebut diekspresikan secara verbal
Rara Kidul dan secara variatif dibeberapa tempat diekspresikanberbeda-beda. Untuk menetralisirtempat tersebut merekamemperhatikan gaib denganupacara ritual seperti sedekah-laut‘sesaji-laut’ dan sedekah-bumi ‘sesaji-bumi’ sebagai persembahan; disamping membaca mantra dan doayang dilaksanakan di daratan dan dilautan untuk memperolehkesejahteraan, keselamatan,ketenangan batin sesuai pesanleluhur. Sedekah laut denganberbagai ubarampe ‘perangkat sesaji’sesuai pesan leluhur dan Ratu Kidul5,misalnya kupat-lepet ‘kupat danlepet’ memiliki makna kultural.
Kupat akronim dari ngaku lepat‘merasa bersalah’, dengan ritual itumereka minta maaf dan berharap
slamet ‘selamat’. Adapun lepetdipahami berkolokasi dengan bentukdan makna lepat ‘salah’. Kearifanlainnya njabel ‘memetik’ padi dari

4 Infrorman Nasimin (54 tahun), Darmuji (76 tahun), Sarpin
Muhtadi (58 tahun), Misdam (43 tahun), Kebumen, Jawa
tengah, Indonesia).

5 Rara Kidul secara variatif di beberapa tempat ada
personifikasi wanita Nyai Rara Kidul, Ibu Ratu, mBok Ratu,
Santajaya, Nyi Ronggeng,  Dewi Sulastri, Ratu Pembayun,
Retna Suidha, Dewi Sulasih,dan personifikasi laki-laki Ki
Bandayuda, Ki Singayuda, Ki Bajul Putih, Ki Bagussetu).
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sawah sebagian dibentuk bonekadiperlakukan layaknya Dewi Sri‘Dewi Kemakmuran’ kemudian disimpan di lumbung disertai daun
tawa, watu, dan kacang panjang.Daun tawa dengan maksud padinyaagar dingin atau tawa ‘menyebabkanayem’, watu ‘batu, kerat, kuat’menyebabkan awet, dan kacang
dawa ‘kacang panjang’ menyebabkanawet, dawa ‘panjang’ bisa cukupsampai musim panen berikutnya.

(2) Kearifan kultural, yaitu kearifandipraktikkan nelayan untukmelestarikan tradisi leluhur dengancara mengulang setiap tahun, sepertimengadakan sedekah-laut ‘sesaji-laut’ pada hari Selasa Kliwon bulan
Sura atau Sapar (tahun Jawa) untukmenghormati Ratu Kidul ‘Ratu LautSelatan Jawa’ agar mendapatkankeselamatan. Sementara sedekah-
bumi ‘sesaji-bumi’ dilaksanakansetiap tahun pada hari Selasa Kliwonbulan Sura atau Sapar (tahun Jawa)untuk menghormati
mimang/dhanyang ‘penunggutempat tertentu’ ketika sebagaipetani agar mendapatkankeselamatan hidup. Demikian pulanelayan mengikuti arahan tradisileluhur untuk mendirikan rumahmengahadap ke selatan denganmaksud tidak ngingkuri‘membelakangi Ratu Selatan’, karenadi samping takut kasedhak ‘kenakarma’ juga mengikuti tradisileluhur.  Di samping itu, kulturmereka tercermin dalam ekspresiverbal saben nelayan mesthi petani,
nanging saben petani durung mesthi
nelayan ‘setiap nelayan tentu jugapetani, tetapi setiap petani belumtentu nelayan’, setara denganekspresi verbal itu saben penderes
mesthi petani, nanging saben petani
durung mesthi penderes ‘setiappenderes tentu petani, tetapi setiap

petani belum tentu penderes. Dibalik ekspresi verbal tersebutterkandung makna bahwa matapencaharian utama mereka padaawalnya sebagai petani.
(3) Kearifan ekonomis, misalnyatercermin dalam transformasi matapencaharian dari petani ke nelayan,sehingga statusnya menjadi tani-

nelayan atau sebaliknya nelayan-tani.(a) Ketika di darat di sampingmenanam pari-gaga di sawah-ladang, mereka juga memanfaatkanlahan berpasir yang tanduskemudian diubah menjadi lahanproduktif dengan cara ditaburi lemon‘pupuk’ dari tlepong ‘kotoran sapi’dan cemendhil ‘kotoran kambing’yang seimbang untuk menanamgandhul kalifornia ‘pepayakalifornia’, tiris ‘bibit kelapa’, danberbagai sayuran lainnya.(b) Mereka memanfaatkan potensilahan yang ada di sekitarnya, didaratan untuk cakar bumi ‘bercocoktanam’ sebagai petani, penderes danpeternak, maupun di lautan sebagainelayan darat ‘mancing danmenjaring ikan dari daratan’maupun sebagai nelayan mlebu‘melaut mencari ikan di tengahlautan dengan perahu’. Profil merekasebagai masyarakat yang memilikikesempatan di darat maupun di lautmenyebabkan semua pilihan matapencaharian dijalani sebagai salahsatu strategi untuk mengatasipersoalan nafkah hidup akibatanomali musim yang ekstrem,pertumbuhan demografis danarahan pemegang otoritas setempat.Tercermin dalam ekspresi verbalnya
nyong ndi sing ana boga dioyik tebane
asil ulih bena urip ‘saya (akan) kemana yang ada bahan makan dikejar
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tempat mendapat hasil agar (bisa)hidup’6.(4) Kearifan geografis, misalnya lahanberpasir ditimbuni lemon ‘pupuk’agar mengandung humus dan bisamenanam tanaman atau pohon agartidak terkena abrasi.(a) Untuk mengatasi abrasi agar airlaut tidak mengikis pantai selatanKebumen, caranya dengan menanampohon seperti klaraside, buahnyamplung, tiris ‘bibit kelapa’ (cikal),pandan, dan berbagairerumpumputan seperti depleng,
kemangian, pulutan, puyengan,rumput gajah. Prinsipnya tercermindalam ekspresi verbalnya lemah
mbluju kebak ledhu, udan kanginan
gampang growang ‘tanah berpasir,(terkena) hujan dan tiupan anginmudah tergerus’, maka perlu laputan
sabarang wit ‘tanaman berbagaipohon’7 dengan mengadakangerakan reboisasi di sana.(b) Ketika sawah ladangnyatergenang rob ‘banjir’, caranyamereka menaburi bibit ikan tawar,seperti ikan bawal, mujaer, nila, lele,udang. Modalnya bersifat kolektif,pembagian hasilnya ditentukansaham yang telah dikeluarkan,tercermin dalam ekspresi verbalnya
unggahmu pira udhunmu pira‘sahammu berapa, hasilmumendapat berapa’. Caramemanfaatkan musibah rob menjadiberkah baru dengan ditaburiberbagai benih ikan tersebut sebagaikearifan nelayan menghadapilingkungan alam. Prinsipnyamemelihara gisik ‘sawah yangterlanda rob ‘banjir’ dengan kerigan

6 Infrorman Nasimin (54 tahun, Munggu, Petanahan,
Kebumen, Indonesia)
7 Informan Pak Barjo (46 tahun), Pak Sarpin (58
tahun), Kebumen, Jawa Tengah Indonesia.

‘kerja bakti/ gotong-royong’8.Mereka tidak risau dengan berapalama rob ‘banjir’ berlangsung,tercermin dalam ekspresi verbalnya
saya suwe iwak saya gedhe saya
larang regane ‘semakin lama ikansemakin besar semakin mahalharganya’. Mereka mengetahuipaling lama rob sekitar 3 bulan,seusia ikan harus segera di panen.Kearifan ini juga termasuk kearifan
ekonomi nelayan untuk memenuhinafkah keluarga dimusim yangekstrim.(5) Kearifan teknis, misalnya caranelayan di pesisir selatan Kebumenuntuk menghadapi persoalan teknismengidentifikasi gelombang laut,memilih jaring untuk ikan yang besarmaupun yang kecil, memperbaikiperahu, belajar menguasi perahu ditengah laut ketika gelombag besar.Oleh karena pengalaman teknisnyakurang mereka belajar ke nelayanlain seperti di Cilacap yangdipandang lebih tua umurnya danlebih banyak pengalaman melaut.(6) Kearifan harapan, misalnya nelayanmenyadari hidupnya di peisisirselatan Kebumen, ketika daratansedang paceklik maka laut menjadiharapan baru untuk mencari nafkah.Apabila nafkah dari melaut sebagainelayan dan dari darat sebagaipetani sedang tidak menguntungkan,karena gelombang besar dan hamatanaman sedang menyerangtanamannya, maka pilihan lainnyayaitu menderes ‘menyadap getah
manggar (bunga kelapa)’ danbeternak menjadi alternatif harapanlainnya, agar nafkah keluarga tetapdapat terpenuhi.

8 Informan Pak Dirun (46 tahun, Munggu,
Petanahan, Kebumen, Indonesia)
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Aspek Sosiokultural yang
Memepengaruhi Ranah Tani-nelayan
dan Nelayan-tani di Pesisir Selatan
KebumenAspek sosiokultural yangmempengaruhi nelayan tercermin dalammakna kultural ekspresi verbal dannonverbalnya. Misalnya makna kulturalupacara ritualnya ketika sebagai tani-
nelayan untuk mengormati Dewaning
Samudra ‘dewa laut’ yang diekspresikan
Ratu Kidul dan nelayan-tani untukmenghormati Dewi Sri sebagai DewiKemakmuran atau mimang/dhanyang‘penunggu tempat tertentu’. Semua itudijalani agar hasil melaut tetap banyak,tanaman mereka selamat dari hamadalam siklus musim tanam yang sedangberjalan mengikuti pranata mangsa‘astronomi, perhitungan musim’ sertapengelolaan hasil panennya sesuaidengan perhitungan awal. Aktualitasnyaantara lain tercermin dalam maknakultural ekspresi verbal mantra ketikamau melaut, misalnya Dewaning bumi
dewaning samudra, nunut mangan
sapalilahe, nyong mung aweh bebana
gula-klapa emoh jiwa-raga, slameta
mangkat lan mulihe nyong rina lan
wengine, slamet-slamet kersaning Allahartinya ‘Dewanya bumi dan Dewanyalaut, numpang mencari rizki seikhlasnya,saya hanya mau memberi ganti berupa
gula-klapa, tetapi tidak mau kehilanganjiwa-raga, semoga saya selamatseberangkat dan sepulangnya sertasetiap malam dan siangnya, semogaselamat karena Allah’. Makna kulturalyang terkandung dalam mantra tersebutmmenunjukkan pola-pikir danpandangan dunianya bahwa daratan danlautan itu ada yang menunggu yaitu
Dewaning Bumi dan Dewaning Samudra,tetapi dari semua itu berada dalamkekuasaan Allah, maka dengan harapan
slamet-slamet kersaning Allah ‘selamatkarena Allah’. Secara filosofismencerminkan cara mereka menjaga

keseimbangan alam dan spiritual untuktetap tahu diri dengan memberikan ganti
aweh bebana gula-klapa ‘memberi gantigula-kelapa’, tetapi tidak mau aweh jiwa-
raga ‘memberikan jiwa-raga’. Maknakulturalnya secara matematis merekamenyadari melaut ke samudera itumengambil “milik” Dewa Samudradengan meminta dukungan Dewa Bumiyang tetap disebutnya, sehingga merekadengan memberi gula-klapa hasil daridarat sebagai gantinya, dengan harapanjiwa-raganya tidak menjadi korban/gantinya yang berarti selamat.Mantra ketika menjaring ikan,seperti nyong jala sira ora lunga, nyong(a)doh sangka darat, mara sapalilah sira,
nyong butuhaken sapira kancanira kabeh
gak ana sing kari, dadi-dadi kabeh wis
ngerti arep dadi siji kersaning Hyang
Widi artinya ‘akan saya jaring kamu(ikan) jangan pergi, saya jauh dari darat,mendekatlah dengan suka rela, sayabutuhkan berapa temanmu semuajangan ada yang tertinggal, jadi-jadisemua sudah tahu akan berkumpul jadisatu atas ijin Tuhan’. Makna  kulturalnyamemberikan ilustrasi bahwa permintaannelayan kepada para ikan agarmengikuti harapannya untuk ditangkapsemuanya dan ikan agar menurut ataskesadarannya sendiri. Di samping itumenggambarkan bahwa “ikan” maupun“Dewaning samudra” diperlakukandengan “hormat”, yaitu terungkapdengan kata sira ‘kamu’ kepada ikan.Dalam perlakuan yang demikian itusecara semantik leksikon sira yangdigunakan kepada ikan memiliki maknaideosinkresi (ideosyncresy)9 yang seolah-olah ikan diperlakukan layaknyamanusia, karena nelayan menyadariketergantungan nafkahnya untukmendapatkan ikan di lautan dankepercayaan akan perlindungan Dewa
9 Ideosinkresi (ideosyncresy) yaitu makna yang diberikan

secara istimewa dan mengandung keanehan (Echols dan
Shadily, 1996: 310).
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Samudera terhadap mereka darikekhawatiran akan ancaman Santajayaterhadap keselamatan nelayan di pesisirlaut selatan Kebumen pada waktu siangdan malam.Ekspresi verbal dan nonverbal tani-
nelayan maupun nelayan-tanimenunjukkan proses transformasi yangmencerminkan kearifan lokal nelayan,yaitu cara alami yang dipilih untukmencapai kesejahteraan hidup, sekaligusmencerminkan  pandangan hidup (way
of life), pandangan dunia (world view),pola-pikir sebagai sistem pengetahuan(cognition system) nelayan di pesisirselatan Kebumen. Dengan demikiannelayan berusaha untuk berlaku sopan-santun di lautan bahkan “bekti”‘menghargai’ dan menyadari akanketergantungan hidupnya terhadapnafkah dari hasil laut, di samping didarat sebagai petani. Sementara lautdengan segala jenis komunitas ikannyaada yang menguasai, di situlah munculpemikiran untuk minta ijin dan doakeselamatan, sedekah-laut ‘sesaji laut’dengan cara turun dari perahu di tengahlaut sebagai bagian dari upacararitualnya.
Ekspresi Verbal dan Nonverbal yang
Mencerminkan Pola pikir, Pandangan
Hidup, dan Pandangan terhadap
Dunia Masyarakat Nelayan di Pesisir
Selatan KebumenMelalui ekspresi verbal dan nonverbalmasyarakat tani-nelayan dan nelayan-
tani di pesisir selatan Kebumen dapatdisimak pola pikir, pandangan hidup danpandangan terhadap dunianya. Ekspresinonverbal (upacara ritual, perangkatsesaji) selalu diikuti ekspresi verbalnya(istilah-istilah) dan maknanya dapatdianalisis berdasarkan konteks bahasadan budayanya.  Misalnya wiwit’menanam’ dan saat jabel ‘memanen’padi mencerminkan ranah petani.Ekspresi verbal petani wiwit ‘menanam’

padi, mantranya nyongn nandur Dewi Sri
ana kene, mbabar pari sakethi sak
palilahe Hyang Widhi, subur-subur dadi
makmur ‘saya menanam Dewi Sri ada disini, menabur sejumput padi, seijinTuhan, subur-subur menjadi makmur’.Mantra jabel ‘memanen’ padi, ekspresiverbalnya nyong mboyong Dewi Sri
maring kadhatone dadi pari nguripi
mbarkahi sabumi ‘aku membawa DewiSri ke dalam istananya, menjadi berasyang menghidupi seluruh bumi’. Dalamdunia nelayan memiliki mantra sebagaipenyerta aktivitas non verbal sebagaiberikut. ‘Dewaning bumi dewaning
samudra, nunut mangan sapalilahe,
nyong mung aweh bebana gula klapa
emoh jiwa raga, slameta mangkat lan
mulih nyong rina lan wengine slamet-
slamet kersaning Allah’ artinya ‘Dewanyabumi dan Dewanya laut, numpangmencari rizki seikhlasnya, saya hanyamau memberi ganti berupa gula kelapa,tetapi tidak mau jiwa raga, semoga sayaselamat seberangkat dan sepulangnyaserta setiap malam dan siangnya,semoga selamat karena Allah.Sedangkan ekspresi nonverbalnyatercermin dalam upacara ritualnya,misalnya sedekah bumi dan sedekah lautekspresi nonverbalnya mencerminkanpola piker, pandangan hidup danpandangan terhadap dunianya.Perangkat sesaji didoakan sebagaiucapan syukur kepada Tuhan atasberkah panen padi bagi petani dan hasilmelaut bagi nelayan. Perangkat sesajitersebut memiliki empat manfaat, yaituekspresi nonverbal lengkap denganekspresi verbalnya tentangpersembahan kepada Tuhan, kepadapenguasa laut, penguasa darat, danuntuk sesama. Dengan maksud memilikikeseimbangan antara makro kosmosdan mikro kosmos, horisontal danvertical, dan sebagai mayarakat Jawayang religius masih memiliki rasasolidaritas antar sesama, saling berbagi,
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dan bergotong- royong. Di samping itujuga mencerminkan pola pikirnya,karena dengan mantra tersebut nelayan-tani menabur benih padi dan nelayanmelaut berharap bisa memetik hasillebih banyak karena ijin Tuhan.Filosofinya karena berkah Tuhan semuatitahnya atas usaha tani-nelayan dan
nelayan-tani akan cukup menghidupi.Pandangan terhadap dunianya sebagai
tani-nelayan dan nelayan-tani harusmemanfaatkan lingkungan lautanmaupun daratan di pesisir selatanKebumen untuk kehidupannya.
SIMPULANHasil penelitian ini dapat disimpulkanbahwa kearifan lokal yangmencerminkan cara nelayan untukmemanfaatkan lingkungan alam dipesisir selatan Kebumen untukmemperoleh kesejahteraan hidupberdasarkan petunjuk (guideline)leluhurnya, meliputi cara yangmencerminkan (1) kearifan spiritual, (2)kearifan kultural, (3) kearifan ekonomis,(4) kearifan geografis, (5) kearifanteknis, dan (6) kearifan harapan nelayan.Kearifan nelayan yang tercermin dalamekspresi verbal dan nonverbalnyatersebut dapat mencerminkan pola pikir,pandangan hidup, dan pandanganterhadap dunianya di pesisir selatanKebumen yang dipengaruhi oleh kontekssosiokultural bahasa dan budaya Jawapesisir selatan Kebumen di mananelayan berada.
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KARAKTERISTIK FITUR-FITUR PRAGMATIK
DALAM TIPE-TIPE KALIMAT BAHASA MANDARIN

(The Characteristics of Pragmatic Features of Sentence Types in Mandarin )

Zhang Huiye10

Yunnan Nationalities University134 Yi Er Yi Avenue, Kunning, China
AbstractThis paper aims to describe the different types of sentences in Mandarin and also characteristicof pragmatic features in the use of Chinese sentence types, either expressed (explicit) or implied(implicit). The theory used in this study is a pragmatic theory proposed by Katz. The resultsshowed that the traits or characteristics of the pragmatic features in Mandarin has a uniquenessthat is different from other languages in the world. Types of sentences in Chinese, interrogativesentence type have asked said that it's not at the beginning but at the end of sentences orquestions. Compared to Chinese, Indonesian language lies the question words usually at thebeginning of the sentence. The declarative sentences and imperative sentences may also containa speech act perlocution than ilocution, and locutions. Speech act of locution  and ilocutions stillhave generally function with the intent to suit the content of the conversation according to thegrammatical structure in Mandarin

Keywords: pragmatic,  Chinese sentences, proposition
AbstrakMakalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan tipe-tipe kalimat dalam bahasaMandarin dan juga karakteristik fitur-fitur pragmatik dalam pemakaian tipe-tipe kalimat bahasaMandarin, baik secara tersurat (explicit) maupun secara tersirat (implicit). Teori yang digunakandalam penelitian ini adalah teori pragmatik yang dikemukakan oleh Katz. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa ciri-ciri atau karakteristik fitur-fitur pragmatik dalam bahasa Mandarinmemiliki kekhasan tersendiri yang berbeda dari bahasa-bahasa lain di dunia. Dalam tipe-tipekalimat bahasa Mandarin, tipe kalimat interogatif mempunyai kata tanya yang letaknya tidak diawal kalimat tetapi di akhir kalimat tanya. Dibandingkan Bahasa Mandarin, dalam bahasaIndonesia letak kata tanya biasanya pada awal kalimat. Adapun kalimat deklaratif dan kalimatimperatif dapat pula mengandung tindak tutur perlokusi selain ilokusi dan lokusi. Tindak tuturlokusi dan ilokusi tetap mempunyai fungsi yang berlaku umum dengan maksud yang sesuaidengan isi pembicaraan sesuai dengan struktur gramatika dalam bahasa Mandarin

Kata-Kata Kunci: pragmatik, kalimat bahasa Cina,, proposisi

10 School of Southeast Asia and South Asia Languages and Cultures, Yunnan Nationalities
University, Kunning, Yunnan, China
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PENDAHULUANPada waktu liburan yang lalu, ketikapulang ke kota kelahiran saya, KunmingProvinsi Yunnan, saya bersama denganbeberapa teman berkunjung ke sebuahrestoran yang ada di sana. Ketikamemasuki ruangan restoran itu, seorangpelayan menyambut kami dengansapaan awal yang hangat dalam bahasaMandarin berupa kalimat berikut.1) Gè wèi, huān yíng guāng lín!‘setiap orang,  menyambutkedatangan (Anda sekalian)’‘Saudari-saudari yang terhormat,kami ucapkan selamat datang!2) Wǒ kě yǐ bāng nín  zuò shén me ne?‘saya dapat bantu  Anda  melakukanapa   (part.)’‘Apa yang saya dapat bantu  (Anda)?’3) Jīn tiān de tè sè cài shì mù guā jī.‘hari ini (part.) spesial makananadalah papaya  ayam’‘(Menu) makanan yang spesial padahari ini adalah ayam dengan bumbupapaya.’4) Nà biān qǐng zuò ba!‘sana sebelah silakan  duduk  (part.)’‘Silakan duduk di sebelah sana!’Satu per satu keempat kalimat itudisampaikan dengan sopan oleh pelayanrestoran itu, dengan maksud agar kamimerasa senang sejak awal di restoran itudan mau menikmati pelayanannyauntuk makan di sana. Seperti biasanya,mendengar tuturan itu, kami semuanyamerasa senang dan puas atas pelayanandi awal kunjungan itu.Kalimat-kalimat yang disampaikanitu memiliki tipe yang berbeda-beda.Dalam contoh 1) kalimat diucapkandalam bentuk  kalimat deklaratif yangmengadung arti ‘mempersilakan’. Kata
gè wèi dalam bahasa Mandarin berarti‘setiap orang’. Tuturan itu biasadiucapkan sebagai sapaan untukmengawali pelayanan, baik di restoran,hotel, atau supermarket.  Demikian juga,pada bagian terakhir dari kalimat

pertama, terdapat rangkaian kata huān
yíng guāng lín yang secara harafiahberarti ‘menyambut kedatangan’ ataudimaksudkan untuk mengucapkan‘selamat datang’. Sapaan itu seringkalidiucapkan juga oleh para penerima tamu(receptionist) atau bahkan biasa tertulispada permadani yang terhampar didepan pintu masuk.Kalimat dalam contoh 2) berbentukkalimat tanya karena mengandung katatanya shén me yang bermakna ’apa’.Dalam pola urutan kalimat, kata tanya‘apa’   biasanya terletak di bagian akhirkalimat dalam bahasa Mandarin. Jikadibandingkan, letak kata tanya dalambahasa Indonesia biasanya terdapatpada bagian awal “Apa yang dapat kamibantu?”. Kata tanya apa dalam bahasaIndonesia, menurut Ramlan (1985),biasanya digunakan untuk menanyakanbenda, tumbuh-tumbuhan, dan hewan.Di dalam contoh kalimat (2), ‘apa’ didalam bahasa Mandarin menanyakanhal-hal ‘yang dibendakan’ (yaitu ‘sesuatuyang dapat kami bantu’ (konsepabstrak). Hal itu diungkapkan olehpelayan, karena belum diketahui jugaapa yang diinginkan oleh para tamu.Namun, konsep itu tidak memberitambahan informasi, pun kepada paratamu karena hanya bersifat basa-basisaja. Kalimat dalam contoh 3) adalahkalimat berita positif. Menurut Ramlan(2005), “Kalimat berita biasanyaberfungsi untuk memberitahukansesuatu kepada orang lain sehinggatanggapan yang diharapkan berupaperhatian seperti tercermin padapandangan mata bertujuan memberiperhatian.” Para tamu mungkin lebihsuka masuk ke restoran itu karena disana terkenal menu makanan khususyaitu mù guā jī ‘ayam bumbu papaya’.Demikian pula, kalimat dalam contoh 4merupakan kalimat imperatif karenakalimat “persilaan” seperti itu termasuk
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kalimat imperatif. Informasi ini secaratersirat menyatakan bahwa para tamuakan dilayani para pelayan dalam tahapselanjutnya.Berdasarkan contoh-contoh di atas,tampak bahwa komunikasi memerlukansejumlah alat gramatikal dalam tipekalimat yang beragam. Tipe-tipe kalimatyang mewujudkan ujaran dalam bahasaMandarin cukup rumit, walaupunungkapan itu merupakan tuturan lisansehari-hari. Karena itu, pembentukankalimat-kalimat tersebut cenderung halyang mudah, meskipun perlu digunakansesuai dengan situasinya. Berdasarkansituasi itu terbentuk karakteristik fitur-fitur pragmatik dalam tipe-tipe kalimatbahasa Mandarin seperti dijelaskan diatas.Dengan demikian, dalam mengkajipragmatik perlu dipahami karakteristikfitur-fitur tipe-tipe kalimat bahasaMandarin. Makalah ini bertujuan untukmendeskripsikan perbedaan tipe-tipekalimat dalam bahasa Mandarin, selainmenjelaskan karakteristik fitur-fiturpragmatik dalam pemakaian tipe-tipekalimat bahasa Mandarin, baik secaratersurat (explicit) maupun secaratersirat (implicit).Dalam beberapa pustaka yangmenguraikan pragmatik dijelaskankonsep teoretis pragmatik sebagaiberikut. Katz (1977 melalui Mühlhäusler,1990) menjelaskan konsep pragmatiksebagai berikut.“Pragmatic theories, in contrast (tosemantic theories), do nothing toexplicate the structure of linguisticconstructions or gramatical propertiesor relations. What they do is assignsentence tokens to semantic types.They explicate the reasoning ofspeakers and hearers in working outthe correlation in a context of asentence token with a proposition.”

(‘Teori pragmatik, sebagai kontras(terhadap teori semantik) tidakmenjelaskan sesuatu secara tersuratberkaitan dengan struktur konstruksi-konstruksi struktur linguistik atau alat-alat gramatikal atau relasi gramatikal.Apa yang dijelaskan adalahmenyelaraskan tuturan suatu kalimatdengan tipe-tipe semantik. Teoripragmatik itu secara tersuratmenjelaskan alasan para penutur danpendengar dalam melancarkan korelasidalam suatu konteks kalimat, yaitututuran suatu kalimat dengan sebuahproposisi’).Menurut Leech (1983), pragmatikadalah studi penggunaan bahasa dalamkomunikasi. Secara lebih spesifikdinyatakan bahwa pragmatik adalahcabang linguistik yang mengkaji bentuk,makna, fungsi ujaran dalam kontekspenggunaannya. Selain mengkaji bentuk,makna, dan fungsi ujaran, pragmatikjuga mengkaji tindak tutur yangberhubungan sangat erat dengan fungsiujaran. Yang dimaksud dengan tindaktutur dalam hal itu adalah perilakuverbal ketika pertanyaan diajukan, atauketika menyampaikan pernyataan,menolak atau menerima tawaran(Gunarwan, 1994).Selanjutnya, dalam pustaka lainyang menguraikan konsep pragmatik,Austin (1971) menjelaskan bahwatindak tutur dapat dibagi menjadi 3 jenisyaitu tindak tutur lokusioner, ilokusioner,dan perlokusioner yang disebut jugasebagai lokusi, ilokusi, dan perlokusi.Lokusi merupakan tindak tutur yangmenyatakan makna kata sesuai denganmakna leksikalnya dan menyatakanmakna gramatikal sesuai dengan unsur-unsur pembentuk struktur sintaksisnya.Ilokusi adalah tindak tutur denganmaksud yang berbeda dengan maknagramatikal yang menyangkut maksud,fungsi atau daya ujaran. Adapunperlokusi merujuk pada tindak tutur
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yang membawa efek untuk dilaksanakanoleh pendengarnya (Austin, 1997,Gunarwan, 1994).
TEORI
Kalimat Imperatif Berimplikasi
Pragmatik dalam Bahasa MandarinMenurut Ramlan (2005), dalam bahasaIndonesia berdasarkan fungsinya dalamhubungan situasi, kalimat imperatif ataukalimat suruh dimaksudkan sebagaiujaran yang diucapkan penutur danmengharapkan agar pihak yang disuruhmelakukan tindakan orang yangmenyuruh. Dengan demikian, lokusiyang diharapkan pihak penutur dapatterpenuhi. Lebih lanjut, lokusi yangdisampaikan penutur dalam kalimatimperatif sesuai dengan strukturnyadapat digolongkan menjadi empatgolongan, yaitu:1). Kalimat suruh yang sebenarnya2). Kalimat persilaan3). Kalimat ajakan4). Kalimat larangan

Apa yang disampaikan penuturdiharapkan dapat memperolehtanggapan dari pihak yang dituju tuturanitu. Pandangan Ramlan tersebut jugadiuraikan oleh Zhu De-xi (1983) secarakhusus mengenai bahasa Mandarin.Dinyatakan bahwa kalimat imperatifatau kalimat suruh dalam bahasaMandarin dapat dibedakan atas duagolongan sebagai berikut.1). Kalimat imperatif berimplikasi positif2). Kalimat imperatif berimplikasinegatifKarena dalam bahasa Mandarin,kalimat imperatif berimplikasi positifdiungkapkan baik dengan kalimat suruhyang sebenarnya, maupun kalimatpersilaan atau kalimat ajakan secaraeksplisit dan secara implisit untukmengungkapkan apa yang diharapkanpenutur. Dengan demikian,pembagiannya dapat dilihat sebagaiberikut.
1). Kalimat suruh yang sebenarnya2). Kalimat persilahan kalimat imperatif berimplikasipositif3). Kalimat ajakan4). Kalimat larangan kalimat imperatif berimplikasinegatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kalimat Imperatif Berimplikasi
Positif dalam Bahasa MandarinDalam bahasa Mandarin, kalimat suruhyang sebenarnya berarti bahwaseseorang benar-benar perlu memintatolong kepada orang lain karena diabenar-benar tidak mampu melakukanhal tertentu. Contoh tuturan tersebutdapat dilihat sebagai berikut.(5) qǐng   bǎ nà  běn     shū   ná guò lái!

‘tolong me-kan  itu buah (KP) bukuambil ke sini!’‘Tolong ambilkan buku itu ke sini!’Dalam contoh di atas, dapat diamatibahwa penutur meminta tolongmengambilkan buku itu. Namun, dalamkalimat ini, pihak yang diminta tolongbiasanya termasuk kata ganti orangkedua, walaupun di kalimat tidakmuncul pronomina.
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(6) qǐng bǎ chuāng hù guān qǐ lái!‘tolong me-kan jendela tutup’‘Tolong tutupkan jendala ini!’Dalam contoh di atas, memperlihatkanbahwa penutur minta tolong agarjendela itu ditutup karena mungkin diluar sedang turun salju sehingga terasadingin sekali. Mungkin juga di luarsangat ramai, sehingga penutur tidakdapat berkonsentrasi belajar. Dengandemikian, ujaran yang dituturkan dapatdiikuti oleh mitra bicaranya.Contoh-contoh di atas, yaitu kalimat(5) dan kalimat (6) yang diungkapkandalam tuturan itu tidak menyatakanmaksud secara implisit, tetapi secaraeksplisit. Secara eksplisit berarti secaratersurat, sedangkan secara implisitberarti secara tersirat.Dalam bahasa Mandarin, penuturdapat juga memakai bentuk jamak orangpertama. Dalam situasi tutur ini, semuapendengar termasuk disertakan sepertidi dalam contoh berikut.(7) Zán men kuài  zǒu ba!‘kita  cepat pergi (Part).’‘Mari kita pergi cepat-cepat!’(7a) Ni men gan kuai qu ba!‘kalian   cepat  pergi (Part)’‘Pergilah (kalian) cepat-cepat.’Kata ganti orang pertama jamak“kita” dalam kalimat (7) dipakai sebagaisubjek kalimat dengan alasan yangberbeda dari kalimat (7a) yang fungsisubjeknya diisi oleh orang kedua jamak.Kalimat (7) adalah kalimat imperatifyang berisi ajakan di mana penuturterlibat bersama yang diajak bicara.Adapun kalimat imperatif (7a) berisisuruhan agar yang diajak bicaramelakukan sesuatu.Perlu dicatat bahwa jika digantifungsi subjek dengan orang pertamatunggal “saya”, orang ketiga tunggal“dia”, atau ketiga jamak “mereka”, makadalam contoh kalimat (7b) berikut,

subjek kalimat imperatif dapat menjadikalimat deklaratif dengan perubahanpartikel yang sesuai.(7b) wǒ (tā, tā men)  hěn kuài zǒu le.‘saya (dia, mereka) sangat cepatpergi le (pemarkah kala).’‘Saya (dia, mereka) akan segerapergi. ’Kalimat imperatif pada contohkalimat (8) berikut ini mengandungsuruhan secara eksplisit.(8) qǐng  nǐ bǎ yī fú jiǎn qǐ lái!‘tolong kau me-kan baju angkat’‘Tolong angkat baju di lantai itu! ’Dalam kalimat (8), situasi tuturanberbeda dengan kalimat sebelumnyakarena dipengaruhi pula oleh intonasituturan yang berbeda. Seorang ayah,misalnya, menyuruh anaknya yangsedang asyik bermain tetapi tidak pedulipada baju yang jatuh di lantai. Reaksiayah ini muncul karena ketidakpuasan.Namun, ketika dituturkan kalimat inidengan pelan-pelan, diharapkananaknya akan bereaksi positif. Situasitutur dalam kalimat ini dibentuk denganpemakaian kata “tolong”, walaupuntidak bermaksud untuk meminta tolongsecara eksplisit melainkan secaraimplisit.
Kalimat Imperatif Berimplikasi
NegatifDalam bahasa Mandarin, kalimatimperatif dapat berimplikasi negatifseperti berikut.(9) nǐ béng   guǎn.‘kamu jangan mengurus (hal ini).‘ Jangan urus hal ini! ’(10) nǐ bú yào  zài yì!‘kamu jangan peduli’‘Jangan kamu peduli!’
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Kalimat dalam contoh 9 dan 10mengandung arti imperatif negatif yangmenghendaki subjek tidak melakukansesuatu atau bereaksi negatif. Olehkarena itu, fungsi subjek diisi oleh kataganti orang kedua tunggal atau jamak.
Kalimat Deklaratif dalam Bahasa
MandarinSesuai dengan situasi tutur, kalimatberita atau kalimat deklaratif berfungsiuntuk memberitahukan sesuatu kepadaseseorang sehingga memberi tanggapanatas yang diharapkan penutur berupaperhatian seperti tercermin misalnyapada pandangan mata yangmenunjukkan adanya perhatian(Ramlan, 2005). Menurut Ramlan,kalimat deklaratif merupakan kalimatyang hanya ingin diberitahukan penuturkepada seorang, yang berkenaan dengansituasi yang ada. Dalam bahasaMandarin, fungsi kalimat deklaratif samajuga dengan kalimat dalam bahasaIndonesia, seperti dalam contoh-contohberikut.(11) jīn tiān Dani yào qù Malioboro gòu

wù.‘hari ini    akan  ke Malioboroberbelanja’‘Hari ini Dani akan berbelanja keMalioboro.’(12) xià  zhōu    yǒu  qī     zhōng  kǎo shì.‘depan minggu ada  semester tengahujian’‘Pada minggu depan ada ujiantengah semester.’Contoh 11—12 di atas, penuturmau memberitahukan pada suatu waktuDani akan melakukan sesuatu, yaitu“berbelanja”.
Kalimat Tanya dalam Bahasa
MandarinKalimat tanya yang berfungsimenanyakan sesuatu dalam bahasaMandarin  memiliki pola intonasi yang

berbeda dengan pola intonasi kalimatberita atau imperatif.Seperti halnya dalam bahasa-bahasa Barat atau bahasa Indonesia,bahasa Mandarin pun memiliki kata-katatanya yang mempunyai maknamenanyakan waktu (when), sesuatubenda (what), tempat (where), alasan(why), siapa (who), dan bagaimana(how). Akan tetapi, dalam urutanberuntun posisi kata-kata tanya itudalam setiap bahasa tempatnyaberbeda-beda. Misalnya, urutan kata-kata tanya dalam bahasa Mandarinletaknya berbeda dengan yang terdapatdalam kalimat tanya dalam bahasaIndonesia. Sebagai contoh perhatikankalimat tanya dalam bahasa Mandarinberikut.(13) Ní    hé shí    néng    dào dá xué xiào?‘kau  bagaimana sampai   kampus? ’‘Bagaimana  kau sampai kekampus?’(14) Ní     zhèng  zài zuò    shén me?‘kau lagi melakukan  apa?’‘Apa yang sedang kau lakukan?’(15) Nǐ xiàn zài yào qù nǎ li?‘kau sekarang akan ke mana?’‘Ke mana kau akan pergi sekarang?’(16) Ni     wèi shén me bú gào sù wǒ?‘kau mengapa  tidak beritahukansaya?’‘Mengapa kau tidak beritahukansaya?(17) Zhàn zài nà lǐ de nà rén shì shuí?‘berdiri  di sana (Part.) itu orangadalah siapa’‘Siapa yang berdiri di sana itu?’Dalam contoh-contoh kalimat 13sampai 17 di atas, pada umumnya katatanya dalam bahasa Mandarin terletakpada bagian kalimat yang terakhir,kecuali pada kalimat (13) dan (16).Biasanya, kalau diucapkan kata tanyapada bagian terakhir dari kalimat-kalimat itu ditandai dengan intonasiyang naik.
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Tipe-tipe Kalimat Bercirikan Fitur-
fitur Pragmatik dalam Bahasa
MandarinTipe-tipe kalimat bahasa Mandarinseperti diuraikan di atas meliputi tipekalimat deklaratif, imperatif, daninterogatif. Setiap tipe kalimat tersebutdapat membentuk kalimat dengan ciri-ciri pragmatik. Sebagai contoh kalimatdeklaratif dalam bahasa Mandarin yangmengandung jenis tindak tutur perlokusiseperti dalam contoh berikut.(18) “wǒ yǐ jīng    hěn  cháng  shí jiān

méi   chī     béi jīng  kǎo yā le.”‘”saya sudah sangat lama    waktutidak makan Peking       bebek
Edi xiān shēng  shuō.Edi      Pak bilang.”“Sudah lama saya tidak makanbebek Peking.” kata Pak Edi.Kalimat di atas dituturkan Pak Ediyang sudah pernah pergi ke Pekingkepada mahasiswa yang baru sajapulang dari Peking. Tuturan itumempunyai maksud bahwa Pak Edipernah makan bebek Peking waktu diPeking China. Beliau bangga pernahmenikmati makanan yang enak danterkenal di negera China.(19) rú guó       gǎn nǐ qù    zhāi nà yuán

zi lǐ de huā.‘jika     berani kamu pergi  petik itutaman       bunga.’‘Petik bunga di taman itu jikaberani.’Kalimat dalam contoh (19)mengandung arti melarang seseorangmelakukan tindakan yang dilarang olehpenutur dalam kalimat imperatif.Kalimat itu juga berarti sebuahtantangan untuk lawan bicaramenghadapi risiko jika melanggar.Selain itu, dalam kalimat interogatiftindak tutur perlokusi juga dapatdiamati seperti dalam contoh berikut.

(20) kě lián     mǔ qīn dú zì zhù      zài
zhè lǐ?‘tega hati   ibu   sendiri  tinggal di   sini.’‘Tega hatikah kamu melihat Ibu tinggalsendirian di sini?’Kalimat dalam contoh (20)merupakan kalimat interogatif yangdiucapkan seorang ibu dalam situasitutur sedih karena anaknya akan pergimeninggalkan ibunya di tempat asalnyaketika anak itu mau pergi jauh. Kalimatitu diucapkan sebagai tindak tuturperlokusi supaya anaknya tidakmeninggalkan dirinya untuk pergi ketempat yang  jauh.  Dengan demikian,kalimat interogatif pun seperti jugakalimat dekleratif dan kalimat inperatif,dapat mengandung karakteristik fitur-fitur pragmatik dalam bahasa Mandarin.

SIMPULANCiri-ciri atau karakteristik fitur-fiturpragmatik dalam bahasa Mandarinmemiliki kekhasan tersendiri yangberbeda dari bahasa-bahasa lain didunia, termasuk berbeda dari bahasaIndonesia. Dalam tipe-tipe kalimatbahasa Mandarin, tipe kalimatinterogatif mempunyai kata tanya yangletaknya tidak di awal kalimat tetapi diakhir kalimat tanya. DibandingkanBahasa Mandarin, dalam bahasaIndonesia letak kata tanya biasanya padaawal kalimat. Adapun kalimat deklaratifdan kalimat imperatif dapat pulamengandung tindak tutur perlokusiselain ilokusi dan lokusi. Tindak tuturlokusi dan ilokusi tetap mempunyaifungsi yang berlaku umum denganmaksud yang sesuai dengan isipembicaraan sesuai dengan strukturgramatika dalam bahasa Mandarin.
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REDUPLIKASI MORFEMIS DALAM BAHASA KEO
(Morphemic Reduplication of Keo Language)

Maria Magdalena Sinta Wardani

Universitas FloresJalan Soekarno No. 6—8, Ende, Flores, Nusa Tenggara TimurPos-el: d_baobanni@gmail.com
AbstractThis paper describes the process of morphological analysis in the form of reduplication ofKeo language. The theory used to find the reduplication rules is Morris Halle’s theory. Thetechnique used in this study is interview technique. It is used to interview informants andrecord folklore. The data obtained were analyzed using distributional method andpresented in the form of descriptions. From the analysis of the data, it can be concludedthat the morpheme reduplication occurs in the morpheme consisting of one syllable ortwo syllables, there are full form of looping rules {Stem + R}, and reduplication has manymeanings, namely 'many' which is performed ‘intensively’, ‘deintensively’, ‘frequenly’, 'explaining action', and 'collection'.

Keywords: morphemic reduplication, Keo language
AbstrakMakalah  ini memaparkan analisis proses morfologis bahasa Keo yang berupa reduplikasi. Teoriyang digunakan untuk mencari kaidah reduplikasi adalah teori kaidah pembentukan katamenurut Morris Halle.  Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik cakap semukayang digunakan saat mewawancarai informan dan merekam folklor. Data yang diperolehdianalisis dengan menggunakan metode agih dan disajikan dalam bentuk uraian.  Dari hasilanalisis data jadi dalam morfem dapat disimpulkan bahwa reduplikasi terjadi dalam morfemyang terdiri atas satu silabel maupun dua silabel, adanya bentuk perulangan penuh dengankaidah {Stem + R}, dan reduplikasi memiliki banyak makna, yakni yang artinya ‘banyak’, yangdilakukan dengan cara yang ‘sungguh-sungguh’ (intensif), dilakukan dengan ‘tidak sungguh-sungguh’ (deintensif), dilakukan ‘berulang-ulang’ (frekuentif), bermakna ‘menerangkantindakan’, dan bermakna ‘kumpulan’.

Kata-Kata Kunci: reduplikasi morfemis, bahasa Keo.
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PENDAHULUANKajian morfologi tak bisa lepas daripembicaraan mengenai prosesmorfologis, yakni proses yang mengubahleksem menjadi kata.  Proses morfologismencakup derivasi zero, afiksasi,abreviasi (pemendekan), komposisi(pemajemukan), derivasi balik, danreduplikasi (Kridalaksana, 2008:202).Reduplikasi, sebagai salah satu bentukproses morfologis oleh Laurie Bauerdijelaskan sebagai penggunaan suatubagian dari bentuk dasar (yang mungkinmerupakan bentuk dasar sepenuhnya)lebih dari sekali dalam suatu kata.Sementara Verhaar (2008:152—153)menyatakan bahwa reduplikasi adalahproses morfemis yang mengulangibentuk dasar atau sebagian dari bentukdasar tersebut. Reduplikasi dapatdibedakan menjadi reduplikasi penuhseperti dalam meja-meja ataureduplikasi parsial seperti dalam lelakidan pepatah. Reduplikasi memiliki duajenis, yaitu paradigmatis danderivasional. Contoh menarik dariperbedaan ini ditemukan dalamreduplikasi bahasa Indonesia. Meja-mejatermasuk proses paradigmatis, tetapi
kuda-kuda atau mata-mata adalahproses derivasional karena kebetulanbentuk yang direduplikasi memilikimakna yang berbeda dari  bentukdasarnya.Ramlan (1983:55—59),menyatakan bahwa proses pengulanganatau reduplikasi ialah pengulangansatuan gramatik, baik seluruhnyamaupun sebagiannya, baik denganvariasi fonem maupun tidak. Hasilpengulangan itu di sini disebut kataulang, sedangkan satuan yang diulangmerupakan bentuk dasar. Menurutnya,ada beberapa cara untuk menentukanreduplikasi, misalnya dari deretanmorfologik dapat ditentukan bahwasesungguhnya tidak ada satuan yanglebih kecil dari kata-kata tersebut. Selain

itu, dari pengamatan dapatlahdikemukakan dua petunjuk dalammenentukan bentuk dasar bagi kataulang, yakni: (1) pengulangan padaumumnya tidak mengubah golongankata. Kecuali pengulangan dengan {se-/-
nya} dalam Bahasa Indonesia; (2) bentukdasar selalu berupa satuan yangterdapat dalam penggunaan bahasa.Keo memiliki wilayah penggunaanyang mencakup kabupaten Keo, yakni diFlores Tengah bagian selatan, Ngadabagian timur, Nage bagian selatan,Kecamatan Mauponggo dan Nangaroro.Bahasa Keo dituturkan oleh kurang lebih40.000 penutur. Bahasa Keo termasukrumpun Austronesia, khususnya MelayuPolinesia (SIL, 2006:101). StephanusDjawanai (2008) telah menulis bukuberjudul Grammar of Ngadha Language
Flores Nusa Tenggara Timur. Sayangnya,dalam bukunya ia hanya menguraikanmengenai sistem fonologi, pola kalimat,partikel, dan pola frasa. Sementara itu,pembahasan pada tataran morfologijustru tidak dilakukan. Padahal, bahasaNgada dan bahasa Keo sama-samadigunakan oleh etnis Ngada-Lio(http://www.EjaNando.com).Penulis merasa tertarik dengantopik ini karena kajian ini belum pernahdilakukan sebelumnya. Selain itu, adakemungkinan bahasa Keo termasuk tipe
root language. Oleh karenanya, kecilkemungkinan adanya proses morfologisdalam bahasa Keo. Namun demikian,melalui penjaringan data, tampakadanya reduplikasi sebagai prosesmorfologis bahasa Keo. Hal inilah yangkemudian mendorong pemilihan topik.Dalam makalah ini hendak dilakukananalisis proses morfologis berupareduplikasi pada bahasa Keo. Agarpembahasan dan analisis data tidakterlalu luas, maka analisis prosesmorfologis hanya dibatasi pada analisisreduplikasi morfemis dalam bahasa Keo.Dalam reduplikasi morfemis, terjadi
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perubahan makna gramatikal atasleksem yang diulang sehingga terjadilahsatuan yang bersifat kata (Kridalaksana,1989:89). Dengan demikian, analisisreduplikasi dalam tataran fonologi dansintaksis tidak dilakukan. Deskripsiproses morfologis reduplikasi dalambahasa Keo ini diharapkan dapatmemberikan manfaat bagi studi

linguistik pada umumnya, dan studimorfologi pada khususnya.
TEORISecara spesifik, teori yang digunakanuntuk mencari kaidah reduplikasi adalahteori kaidah pembentukan kata menurutMorris Halle (1973:8) seperti dijelaskandalam gambar 1.1.

Gambar 1.1

METODEDalam tahapan strategisnya, metodelinguistik dibedakan atas tiga tahap,yaitu penyediaan data, analisis data, danpenyajian hasil analisis data(Sudaryanto, 1993:5—7). Pada tahappenyediaan data, teknik cakap semukaditerapkan mewawancarai informan danmerekam folklor daerah penutur.Sementara itu, metode yang digunakanuntuk menganalisis data adalah metodeagih. Karena penelitian ini bersifatkualitatif, hasil-hasil pengamatan perluditafsirkan dalam bentuk uraian tanpamenyebutkan jumlah atau menghitungkekerapan kemunculan. Analisis datadalam penelitian ini disajikan dalambentuk uraian.
HASIL DAN PEMBAHASAN1. Bentuk {mera-mera}Morfem {mera} yang artinya ‘duduk’menjadi input proses reduplikasi.

Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {mera-mera}. Bentuk inikemudian mengalami proses filterdengan penuturnya sebagai penyaringdan terbukti berterima dalam bahasaKeo. Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘duduk-duduk’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {mera-mera} merupakanbentuk ulang dari morfem {mera}.2. Bentuk {kewi-kewi}Morfem {kewi} yang artinya ‘sentil’menjadi input proses reduplikasi.
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Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {kewi-kewi}. Bentuk inikemudian mengalami proses filterdengan penuturnya sebagai penyaringdan terbukti berterima dalam bahasaKeo. Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘sentil-sentil’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {kewi-kewi} merupakanbentuk ulang dari morfem {kewi}.3. Bentuk {mawe-mawe}Morfem {mawe} yang artinya ‘pelan’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {mawe-mawe}. Bentuk inikemudian mengalami proses filterdengan penuturnya sebagai penyaringdan terbukti berterima dalam bahasaKeo. Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘pelan-pelan’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {mawe-mawe}merupakan bentuk ulang dari morfem{mera}.4. Bentuk {mbana-mbana}Morfem {mbana} yang artinya ‘jalan’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebut

ditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {mbana-mbana}. Bentuk inikemudian mengalami proses filterdengan penuturnya sebagai penyaringdan terbukti berterima dalam bahasaKeo. Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘jalan-jalan’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {mbana-mbana}merupakan bentuk ulang dari morfem{mbana}.5. Bentuk {bale-bale}Morfem {bale} yang artinya ‘putar’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {bale-bale}. Bentuk ini kemudianmengalami proses filter denganpenuturnya sebagai penyaring danterbukti berterima dalam bahasa Keo.Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘berputar-putar’. Dalam tataransintaksis, bentuk tersebut berterimaseperti termuat dalam teks folklore.Tahap terakhir, bentuk reduplikasitersebut dilihat dalam kaidah fonologisyang menunjukkan bahwa reduplikasipenuh dengan dua silabel terdapatdalam bahasa Keo. Jadi, dapatdisimpulkan bahwa bentuk {bale-bale}merupakan bentuk ulang dari morfem{bale}.6. Bentuk {e-e}Morfem {e} yang artinya ‘ingat’ menjadiinput proses reduplikasi. Selanjutnya,morfem tersebut ditambahkan bentuk R
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(reduplikasi) penuh hingga didapatkanbentuk {e-e}. Bentuk ini kemudianmengalami proses filter denganpenuturnya sebagai penyaring danterbukti berterima dalam bahasa Keo.Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘ingat-ingat’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan satu silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {e-e} merupakan bentukulang dari morfem {e}.7. Bentuk {ngolo-ngolo}Morfem {ngolo} yang artinya ‘bujuk’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {ngolo-ngolo}. Bentuk inikemudian mengalami proses filterdengan penuturnya sebagai penyaringdan terbukti berterima dalam bahasaKeo. Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘membujuk-bujuk’. Dalam tataransintaksis, bentuk tersebut berterimaseperti termuat dalam teks folklore.Tahap terakhir, bentuk reduplikasitersebut dilihat dalam kaidah fonologisyang menunjukkan bahwa reduplikasipenuh dengan dua silabel terdapatdalam bahasa Keo. Jadi, dapatdisimpulkan bahwa bentuk {ngolo-ngolo} merupakan bentuk ulang darimorfem {ngolo}.8. Bentuk {ana-ana}Morfem {ana} yang artinya ‘anak’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkan

bentuk {ana-ana}. Bentuk ini kemudianmengalami proses filter denganpenuturnya sebagai penyaring danterbukti berterima dalam bahasa Keo.Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘anak-anak’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {ana-ana} merupakanbentuk ulang dari morfem {ana}.9. Bentuk {woe-woe}Morfem {woe} yang artinya ‘teman’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {woe-woe}. Bentuk ini kemudianmengalami proses filter denganpenuturnya sebagai penyaring danterbukti berterima dalam bahasa Keo.Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘teman-teman’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {woe-woe} merupakanbentuk ulang dari morfem {woe}.10. Bentuk {pesa-pesa}Morfem {pesa} yang artinya ‘bukan’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {pesa-pesa}. Bentuk inikemudian mengalami proses filter
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dengan penuturnya sebagai penyaringdan terbukti berterima dalam bahasaKeo. Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘yang lain-lain’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {pesa-pesa} merupakanbentuk ulang dari morfem {pesa}.11. Bentuk {tero-tero}Morfem {tero} yang artinya ‘terus’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {tero-tero}. Bentuk ini kemudianmengalami proses filter denganpenuturnya sebagai penyaring danterbukti berterima dalam bahasa Keo.Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘terus menerus’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {tero-tero} merupakanbentuk ulang dari morfem {tero}.12. Bentuk { masa-masa}Morfem {masa} yang artinya ‘bersih’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {masa-masa}. Bentuk inikemudian mengalami proses filterdengan penuturnya sebagai penyaringdan terbukti berterima dalam bahasa

Keo. Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘sampai bersih’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {masa-masa} merupakanbentuk ulang dari morfem {masa}.13. {da’e-da’e}Morfem {da’e} yang artinya ‘belum’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {da’e-da’e}. Bentuk ini kemudianmengalami proses filter denganpenuturnya sebagai penyaring danterbukti berterima dalam bahasa Keo.Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘belum-belum’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {da’e-da’e} merupakanbentuk ulang dari morfem {da’e}.14. Bentuk {embu-embu}Morfem {embu} yang artinya ‘orangyang sudah tua’ menjadi input prosesreduplikasi. Selanjutnya, morfemtersebut ditambahkan bentuk R(reduplikasi) penuh kata dasarnyahingga didapatkan bentuk {embu-embu}. Bentuk ini kemudian mengalamiproses filter dengan penuturnya sebagaipenyaring dan terbukti berterima dalambahasa Keo. Dalam tahap berikutnyaditemukan makna hasil reduplikasi
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tersebut, yakni ‘orang-orang yang sudahtua’. Dalam tataran sintaksis, bentuktersebut berterima seperti termuatdalam teks folklore. Tahap terakhir,bentuk reduplikasi tersebut dilihatdalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {embu-embu} merupakanbentuk ulang dari morfem {embu}.15. Bentuk { noa-noa }Morfem {noa} yang artinya ‘gampang’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {noa-noa}. Bentuk ini kemudianmengalami proses filter denganpenuturnya sebagai penyaring danterbukti berterima dalam bahasa Keo.Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘gampang-gampang’. Dalam tataransintaksis, bentuk tersebut berterimaseperti termuat dalam teks folklore.Tahap terakhir, bentuk reduplikasitersebut dilihat dalam kaidah fonologisyang menunjukkan bahwa reduplikasipenuh dengan dua silabel terdapatdalam bahasa Keo. Jadi, dapatdisimpulkan bahwa bentuk {noa-noa}merupakan bentuk ulang dari morfem{noa}.16. Bentuk {doe-doe}Morfem {doe} yang artinya ‘awal’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {doe-doe}. Bentuk ini kemudianmengalami proses filter denganpenuturnya sebagai penyaring danterbukti berterima dalam bahasa Keo.Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni

‘sejak awal’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {doe-doe} merupakanbentuk ulang dari morfem {doe}.17. Bentuk {pawe-pawe}Morfem {pawe} yang artinya ‘sifat baik’menjadi input proses reduplikasi.Selanjutnya, morfem tersebutditambahkan bentuk R (reduplikasi)penuh kata dasarnya hingga didapatkanbentuk {pawe-pawe}. Bentuk inikemudian mengalami proses filterdengan penuturnya sebagai penyaringdan terbukti berterima dalam bahasaKeo. Dalam tahap berikutnya ditemukanmakna hasil reduplikasi tersebut, yakni‘baik-baik’. Dalam tataran sintaksis,bentuk tersebut berterima sepertitermuat dalam teks folklore. Tahapterakhir, bentuk reduplikasi tersebutdilihat dalam kaidah fonologis yangmenunjukkan bahwa reduplikasi penuhdengan dua silabel terdapat dalambahasa Keo. Jadi, dapat disimpulkanbahwa bentuk {pawe-pawe} merupakanbentuk ulang dari morfem {pawe}.18. Bentuk {ri’a-ri’a}Morfem {ri’a} yang artinya ‘baik’ menjadiinput proses reduplikasi. Selanjutnya,morfem tersebut ditambahkan bentuk R(reduplikasi) penuh kata dasarnyahingga didapatkan bentuk {ri’a-ri’a}.Bentuk ini kemudian mengalami prosesfilter dengan penuturnya sebagaipenyaring dan terbukti berterima dalambahasa Keo. Dalam tahap berikutnyaditemukan makna hasil reduplikasitersebut, yakni ‘keadaan yang baik-baik’.Dalam tataran sintaksis, bentuk tersebutberterima seperti termuat dalam teks
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folklore. Tahap terakhir, bentukreduplikasi tersebut dilihat dalamkaidah fonologis yang menunjukkanbahwa reduplikasi penuh dengan duasilabel terdapat dalam bahasa Keo. Jadi,dapat disimpulkan bahwa bentuk {ri’a-ri’a} merupakan bentuk ulang darimorfem {ri’a}.

Makna Reduplikasi1. Makna Perulangan Bentuk DasarNominaa) Perulangan dengan bentuk dasarkata benda membentuk kata bendajamak yang artinya banyak.Contoh:{ana} ‘anak’ {ana-ana} ‘anak-anak’{woe} ‘teman’ {woe-woe} ‘teman-teman’{embu}  ‘orang yang tua’ {embu-embu} ‘orang-orang yang sudah tua’2. Makna Perulangan Bentuk DasarAdjektivaa) Perulangan dengan bentuk dasaradjektiva membentuk kata sifat yang
bermakna keadaan atau sifat yangbanyak.Contoh:

{pawe}    ‘sifat yang baik’ {pawe-pawe} ‘sifat yang baik-baik’{noa} ‘gampang’ {noa-noa} ‘gampang-gampang’
b) Perulangan dengan bentuk dasaradjektiva membentuk kata adverbiayang bermakna dilakukan dengancara sungguh-sungguh (intensif).

Contoh:
{mawe} ‘pelan’ {mawe-mawe}   ‘pelan-pelan’
c) Perulangan dengan bentuk dasaradjektiva membentuk adverbia yangbermakna menerangkan tindakan. Contoh:
{masa} ‘bersih’ {masa-masa} ‘hingga bersih’
3. Makna Perulangan Bentuk DasarVerbaa) Perulangan dengan bentuk dasarverba membentuk kata kerja yang

bermakna dilakukan dengan tidaksungguh-sungguh (deintensif).Contoh:
{mera} ‘duduk’ {mera-mera} ‘duduk-duduk’{mbana} ‘jalan’ {mbana-mbana}    ‘jalan-jalan’
b) Perulangan dengan bentuk dasarverba membentuk kata kerja yang bermakna dilakukan dengansungguh-sungguh (intensif).Contoh:
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{e} ‘ingat’ {e-e} ‘mengingat-ingat’{ngolo} ‘bujuk’ {ngolo-ngolo} ‘membujuk-bujuk’Perulangan dengan bentuk dasar verbamembentuk kata kerja yang bermaknadilakukan berulang-ulang (frekuentif). Contoh:
{kewi} ‘sentil’ {kewi-kewi} ‘sentil-sentil’{bale} ‘berputar’ {bale-bale} ‘berputar-putar’4. Makna Perulangan Bentuk DasarAdverbiaa) Perulangan dengan bentuk dasaradverbia membentuk adverbia yang

bermakna dilakukan berulang-ulang(frekuentif).Contoh:
{da’e} ‘belum’ {da’e-da’e} ‘belum-belum’{tero} ‘terus’ {tero-tero} ‘terus menerus’b) Perulangan dengan bentuk dasaradverbia membentuk adverbia yang bermakna dilakukan dengansungguh-sungguh (intensif).Contoh:{doe} ‘awal’ {doe-doe} ‘sejak awal’c) Perulangan dengan bentuk dasaradverbia membentuk adverbia yangbermakna kumpulan. Contoh:
{pesa} ‘lain’ {pesa-pesa} ‘yang lain-lain’
SIMPULANDari hasil analisis data dapatdisimpulkan beberapa hal. Pertama,reduplikasi dapat terjadi dalam morfemyang terdiri dari satu silabel maupundua silabel. Kedua, semua data yangterkumpul menunjukkan bentukperulangan penuh dalam bahasa Keo,dengan kaidah {Stem + R}. Ketiga,reduplikasi memiliki banyak makna,yakni yang artinya ‘banyak’, yangdilakukan dengan cara yang ‘sungguh-sungguh’ (intensif), dilakukan dengan‘tidak sungguh-sungguh’ (deintensif),dilakukan ‘berulang-ulang’ (frekuentif),bermakna ‘menerangkan tindakan’, danbermakna ‘kumpulan’.
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MEDAN MAKNA LEKSEM
VERBA OMBE ‘MINUM’ DALAM BAHASA JAWA

(The Semantic Field of Verb Lexeme Ombe ‘Drink” in Javanese)

Dwi Sutana

Kantor Bahasa Kepulauan RiauJalan Kamboja 72, RT02/RW05 Tanjungpinang 29112
AbstractThe aim of this article is to describe verb lexemes which contains the concept of ombe 'drink' inJavanese and the differences. The theory used is the semantic theory. This research usesdescriptive-synchronic method by applying observation method, intuition method, and themethod of elicitation. The data was analyzed using distributional method. The sources of dataconsist of written and oral sources. From the component analysis of the meanings, it was foundthat 15 lexemes have similar concept of ombe 'drink'. Similarities and differences of the lexemes,can be seen in the table. The lexemes were classified and described based on the theory ofcomponent analysis.

Keywords: hyponim, meaning component, lexem, ombe ‘drink’
AbstrakTujuan penulisan makalah ini adalah untuk mendeskripsikan leksem-leksem verba yangmengandung konsep makna ombe ‘minum’ dalam bahasa Jawa dan juga kekontrasannya. Teoriyang digunakan adalah teori medan makna. Penelitian ini menggunaan metode deskriptifsinkronik dengan menerapkan metode simak atau observasi, metode intuisi, dan metodeelisitasi. Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode padan dan metodeagih. Sumber data terdiri atas sumber tulis dan sumber lisan. Dari analisis komponen maknatersebut  dapat ditemukan 15 leksem yang mengadung konsep makna ombe ‘minum’.Persamaan dan perbedaan leksem-leksem itu dapat dilihat di dalam tabel. Leksem-leksem itudiklasifikasikan dan dideskripsikan berdasar teori analisis komponen.

Kata-Kata Kunci: hiponim, komponen makna, leksem, verba, ombe ‘minum’
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PENDAHULUANLeksem yang berkategori verba dalambahasa Jawa jika digolong-golongkanmempunyai bermacam-macam tipe.Setiap tipe leksem verba itu akanmemiliki sejumlah anggota leksemverba. Salah satu leksem verba sebagaitipe-tipe berikut memilik makna umum(generik), sedangkan leksem verba-verba lainnya sebagai anggota memilikimakna khusus (spesifik). Leksem verbayang menjadi tipe dengan anggota-anggotanya itu memiliki relasi maknagenerik-spesifik atau inklusi (Nida),1975:15-21), atau lebih umumdinamakan dengan istilah hiponimi.Anggota tipe leksem verba tertentuyang memiliki makna spesifik itu dapatdicari komponen maknanya denganteknik analisis komponen makna (Nida,1975:33), yaitu dengan cara mencarikomponen makna pembeda. Dengancara itu dapat ditemukan makna khusussetiap anggota tipe anggota leksemverba.Makalah ini mengemukakan hasilanalisis komponen makna anggotaleksem verba ombe ‘minum’  dalambahasa Jawa. Hal ini dilakukan untukmenemukan makna spesifik setiapleksem verba ombe ‘minum’. Denganditemukan makna spesifik itu, dapatlahdengan mudah didefinisikan maknasetiap leksem verba ombe ‘minum’.Tujuan makalah ini mengarah pada (1)terinventarisasinya leksem-leksemverba dalam bahasa Jawa yangmengandung makna ombe ‘minum’; (2)terdeskripsikannya kekontrasan leksem-leksem  verba bahasa Jawa yangmengandung makna ombe ‘minum’.
TEORIPenelitian ini bersifat semantikhiponimik. Sesuai dengan sifat kajianyang hiponimik, teori yang digunakanekletik. Pertama teori medan maknaatau medan leksikal. Terori medan

makna beranggapan bahwa semualeksem dalam sebuah bahasasebenarnya tersusun dalam sebuahstruktur seperti halnya fonem, morfem,maupun kalimat (Trier dalamWedhawati, 1993; Lehrer, 1974:15—41;Lyons, 1977:250—261). Struktur maknaitu tersusun karena setiap leksem, padadasarnya, selalu berhubungan denganleksem lain. Hubungan itu, secaramendasar dapat bersifat “persesuaian”atau “pertentangan”. Setiap jenishubungan dapat diperinci lagiberdasarkan keeratan ataukelonggarannya (Lyons, 1977:252).Pada penelitian ini sifat hubungan yangdikaji ialah hubungan hiponimi atauhubungan peliputan, yaitu salah satujenis hubungan dalam hubunganpersesuaian.Kajian hubungan peliputan inimengikuti dua kerangka pikir utama,yaitu analisis komponen dan konfigurasileksem. Kerangka pikir pertama, yaituanalisis komponen dilakukan untukmendeskripsikan makna leksem secaracermat berdasarkan komponen-komponen maknanya. Dalam hubunganitu, komponen makna dipilah ke dalamkomponen generik dan komponenspesifiknya. Komponen generik adalahkomponen yang dimiliki olehsekelompok leksem. Sebagai penandakebersamaan, komponen generikberfungsi untuk menyatukan leksem-leksem ke dalam sebuah medan atausubmedan makna. Selain sebagaipenyatu, komponen generik jugaberfungsi untuk menentukan leksemsuperordinat dari sebuah medan.Leksem superordinat adalah leksemyang hanya memuat komponen generik(bandingkan Lyons, 1977:291; Crystal,1991:336—337). Leksem superordinatmembawahkan semua leksem darisebuah medan atau submedan. Jika tidakdirealisasikan dalam sebuah leksem,leksem superordinat ditandai dengan
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zero () yang dilengkapi dengankomponen generik yang dituliskan didalam tanda petik (Crystal, 1991:386;Wedhawati:1990:46). Berbeda dengankomponen generik, komponen spesifikadalah komponen yang hanya dimilikioleh leksem tertentu. Komponen spesifikberfungsi membedakan makna sebuahleksem dari leksem lain yang beradadalam medan atau submedan yangsama.Pada analisis komponen, untukmenentukan komponen generikmaupun spesifik, dimanfaatkanbeberapa penanda. Penandadimaksudkan untuk menandai sifatkeberadaan komponen pada sebuahleksem. Jika memengaruhi definisi,komponen disebut “relevan”. Sebaliknya,jika tak memengaruhi definisi,komponen disebut “tak relevan”.Komponen relevan terbagi menjadi dua,yaitu yang bersifat wajib dan yangbersifat ingkar. Komponen wajib adalahkomponen yang harus dimiliki olehsebuah leksem karena merupakan unsurmakna dari leksem bersangkutan.Komponen wajib ditandai dengan tanda+ (plus). Komponen ingkar adalahkomponen yang tidak dimiliki olehsebuah leksem karena bukanmerupakan unsur makna dari leksembersangkutan. Komponen ingkarditandai dengan tanda – (minus). Sepertikomponen relevan, komponen takrelevan juga terbagi dua, yaitu yangbersifat “opsional” atau manasuka danyang bersifat “irasional”. Komponenopsional adalah komponen yang bolehada dan boleh tidak ada pada sebuahleksem. Komponen opsional ditandaidengan tanda 0 (nol). Komponenirasional adalah komponen yang tidakmungkin terdapat pada sebuah leksem.Komponen irasional ditandai dengantanda * (bintang). Komponen opsionalmaupun irasional bukan merupakanunsur makna dari sebuah leksem.

Keberadaan komponen opsionaldan irasional menjadi tak terhindarkanmengingat sifat analisis komponen ialahanalisis yang tidak bersifat atomik,kontrastif. Dengan kata lain, analisisselalu memperhatikan tatahubungannya dengan leksem lain yangjuga tercakup dalam medan atausubmedan itu. Dari sisi lain, keberadaankomponen spesifik sebuah leksemsering menjadi bersifat tak relevanterhadap leksem lain (bandingkanLehrer, 1975:59; Lyons, 1977:323—325).
METODEPenelitian ini menggunaan metodedeskriptif sinkronik. Sehubungandengan itu, dilaksanakan tiga langkahkerja, yaitu (1) pengumpulan data, (2)analisis, dan (3) laporan hasil analisis.Pada langkah pengumpulan datadigunakan tiga metode, yaitu metodesimak atau observasi, metode intuisi,dan metode elisitasi (Lehrer, 1974:5-6;Sudaryanto, 1993). Penerapan metodesimak dan intuisi ditindaklanjuti teknikcatat. Pelaksanaan metode simakdiwujudkan dengan mendengarkan danmemperhatikan berbagai penggunaanBJ. Tercakup ke dalam pengertian itu,yaitu pencarian data dari kamus.Data yang diperoleh kemudian dicatat kedalam kartu data. Data yang sudahdicatat ke dalam kartu data selanjutnyadikelompok-kelompokkan berdasarkomponen generiknya. Melengkapipenggunaan metode simak, diterapkanmetode intuisi. Metode intuisi digunakanmengingat peneliti juga merupakanpenutur bahasa Jawa. Metode intuisidigunakan untuk mengantisipasi adanyadata belum terinventaris ke dalamkamus atau belum ditemukan dalampertuturan amatan. Leksem-leksemyang secara intuitif  dianggap leksematau verba yang mengandung makna
ombe ‘minum’ tidak begitu saja
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dimasukkan sebagai data. Leksem-leksem itu diujicobakan ke penuturbahasa yang lain demi kesahihannya.Mengakhiri penerapan kedua metodepengumpulan data itu, diterapkanmetode elisitasi. Metode ini digunakanuntuk memvalidasi data yang dirasakurang meyakinkan. Penerapannyadengan mengujikan leksem ke penuturlain atau ke informan yang kepekaanberbahasa Jawanya lebih jikadibandingkan penutur pada umumnya.Pada tahap pengolahan datadigunakan metode padan dan metodeagih (band. Sudaryanto, 2001). Metodepadan, yang berupa padan referensial,digunakan untuk menentukan apakahbentuk-bentuk yang berbeda denganreferen yang juga berbeda merupakanleksem-leksem tersendiri ataumerupakan variasi gramatikal darileksem yang sama karena prosesmorfemis tertentu. Penerapan metodeagih, melalui teknik perluasan danparafrasa, digunakan untuk memastikanada tidaknya komponen makna tertentupada sebuah leksem. Pada bagian lain,penerapan dua teknik itu berkaitandengan pencarian konteks yangmewadahi penggunaan sebuah leksem.Data dijaring, terutama, dari sumbertulis. Karena kamus diandaikanmenyimpan pengetahuan leksikon yanglebih lengkap dibandingkan daya simpanorang per orang, pada penelitian inikamus dijadikan sebagai sumber utama(Basiroh, 1992:11). Kamus yangdimanfaatkan meliputi Baoesastra
Djawa (Poerwadarminta, 1939),
Bausastra Jawa-Indonesia(Prawiroatmojo, 1981). Selain kamus,juga dimanfaatkan sebagai sumber tulis

ialah berbagai media massa cetakberbahasa Jawa.Untuk  melengkapi sumber tulis,dimanfaatkan sumber lisan. Sumberlisan berupa berbagai bentukpercakapan berbahasa Jawa yangditemukan di lingkungan peneliti.
HASIL DAN PEMBAHASANLeksem-leksem verba yang mengandungmakna ombe ‘minum’ dalam bahasaJawa terdiri atas dua bentuk, yaitubentuk dasar atau asal dan bentukturunan. Bentuk dasar atau asal yangsudah berupa kata yang mengandungmakna tanpa mendapat imbuhan ataumengalami proses afiksasi, sedangkanbentuk turunan sudah mengalamiproses afiksasi yang berfrefiks N. Berikutleksem-leksem verba yang mengandungmakna ombe ‘minum’.1. cecep ’cerap’,2. kokop ’kokop’,3. sruput ’minum’,4. uyup ’minum’,5. langga ’gogok’,6. cucrup ’cerap’,7. cucup ’cerap’,8. inum ’minum’,9. mimik ’minum’,10. serot ’sedot’,11. ngedhot ’mengedot’,12. ngempong ’mengempong’,13. nusu ’menyusu’,14. sesep ’serap’, dan15. ombe.Kekhasan komponen dan makna setiapleksem itu dapat dilihat pada Tabel 1berikut.
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Tabel 1 : Medan Makna Ombe ’Minum’
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Berdasarkan Tabel tersebut di atas,dapat diketahui makna dari leksem-leksem anggota medan makna ombe’minum’. Pemaknaan diawali dengandefinisi komponen makna atau definisimetabahasa. Bertolak dari pemahamankomponen itu, selanjutnya leksemdidefinisi secara gramatikal. Berikutdefinisi makna setiap leksem anggotamedan makna ombe ’minum’.(1) Leksem ombe ’minum’Leksem ombe ’minum’ secarametabahasa, memuat komponenmakna +MENGGUNAKAN MULUT;+OBJEK MASUK MULUT; +WUJUDOBJEK CAIR. Sesuai denganterbatasnya komponen yang bersifatdiagnostik, leksem ombe ’minum’ditetapkan sebagai superordinat.Sebagai superordinat, leksem ombe’minum’ bermakna  ’memasukancairan ke dalam mulut’. Sebagaisuperordinat leksem ombe ’minum’memiliki hiponim, yaitu cecep ’cerap’,
kokop ’kokop’, sruput ’minum’, uyup’minum’, langga ’gogok’, cucrup’cerap’, cucup ’cerap’, inum ’minum’,
mimik ’minum’, serot ’sedot’, ngedhot’mengedot’, ngempong

’mengempong’, nusu ’menyusu’, dan
sesep ’serap’(2) Leksem cecep ’cerap’Leksem cecep ’cerap’ secarametabahasa, memuat komponenmakna +MENGGUNAKAN BIBIR;+BIBIR MENEMPEL LANGSUNGPADA OBJEK; +BIBIR MENEMPELLANGSUNG PADA MEDIA; +OBJEKDISARING; + OBJEK DIHISAP; +OBJEK MASUK MULUT; WUJUDOBJEK TEH TUBRUK. Berdasarkankomponen-komponen makna itu,makna leksem cecep ’cerap’dirumuskan menjadi  ’minumdengan cara menyaring sedikit demisedikit yang  objeknya berupa tehtubruk.(3) Leksem kokop ’kokop’Leksem kokop ’kokop’,  secarametabahasa, memuat komponenmakna +MENGGUNAKAN BIBIR;+BIBIR MENEMPEL LANGSUNGPADA OBJEK; +OBJEK DIHISAP;+OBJEK MASUK MULUT; +OBJEKCAIR; + MEDIA LEBAR (PIRING,BASKOM, EMBER, DANAU).Berdasarkan komponen-komponenmakna itu, makna leksem kokop’kokop’ dirumuskan menjadi ’minum
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dengan cara menempelkan bibirpada objek yang medianya lebar’.(4) Leksem sruput ’minum’Leksem sruput ’minum’, secarametabahasa, memuat komponenmakna +MENGGUNAKAN BIBIR;+BIBIR MENEMPEL LANGSUNGPADA MEDIA; +OBJEK MASUKSEDIKIT-DEMI SEDIKIT; +OBJEKDIHISAP; +OBJEK MASUK MULUT;+OBJEK PANAS; +OBJEK CAIR;+BERSUARA WAJAR. Berdasarkankomponen-komponen makna itu,makna leksem sruput ’minum’dirumuskan menjadi ’minum sedikitdemi sedikit karena panas dengancara menempelkan bibir padamedia’.(5) Leksem uyup ’minum’Leksem uyup ’minum’, secarametabahasa, memuat komponenmakna  +MENGGUNAKAN BIBIR;+BIBIR MENEMPEL LANGSUNGPADA MEDIA; +OBJEK DIHISAP;+OBJEK DITUAGKAN; + OBJEKMASUK MULUT; +OBJEK CAIR;+MEDIA LEBAR. Berdasarkankomponen-komponen makna itu,makna leksem uyup ’minum’dirumuskan menjadi ’minum dengancara menuangkan air pada bibir yangditempelkan pada media’.(6) Leksem serot ’sedot’Leksem serot ’sedot’, secarametabahasa, memuat komponenmakna +MENGGUNAKAN BIBIR;+BIBIR MENEMPEL LANGSUNGPADA MEDIA; +OBJEK DIHISAP;+OBJEK MASUK LEWAT  SEDOTAN;+OBJEK MASUK MULUT; +OBJEKCAIR; +MEDIA SEDOTAN.Berdasarkan komponen-komponenmakna itu, makna leksem serot’sedot’ dirumuskan menjadi ’minumdengan cara menempelkan bibirpada media yang berupa sedotan’.(7) Leksem langga ’gogok’

Leksem langga ’minum’, secarametabahasa, memuat komponenmakna +MENGGUNAKANTENGGOROKAN; +OBJEK DITUANG;+OBJEK CAIR; +BENTUK MEDIALANCIP; + WUJUD MEDIA KENDI,CEREK; PELAKU ORANG DEWASA.Berdasarkan komponen-komponenmakna itu, makna leksem langga’minum’ dirumuskan menjadi’minum dengan cara menuangkan airke tenggorokan’.(8) Leksem cucrup ’cerap’Leksem cucrup ’cerap’, secarametabahasa, memuat komponenmakna +MENGGUNAKAN MULUT;+BIBIR MENEMPEL LANGSUNGPADA OBJEK; +OBJEK MASUKSEDIKIT DEMI SEDIKIT; +OBJEKDIHISAP; +OBJEK MASUK MULUT;+OBJEK GEL; +VOLUME SUARAWAJAR. Berdasarkan komponen-komponen makna itu, makna leksem
cucrup ’cerap’ dirumuskan menjadi’menghisap dengan caramenempelkan mulut pada objekyang berupa gel’.(9) Leksem cucup ’cerap’Leksem cucup ’cerap’, secarametabahasa, memuat komponenmakna  +MENGGUNAKAN MULUT;+BIBIR MENEMPEL LANGSUNGPADA MEDIA; +OBJEK DIHISAP;+OBJEK MASUK MULUT; +OBJEKCAIR; +BENTUK MEDIA LANCIP.Berdasarkan komponen-komponenmakna itu, makna leksem cucup’cerap’ dirumuskan menjadi  ’minumdengan cara menempelkan bibirpada media yang berbentuk lancip’.(10) Leksem inum ’minum’Leksem inum ’minum’, secarametabahasa, memuat komponenmakna +MENGGUNAKAN MULUT;+OBJEK DITUANGKAN; +OBJEKMINUMAN KERAS. Berdasarkankomponen-komponen makna itu,makna leksem inum ’minum’
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dirumuskan menjadi ’minum yangobjeknya berupa minuman keras’.(11) Leksem mik ’minum’Leksem mik ’minum’, secarametabahasa, memuat komponenmakna +MENGGUNAKAN MULUT;+OBJEK DITUANGKAN;  +OBJEKMASUK MULUT; +OBJEK CAIR;+PELAKU ANAK-ANAK. Berdasarkankomponen-komponen makna itu,makna leksem mik ’minum’dirumuskan menjadi ’minum yangdilakukan oleh anak-anak’.(12) Leksem ngedhot ’mengedot’Leksem ngedhot ’mengedot’, secarametabahasa, memuat komponenmakna +MENGGUNAKAN MULUT;+BIBIR MENEMPEL LANGSUNGPADA MEDIA; +OBJEK DIHISAP;+OBJEK MASUK MULUT; +WUJUDOBJEK CAIR ATAU  SUSU; +WUJUDMEDIA DOT; +PELAKU ANAK-ANAK.Berdasarkan komponen-komponenmakna itu, makna leksem ngedhot’mengedot’ dirumuskan menjadi’minum dengan media dot’.(13) Leksem ngempong ’mengempong’Leksem ngempong ’mengempong’,secara metabahasa, memuatkomponen makna +MENGGUNAKANMULUT; +BIBIR MENEMPELLANGSUNG PADA MEDIA; +OBJEKDIHISAP; +OBJEK TIDAK ADA;+WUJUD MEDIA KEMPONG;+PELAKU ANAK-ANAK. Berdasarkankomponen-komponen makna itu,makna leksem ngempong’mengempong’ dirumuskan menjadi’memasukkan dan menghisapkempongan di dalam mulut’.(14) Leksem nusu ’menyusu’Leksem nusu ’menyusu’, secarametabahasa, memuat komponenmakna +MENGGUNAKAN MULUT;+BIBIR MENEMPEL LANGSUNGPADA MEDIA; +OBJEK DIHISAP;+OBJEK MASUK MULUT; +OBJEKSUSU; +WUJUD MEDIA PUTING

SUSU IBU; +PELAKU BAYI ATAUANAK-ANAK.   Berdasarkankomponen-komponen makna itu,makna leksem nusu ’menyusu’dirumuskan menjadi bermakna’minum susu dengan media putingsusu ibu’.(15) Leksem sesep ’serap’Leksem sesep ’cerap’, secarametabahasa, memuat komponenmakna +MENGGUNAKAN MULUT;+OBJEK DIHISAP; +OBJEK MASUKMULUT; +WUJUD OBJEK TEBU.Berdasarkan komponen-komponen makna itu, maknaleksem sesep ’cerap’  dirumuskanmenjadi ’minum dengan caramenghisap cairan yang  objeknyaberupa tebu’.
SIMPULANLeksem-leksem verba yang mengandungkosep makna ombe ’minum’ dalambahasa Jawa yang dapat ditemukan,yaitu ombe ‘minum’, cecep ‘cerap’, kokop‘kokop’, sruput ‘minum’, uyup ‘minum’,
langga ‘gogok’, cucrup ‘cerap’, cucup‘cerap’, inum ‘minum’, mik ‘minum’, serot‘sedot’, ngedhot ‘mengedot’, ngempong‘mengempong’, nusu ‘menyusu’, dan
sesep ‘serap’. Leksem-leksem tersebut,memiliki makna yang spesifik. Maknayang lebih spesifik itu dapat dicaridengan teknik analisis komponen makna.Teknik itu, dipakai untuk menentukankomponen makna pembeda.Dengan ditemukan komponenmakna pembeda itu maka dapat disusundefinisi makna setiap leksem yangmengandung makna konsep ombe‘minum’. Definisi makna sangatbermanfaat sebagai masukan entri ataulema dan glos dalam penyusunan kamusbahasa Jawa.Berdasarkan leksem-leksemanggotanya, konfigurasi (baganhiponimi) medan makna ombe ’ngombe’
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dapat digambarkan bagan sebagai berikut.
Bagan Konfigurasi Leksem Medan Makna Ombe ’Minum’
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